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PRAKATA 
 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, kami mempersembahkan book chapter ini sebagai 
bagian dari peringatan Dies Natalies Universitas PGRI Kanjuruhan 
Malang yang ke-67. Tema yang diusung pada kesempatan kali ini, 
"Interseksi Kearifan Lokal, Sains, dan Teknologi: Menghargai 
Perbedaan Menuju Kesatuan," adalah refleksi dari komitmen kami 
untuk menyatukan berbagai aspek kearifan lokal dengan kemajuan 
sains dan teknologi. 

Tema ini dipilih dengan pertimbangan bahwa di era 
globalisasi ini, pengintegrasian nilai-nilai lokal dengan 
perkembangan teknologi modern adalah kunci untuk menciptakan 
harmoni dan kesatuan di tengah-tengah keberagaman. Kami 
percaya bahwa kearifan lokal, yang telah teruji oleh waktu, 
memiliki potensi besar untuk memberikan solusi yang 
berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama ketika 
dipadukan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dalam book chapter ini, berbagai pemikiran, penelitian, dan 
inovasi dari para akademisi dan praktisi dipaparkan, yang 
kesemuanya diarahkan untuk menggali potensi lokal dalam 
menghadapi tantangan global. Kami berharap, kontribusi ini dapat 
menjadi referensi berharga bagi para pembaca, sekaligus 
mendorong kolaborasi yang lebih erat antara kearifan lokal dan 
inovasi teknologi demi kemajuan bersama. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan book chapter 
ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat yang besar dan 
menginspirasi kita semua untuk terus menghargai perbedaan 
dalam semangat kesatuan. 

 
 

Malang, Agustus 2024 
 
 
 

Ketua Panitia Dies Natalies ke-67  
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
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Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa 
 
Hafis Hafis, Rahaju Rahaju 
 
A. Urgensi Etnomatematika dalam Pembelajaran 

Matematika Modern 
Matematika adalah ilmu dasar yang sangat berperan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siagian, 2016). 

Matematika tidak hanya mengajarkan angka dan perhitungan, 

melainkan ikut mengembangkan keterampilan berpikir logis, 

analitis, dan sistematik (Hayati & Jannah, 2024). Selain itu, 

matematika mengajarkan berpikir terstruktur dan kritis yang 

sangat diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. Geometri termasuk cabang matematika yang dipelajari di 

sekolah. 

Geometri mempelajari hubungan dan karakteristik titik, 

garis, bidang, dan ruang (Nur’aini dkk., 2017). Transformasi  
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Geometri yang dipelajari di SMP meliputi translasi, refleksi, rotasi, 

dan dilatasi. Materi ini sangat penting karena membantu siswa 

memahami perubahan bentuk-bentuk geometris dan dipetakan 

dalam ruang dengan cara yang sistematis. 

kehidupan nyata (Winarso, 2017). Ketika siswa memahami 

konsep dengan baik, mereka lebih siap menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan masalah dalam belajar. Pemahaman mendalam 

terhadap konsep matematis memungkinkan siswa berpikir kritis 

dan kreatif dalam mencari solusi atas permasalahan yang 

kompleks (Tejawiani dkk., 2023). 

Namun, banyak siswa kesulitan memahami konsep 

matematika yang abstrak. Masalah ini dapat diatasi dengan 

menggunakan media pembelajaran yang dapat memperjelas 

konsep yang sulit dengan cara interaktif dan menarik, sehingga 

memudahkan siswa memahami konsep tersebut (Melati dkk., 

2023). Aplikasi GeoGebra merupakan program komputer yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbasis teknologi. 

GeoGebra merupakan perangkat lunak dinamis yang 

menggabungkan geometri, aljabar, dan kalkulus dalam satu paket. 

GeoGebra memungkinkan visualisasi konsep matematika secara 

interaktif, sehingga siswa dapat melihat dan memahami 

perubahan bentuk geometri secara langsung (Kusuma & Utami, 

2017). Penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual dan motivasi siswa (Teapon dkk., 2023).  

Beberapa Kajian menunjukkan bahwa penggunaan 

GeoGebra memahamkan konsep geometri lebih baik daripada 

metode pengajaran tradisional (Siregar dkk., 2023). Penggunaan 

software GeoGebra pada pembelajaran matematika terus 

berkembang dan meningkat (Fathurrahman & Fitrah, 2023). Di 

Indonesia, GeoGebra digunakan dari sekolah menengah pertama 

hingga universitas dan telah memberikan dampak positif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis, keterampilan 

berpikir kritis, dan kemandirian. 

Dengan berkembangnya teknologi, inovasi dalam bidang 

pendidikan juga semakin berkembang pesat. Program pendidikan 

juga memerlukan keterlibatan budaya dalam pembelajaran di 
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sekolah, yang dikenal sebagai etnomatematika (Rahayu dkk., 

2020). Etnomatematika mengintegrasikan unsur budaya 

matematika untuk melihat keterkaitan antara matematika dengan 

kehidupan dan budaya sehari-hari (Serepinah & Nurhasanah, 

2023). Dengan etnomatematika, siswa tidak hanya memahami 

konsep matematis secara abstrak, tetapi melihat penggunaan 

konsep-konsep tersebut dalam berbagai budaya. 

Penggunaan GeoGebra dalam konteks etnomatematika 

merupakan cara efektif mengajarkan transformasi geometri  

(Sulistyawati & Rahayu, 2022). Objek-objek budaya dapat 

digunakan sebagai contoh konkret untuk merepresentasikan 

konsep transformasi geometri yang divisualisasikan melalui 

aplikasi GeoGebra. Sebagai contoh: motif-motif tradisional pada 

kain tenun atau ukiran kayu dapat dijadikan objek untuk 

menunjukkan rotasi, translasi, atau refleksi. Hal ini membantu 

siswa memahami konsep transformasi geometri sekaligus 

meningkatkan apresiasi mereka terhadap budaya lokal (Sufia dkk., 

2023). 

Kajian ini bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan 

aplikasi GeoGebra yang dipadukan dengan pendekatan 

etnomatematika dalam meningkatkan pemahaman konsep 

transformasi geometri. Hasil yang diharapkan dari Kajian ini yaitu 

dapat berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran 

yang efektif dan kontekstual untuk bidang matematika dan 

menjadi contoh pengembangan metode pembelajaran yang 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Kombinasi 

etnomatematika dan GeoGebra diharapkan membantu siswa 

memahami aplikasi nyata konsep-konsep matematika dalam 

budaya mereka, sehingga meningkatkan pemahaman dan 

menciptakan pembelajaran yang menarik serta bermakna. Dalam 

konteks yang lebih luas, temuan Kajian ini dapat menjadi contoh 

pengembangan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

B. Penggalian Data Empiris 

Pendekatan Kajian yang digunakan adalah pendekatan 
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kuantitatif. Adapun jenis Kajiannya adalah pre-eksperimental 

dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi 

Kajian ini adalah seluruh siswa Kelas IX di salah satu sekolah di 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Kecamatan Panca Rijang, 

Rappang. Sampel Kajian ini sebanyak 25 siswa kelas IX sekolah 

tersebut. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika yang diberikan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi. Intervensi 

yang diberikan adalah penggunaan aplikasi GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika.  

Unsur-unsur budaya yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran geometri adalah motif kain tenun sutra khas Bugis 

seperti Lipa’ Sabbe. Kain tenun Lipa’ Sabbe memuat motif walasuji,  

batu mase, dan cobo’. Motif tersebut memiliki pola geometris yang 

mengandung konsep transformasi geometri. Motif walasuji 

merupakan pola gabungan segiempat yang menunjukkan refleksi 

dan rotasi. Motif batu mase memiliki pola kotak-kotak yang sesuai 

untuk menjelaskan konsep translasi. Motif cobo’ memiliki pola 

spiral untuk mengajarkan konsep dilatasi.  

Adapun analisis data menggunakan uji-t sample t-test untuk 

menilai efektivitas penggunaan aplikasi GeoGebra dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap konsep transformasi 

geometri. Proses analisis dimulai dengan menghitung nilai rata-

rata dan simpangan baku skor pretest dan posttest menggunakan 

uji Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk untuk memastikan 

bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji-t 

sample t-test. Hasil ini menunjukkan apakah terdapat peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman konsep materi transformasi 

geometri setelah mendapat intervensi. 

 

C. Hasil Implementasi Etnomatematika dengan GeoGebra 

untuk Pemahaman Matematis 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data mengenai pemahaman konsep siswa setelah 
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mempelajari konsep transformasi geometri dengan aplikasi 

GeoGebra melalui pendekatan etnomatematika dipaparkan 

berikut.  

Pretest 

Hasil uji statistik data pretest ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Statistik Deskriptif Nilai Pretest (sebelum perlakuan) 

 
  Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata (mean) pemahaman 

konsep matematis siswa sebesar 52.16 dengan standar deviasi  

sebesar 14.19 sebelum diberi perlakuan (pretest). Hal ini 

menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam pemahaman 

konsep matematis antara siswa sebelum intervensi dilakukan. 

Posttest 

Hasil statistik data posttest ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Nilai Posttest (setelah perlakuan) 

Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

Setelah perlakuan (posttest), nilai rata-rata pemahaman 

konsep matematis siswa meningkat menjadi 75,32 dengan standar 

deviasi sebesar 10.32. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 
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dilakukan, yaitu penggunaan aplikasi GeoGebra dengan 

pendekatan etnomatematika, berdampak positif pada pemahaman 

konsep matematis siswa 

. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial’ untuk memprediksi dan membuat 

kesimpulan data populasi berdasarkan sampel yang telah 

dikumpulkan. Hasil analisis yang diperoleh dari uji hipotesis 

menggunakan uji paired samples t-test adalah sebagai berikut. 

𝑯𝟎 : Penggunaan aplikasi GeoGebra dengan pendekatan 

etnomatematika tidak meningkatkan pemahaman 

matematis siswa. 

𝑯𝟏 : Penggunaan aplikasi Geogebra dengan pendekatan 

etnomatematika meningkatkan pemahaman matematis 

siswa. 

Hasil uji paired’ sample t test disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Paired Samples Test 

 
Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

 

Uji paired samples t-test mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari 0.05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, penggunaan aplikasi 

GeoGebra dengan pendekatan etnomatematika secara signifikan 

berpengaruh terdapat pemahaman konsep matematis siswa. 

Kajian ini mengungkap bahwa penerapan etnomatematika 

dengan penggunaan aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Data statistik deskriptif 
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menunjukkan ada peningkatan yang besar dari pretest ke posttest. 

Sebelum intervensi, nilai rata-rata siswa adalah 52,16, yang tidak 

memenuhi standar minimum yang diharapkan. Setelah intervensi 

menggunakan GeoGebra dengan pendekatan etnomatematika, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 75,32. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pendekatan etnomatematika menggunakan motif-motif 

kain tenun sutra Bugis membuat materi pembelajaran lebih 

kontekstual dan mudah dipahami siswa. GeoGebra membantu 

siswa dalam memvisualisasikan konsep-konsep geometri yang 

abstrak. Sebagai contoh, motif walasuji, batu mase, dan cobo’ yang 

digunakan dalam kain tenun sutra Bugis mengandung konsep 

transformasi geometri translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. 

Visualisasi ini membantu siswa memahami dan mengingat ide-ide 

pada konsep tersebut. 

Berikut visualisasi materi transformasi geometri pada motif 

Lipa’ Sabbe.  

 

D. Konsep Translasi 

Konsep translasi terdapat pada kain tenun Lipa’ Sabbe 

dengan motif batu mesa (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Lipa’ Sabbe dengan Motif Batu Mesa yang 

memuat konsep Translasi 

Lipa’ Sabbe motif batu mesa (Gambar 1) divisualisasikan 

menggunakan aplikasi GeoGebra seperti tampak padas Gambar 2. 

Visualisasi tersebut membantu siswa memahami konsep translasi. 
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Gambar 2. Visualisasi Konsep Translasi pada Lipa’ Sabbe 

dengan Motif Batu Mesa 

 

E. Konsep Rotasi  

Konsep rotasi terdapat pada kain tenun Lipa’ Sabbe dengan 

motif walasuji (Gambar 3).  

 

 

Gambar 3. Lipa’ Sabbe dengan Motif Walasuji yang 

memuat konsep Rotasi 

Lipa’ Sabbe motif walasuji (Gambar 3) divisualisasikan 

menggunakan aplikasi GeoGebra seperti tampak pada Gambar 4. 

Visualisasi tersebut membantu siswa memahami konsep rotasi. 

 

Gambar 4. Visualisasi Rotasi pada Lipa’ Sabbe dengan 
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Motif Walasuji 

F. Konsep Refleksi 

Konsep refleksi terdapat pada kain tenun Lipa’ Sabbe dengan 

motif walasuji (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lipa’ Sabbe dengan Motif Walasuji yang 

memuat konsep Refleksi 

Lipa’ Sabbe motif walasuji (Gambar 5) divisualisasikan 

menggunakan aplikasi GeoGebra seperti tampak pada Gambar 6. 

Visualisasi tersebut membantu siswa memahami konsep refleksi. 

 
Gambar 6. Visualisasi Refleksi pada Lipa’ Sabbe dengan Motif 

Walasuji 

G. Konsep Dilatasi 

Konsep dilatasi terdapat pada kain tenun Lipa’ Sabbe dengan 

motif cobo’ (Gambar 7).  
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Gambar 7. Lipa’ Sabbe dengan motif Cobo’  yang memuat 

konsep Dilatasi 

 

Lipa’ Sabbe motif walasuji (Gambar 6) divisualisasikan 

menggunakan aplikasi GeoGebra seperti tampak pada Gambar 7. 

Visualisasi tersebut membantu siswa memahami konsep dilatasi. 

Pendekatan etnomatematika memanfaatkan budaya lokal 

untuk mengaitkan konsep-konsep matematis dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini tidak sekedar meningkatkan pemahaman 

matematis, melainkan juga menumbuhkan apresiasi terhadap 

warisan budaya mereka. Integrasi elemen budaya dalam 

pembelajaran menghubungkan siswa dengan materi, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar. Studi ini sejalan dengan temuan 

Mahmudah & Arif (2022) bahwa memasukkan nilai-nilai kearifan 

lokal ke dalam proses pendidikan matematika dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman langsung dengan mengamati dan merasakan objek 

atau fenomena nyata menjadikan siswa mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan lebih aktif dan kreatif (Mahmudah & 

Arif, 2022). Dampak positif lainnya adalah proses belajar 

matematika menjadi lebih menyenangkan dan nyaman. 
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Gambar 8. Visualisasi Dilatasi pada Lipa’ Sabbe dengan Motif 

Cobo’ 

 

GeoGebra sebagai alat bantu visual interaktif sangat 

berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek-objek 

geometris secara langsung dan melihat hasilnya secara real-time, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. 

Hasil Kajian ini sejalan dengan temuan Aggraini dan Pujiastuti 

(2020) bahwa penggunaan permainan tradisional yang 

mengandung unsur-unsur matematis membantu siswa 

meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematika. Lebih 

lanjut, Aggraini dan Pujiastuti (2020) mengungkapkan bahwa 

permainan, seperti ma’dende yang mengandung unsur geometris 

membuat pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan 

efektif. 

Hasil uji paired samples t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan 

antara nilai pretest dan nilai posttest. Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif yang mengatakan bahwa metode etnomatematika 

mempengaruhi penggunaan GeoGebra. Artinya, pemahaman 

konsep matematis sangat meningkat sebagai hasil dari tindakan 

yang dilakukan. Dalam membuat kurikulum yang lebih kontekstual 

dan berbasis teknologi, pendidik dan pembuat kebijakan harus 

mempertimbangkan hal ini. 
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Kajian ini melibatkan sampel yang relatif kecil, yaitu dari 

satu sekolah di Kabupaten Sidenreng Rappang. Untuk generalisasi 

yang lebih kuat, perlu dilakukan Kajian lanjutan dengan sampel 

yang lebih besar dan bervariasi dalam konteks geografis dan 

budaya. Implikasi praktis dari temuan ini adalah guru matematika 

dapat mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam pembelajaran 

yang dilakukannya, memanfaatkan teknologi seperti GeoGebra 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

Sekolah sebaiknya mendukung penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dengan menyediakan pelatihan dan sumber daya 

yang memadai. 

Kajian ini memberi dukungan terhadap temuan sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual dan berbasis 

budaya dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Selain studi 

Mahmudah dan Arif (2022) dan Aggraini dan Pujiastuti (2020), 

Saragih dan Napitupulu (2017) menemukan kontekstualisasi 

budaya dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa. Kajian ini juga menunjukkan 

pentingnya pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 

teknologi dengan pendidikan budaya. Penerapan pendekatan ini 

dapat meningkatkan pemahaman konsep akademis sekaligus 

mendukung pendidikan karakter dan pengembangan identitas 

budaya siswa.  

Secara keseluruhan, Kajian ini menunjukkan bahwa 

implementasi etnomatematika melalui penggunaan aplikasi 

GeoGebra efektif mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. Pendekatan ini memperkaya pembelajaran 

dengan membuat materi lebih kontekstual dan bermakna, serta 

menumbuhkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal. Integrasi 

teknologi dan budaya dalam pembelajaran matematika membuka 

peluang baru untuk inovasi pendidikan yang lebih relevan dan 

menarik. Temuan ini mendukung Kajian sebelumnya dan 

menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan berbasis 

budaya, yang dipadukan dengan teknologi, dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam pendidikan matematika. 

Integrasi etnomatematika dalam aplikasi GeoGebra efektif 
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meningkatkan pemahaman konsep matematika. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata pretest 

dibanding nilai rata-rata posttest dari 52,16 menjadi 75,32. 

Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Guru 

disarankan mengintegrasikan elemen budaya lokal seperti motif 

kain tenun Bugis dalam pembelajaran matematika serta 

memanfaatkan GeoGebra untuk visualisasi konsep abstrak. 

Sekolah sebaiknya menyediakan sumber daya yang mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan mengadakan 

lokakarya mengenai penerapan. Kajian selanjutnya perlu 

melibatkan sampel yang lebih besar dan konteks geografis yang 

lebih luas serta mengkaji pengaruh jangka panjang pendekatan ini. 

Implikasi Kajian ini adalah integrasi budaya lokal pada 

pembelajaran matematika meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa, sedangkan penggunaan GeoGebra memberikan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik. Kebijakan 

pendidikan harus mempertimbangkan pendekatan ini dalam 

kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi 

budaya, serta memperkuat identitas budaya siswa dan 

mempromosikan pelestarian budaya lokal. 
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A. Urgensi P5 dalam Membangun Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka memiliki konsep pembelajaran yang 

berbeda di dalam kelas dan dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik (Septiani dkk., 2022:422). 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2022 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020–2024 

menetapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang 

memungkinkan guru menerapkan kurikulum merdeka dan 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, kesiapan, 

karakteristik, dan minat siswa (Susanto dkk., 2023:3). Untuk 

memastikan bahwa peserta didik dapat menerapkan profil Pelajar 

Pancasila, guru harus memahami hakikat maknanya (Safitri dkk., 

2022:7079).  
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Landasan dasar kurikulum merdeka menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek adalah untuk menggali karakter 

peserta didik. Sejalan dengan hal ini, Sholikhah dkk. (2023:52) 

menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek, yang 

terkait dengan P5, digunakan untuk mencapai tujuan membangun 

Profil Pelajar Pancasila melalui penerapan pengembangan 

karakter dalam pendidikan.  

Kajian lainnya oleh Lieung dan Rahayu (2023:2651) 

mengemukakan bahwa P5 memiliki tujuan untuk menjadikan 

peserta didik mendapatkan pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman belajar yang dinamis dan dapat disesuaikan. 

P5 dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan ciri 

khas peserta didik sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL). Dikutip dari Maruti dkk. (2023:86) bahwasanya kegiatan P5 

dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan ciri khas dan kemampuan sehingga dapat 

membantu pembangunan negara dan bangsa. Pelaksanaan P5 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan proyek untuk 

memperluas pemahaman dan kemampuan untuk 

menginternalisasi prinsip-prinsip Pancasila. P5 penting 

diimplementasikan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam kaitannya dengan enam tema: Gaya Hidup 

Berkelanjutan, Kearifan Lokal, Bhinneka Tunggal Ika, Bangunlah 

Jiwa dan Raganya, Suara Demokrasi, Berekayasa dan Berteknologi 

untuk Membangun NKRI, Kewirausahaan, serta Kebekerjaan untuk 

SMK/MAK (Sari dkk., 2023:139).  

P5 menginspirasi peserta didik untuk memberikan 

kontribusi bagi lingkungan di sekitarnya. Kontribusi tersebut 

dapat menjadikan peserta didik sebagai individu yang berguna 

bagi sekitar (Hariyani, 2018:358). Oleh karenanya guru perlu 

memberikan pendampingan P5 dalam penerapan kurikulum 

merdeka yang bermanfaat bagi peserta didik. Pendampingan 

merupakan pemberian peluang pada peserta didik untuk 

menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga terbentuk 

penguatan karakter profil pelajar pancasila. 

Kajian ini melengkapi Kajian sebelumnya melalui telaah 
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beberapa Kajian terdahulu untuk kemudian mendeskripsikan P5 

sebagai cara untuk menerapkan kurikulum merdeka. Tujuan dari 

Kajian ini adalah untuk menjabarkan pelaksanaan kurikulum 

merdeka di SMK Miftahul Ulum Kabupaten Pasuruan ditinjau dari 

pelaksanaan P5. Kajian ini penting dilakukan untuk memberikan 

pemahaman berupa penggambaran tentang cara P5 dilaksanakan, 

sebagai sarana bagi peserta didik untuk memperluas pengetahuan, 

pengetahuan, dan keterampilan mereka di samping juga 

memberikan penguatan pada tema Kebekerjaan dimensi impian 

dan cita-citaku dan tema Kewirausahaan yang berbasis kearifan 

lokal. 

 

B. Penggalian Data Empiris  

Kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dalam Kajian ini, peneliti tidak menggunakan perlakuan apa pun 

yang dapat mempengaruhi keilmiahan subjek (Zaluchu, 2021:257). 

Data yang didapatkan berbentuk uraian kata atau rupa gambar 

dianalisis dan dijabarkan sehingga mudah dimengerti dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Data yang digunakan pada 

akhirnya akan bersifat deskriptif dan tidak numerik (Fadli, 

2021:36).  

Sasaran Kajian adalah SMK Miftahul Ulum Tanjungarum 

Kabupaten Pasuruan. Subyek Kajian merupakan pihak yang 

terlibat dalam implementasi P5 di SMK Miftahul Ulum 

Tanjungarum Kabupaten Pasuruan, yaitu Kepala Sekolah (KS), 

Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum (Wakasek), guru, dan 

peserta didik.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. Wawancara dilakukan kepada KS, Wakasek, serta 

perwakilan guru mata pelajaran. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh informasi pelaksanaan P5 di SMK Miftahul Ulum 

Kabupaten Pasuruan mulai dari persiapan, alokasi waktu, 

pembentukan tim fasilitator, penentuan tema, proses kegiatan dan 

gelar karya, serta evaluasi kegiatan dalam bentuk rapor P5. Lembar 

wawancara memuat 8 pertanyaan kepada KS, 3 pertanyaan kepada 

guru, dan 10 pertanyaan kepada Wakasek.  
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Observasi dimaksudkan untuk mendampingi peserta didik 

dalam pelaksanaan P5. Peserta didik diberikan pendampingan 

sehingga mampu aktif dan interaktif dalam memperoleh 

pengalaman langsung dari lingkungan untuk menggali nilai-nilai 

karakternya.  

Analisis data melalui beberapa langkah, yaitu (1) reduksi 

data, di mana peneliti meringkas, mengabaikan, dan menentukan 

data dari hasil observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

beberapa pokok data, (2) penyajian data, di mana peneliti 

menampilkan data yang telah direduksi agar mudah dipahami, dan 

(3) penarikan kesimpulan, di mana peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa data-data tersebut harus diterima sehingga dapat diperoleh 

makna.  

 

C. Hasil Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SMK Miftahul Ulum 

Data hasil wawancara dengan kepala sekolah ditunjukkan 

oleh Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil wawancara dengan KS 

No Instrumen Respon 

1. Jelaskan 
kurikulum 
merdeka? 

Kurikulum merdeka adalah kebijakan pemerintah, 
Nadiem Makarim selaku menteri pendidikan 
menghimbau penerapan kurikulum merdeka untuk 
memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. 

2. Alasan 
diterapkan 
kurikulum 
merdeka? 

Pada tahun 2024, sekolah wajib menjalankan 
kurikulum merdeka, menjadi alasan SMK Miftahul 
Ulum Kabupaten Pasuruan untuk mulai 
melaksanakannya pada tahun pelajaran 2022-2023.  

3. Apakah semua 
tingkat 
melakukan  
kurikulum 
merdeka? 

Penerapan kurikulum merdeka dilakukan bertahap, 
yaitu pada jenjang kelas 10 dan 11. Kelas 12 masih 
menerapkan kurikulum 2013. 

4. Beda 
kurikulum 
merdeka 

P5 dilaksanakan dalam kurikulum merdeka.  

Selain itu, jumlah jam pelajaran ditetapkan setiap 
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No Instrumen Respon 

dengan 
kurikulum 
sebelumnya? 

tahun, tidak seperti kurikulum 2013 yang diatur per 
minggu. 
 

5. Apa yang 
membuat 
kurikulum 
merdeka unik? 

Dengan menerapkan P5, kurikulum merdeka 
bertujuan untuk meningkatkan karakter siswa. 
 

6. Apa maksud 
P5? Untuk 
tujuan apa P5 
dilaksanakan? 

P5 diterapkan untuk memperkuat profil siswa 
pancasila. Tujuannya adalah agar siswa lebih aktif, 
partisipatif, dan kontekstual, juga mendapatkan 
pengalaman langsung dari lingkungan mereka. 

7. Jelaskan 
rangkaian 
kegiatan 
sekolah terkait  
persiapan 
pelaksanaan 
kurikulum 
merdeka? 

Sekolah membuat persiapan untuk menerapkan 
kurikulum merdeka, 
diantaranya: menyelenggarakan workshop tentang 
pelaksanaan kurikulum merdeka dengan pemateri, 
memberikan instruksi kepada guru tentang cara 
terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
tentang kurikulum merdeka melalui pelatihan, dan 
menyediakan sarana dan perlengkapan yang 
diperlukan untuk mendukung implementasi 
kurikulum merdeka. 

8. Seberapa 
cukup sarana 
dan prasarana 
yang dimiliki 
oleh sekolah? 

Sekolah memiliki perpustakaan, proyektor, dan 
ruang laboratorium untuk mendukung kurikulum 
merdeka sekalipun masih terbatas. 
 

 
Berdasarkan wawancara dengan KS pada Tabel 1, KS SMK 

Miftahul Ulum berupaya melaksanakan kurikulum merdeka sejak 

tahun ajaran 2022-2023. Kurikulum merdeka adalah jawaban bagi 

perubahan arah pembelajaran pasca Covid-19 (Nisa dkk., 

2023:288). Upaya KS turut memberi arti bagi kesuksesan 

pelaksanaan kurikulum merdeka (Aegustinawati & Sunarya, 

2023:761). Implementasi kurikulum merdeka dilakukan secara 

berjenjang dimulai kelas 10 dan 11, sedangkan kelas 12 masih 

menggunakan kurikulum 2013. Ciri khusus penerapan kurikulum 

merdeka adalah adanya P5 untuk menguatkan profil pancasila 

peserta didik (Kholidah dkk., 2022:7570). Keseriusan sekolah 
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dalam melaksanakan kurikulum merdeka ditunjukkan melalui: 

workshop, pelatihan guru, serta sarana dan prasarana 

perpustakaan, laboratorium, dan proyektor.          

 
Tabel 2. Hasil wawancara dengan Guru 

No Instrumen Respon 

1. Perbedaan 
pembelajaran 
kurikulum 
2013 dengan 
kurikulum 
merdeka? 

Kurikulum merdeka lebih fleksibel dan memberikan 
guru kebebasan lebih besar untuk 
merancang program pembelajaran mereka sendiri, 
sedangkan K13 lebih terstruktur dan memiliki 
pedoman yang jelas. 

2. Model 
pembelajaran 
yang 
digunakan? 

Model pembelajaran yang umum diterapkan adalah  
Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based 
Learning (PjBL). 

3. Apa 
kurikulum 
merdeka 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran
? 

Tentunya pas dengan harapan, karena 
pembelajaran tidak lagi membosankan. Peserta 
didik tidak lagi diharuskan untuk menguasai semua 
materi, tetapi mereka dapat belajar sesuai dengan 
tingkat kemampuan mereka. 
 

 
Menurut data wawancara bersama guru sebagai fasilitator 

pada Tabel 2, kurikulum merdeka tidak mengikat guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang cocok untuk kebutuhan 

peserta didik. Guru diberikan kebebasan untuk merancang proses 

belajar mengajar yang mengasyikkan bagi peserta didik (Indarta 

dkk., 2022:3019). Guru juga perlu merencanakan pembelajaran 

yang bisa mengembangkan karakter positif peserta didik (Aditya, 

2023:652). Kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru 

diarahkan untuk meningkatkan karakter nilai pancasila peserta 

didik melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai yang 

termuat dalam sila pancasila (Salam, 2023:271).     

 
Tabel 3. Hasil wawancara dengan Wakasek 
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No Instrumen Respon 

1. Jelaskan 
persiapan 
penerapan 
kurikulum 
merdeka? 

Sekolah menyelenggarakan workshop 
IKM,  menyediakan sarana yang diperlukan, dan 
memotivasi guru membuat perangkat ajar melalui 
MGMP mata pelajaran. 

2. Bagaimana 
gambaran P5? 

Untuk tingkat SMK, ada 6 tema yang wajib 
dituntaskan. Tahapan pelaksanaan P5 antara lain: 
(1) Merancang alokasi waktu, (2) Membentuk tim 
fasilitator proyek, (3) Pemilihan tema, (4) 
Merancang modul proyek, (5) Gelar karya. 

3. Uraikan tema 
yang dipilih 
untuk kegiatan 
P5? 
 

Pada dasarnya pemilihan tema P5 sifatnya 
fleksibel. Untuk Jenjang SMK, Tema Kebekerjaan 
wajib dilaksanakan. Sekolah memilih tema 
pertama yaitu “Kebekerjaan” dimensi impian dan 
cita-citaku, tema kedua yaitu “Kewirausahaan 
berbasis kearifan lokal” 

4. Apa alasan 
memilih tema 
ini? 

Tema kebekerjaan merupakan tema wajib, 
sedangkan tema kewirausahaan dilaksanakan 
agar peserta didik mampu menggali pengetahuan 
dan pengalaman untuk membuat produk berbasis 
kearifan lokal untuk peluang usaha berkelanjutan. 

5. Bagaimana 
rancangan P5? 

P5 dilaksanakan dengan sistem blok selama 2 
minggu. Peserta didik tidak menerima materi 
pelajaran tambahan selama penerapan P5. 

6. Bagaimana 
rangkaian 
kegiatan P5? 

P5 dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan: 
merancang alokasi waktu, membentuk tim 
fasilitator proyek, pemilihan tema, merancang 
modul proyek, serta Gelar karya. 

7. Proyek apa saja 
yang dihasilkan 
oleh peserta 
didik? 

Hasil proyek peserta didik berupa batik ikat celup, 
batik Ecoprint, serta gelar karya. 

8. Bagaimana 
Pelaksanaan 
gelar karya P5? 

Gelar Karya P5 dilaksanakan dalam rangka 
memfasilitasi peserta didik untuk 
memperlihatkan proyek yang berhasil dibuatnya.  

9. Bagaimana 
laporan harus 
dibuat 
terkait hasil 
kegiatan P5? 

Hasil pelaksanaan P5 disampaikan kepada wali 
murid peserta didik dalam rapor di luar penilaian 
pembelajaran intrakurikuler.  
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No Instrumen Respon 

10 Apa yang 
dijabarkan dala
m rapor P5? 
 

Rapor P5 memuat asesmen kinerja peserta didik 
dalam merancang proyek, yang deskripsikan 
dalam bentuk uraian capaian. Penilaian ini 
didasarkan pada karakter yang diharapkan 
pada setiap tema yang ditentukan.  

 
Mengacu pada data wawancara dengan Wakasek pada Tabel 

3, tahapan pelaksanaan P5 di SMK Miftahul Ulum, yaitu: merancang 

alokasi waktu, membentuk tim fasilitator proyek, pemilihan tema, 

merancang modul proyek, dan gelar karya. Pelaksanaan P5 

menggunakan sistem blok, yang berarti dua minggu penuh sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan P5 tidak 

diintervensi oleh aktivitas pembelajaran lain (Supriyati dkk., 

2023:1041). Waktu pelaksanaan P5 selama satu tahun adalah 30% 

dari jam pelajaran total. Pembentukan tim fasilitator proyek oleh 

KS melibatkan guru mata pelajaran, Wakasek, wali kelas, dan TU 

dengan mempertimbangkan kompetensi dan pengalaman.  

 

D. Profil Pelajar Pancasila dalam Perspektif Kearifan Lokal 

 

Pemilihan tema mengikuti kondisi, karakteristik, bakat, dan 

kebutuhan peserta didik. Tema yang ditetapkan yaitu: 

“Kebekerjaan dimensi impian dan cita-citaku” dan  

“Kewirausahaan berbasis kearifan lokal”. Guru bertugas menggali 

informasi tentang karakter dan kompetensi keahlian masing-

masing peserta didik dan menuntun peserta didik menggambarkan 

profesi yang diminati melalui impian dan cita-cita sesuai dengan 

minat dan keahlian. Melalui tema kebekerjaan, peserta didik 

diarahkan untuk menampilkan, mengenalkan, mendeskripsikan, 

dan memperagakan berbagai profesi. Peserta didik mengenakan 

kostum dan atribut lengkap sesuai dengan jenis profesi yang 

terlihat pada lingkungan sekitar seperti Gambar 1. Peserta didik 

melalui gelar karya juga menjabarkan tentang manfaat dan tujuan 

profesi yang ditampilkan. Penguatan potensi perlu dilakukan sejak 

dini agar terwujud generasi yang berkarakter (Hartutik dkk., 
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2023:421).  

 

 
Gambar 1. Tampilan P5 Tema Kebekerjaan 

 

Tema Kewirausahaan berbasis “budaya lokal” menurut 

Rachmawati dkk. (2022:3615) diterapkan pada internalisasi 

norma-norma profil pelajar pancasila yaitu proyek pembuatan 

batik ikat celup dan batik ecoprint melalui beberapa aktivitas, yaitu 

1) dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak mulia, dilakukan dengan cara menjelaskan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kebutuhan hidup, 2) dimensi 

berkebhinekaan global, dilakukan dengan cara memberikan 

penjelasan dan memperkenalkan batik, jenis batik, serta motif, 3) 

dimensi gotong royong, dilakukan dengan cara membagi tugas 

setiap anggota kelompok dalam upaya menumbuhkan jiwa kerja 

sama, 4) dimensi mandiri, dilakukan dengan cara membuat batik 

ecoprint pada tote bag secara mandiri, 5) dimensi bernalar kritis, 

dilakukan dengan cara peserta didik menentukan dan mencetak 

jenis tumbuhan sesuai dengan motif batik yang ingin dihasilkan, 6) 

dimensi kreatif, dilakukan dengan cara melakukan percobaan 

membuat batik untuk menumbuhkan ide motif batik yang akan 

dimanfaatkan.  

Pada tema kewirausahaan produk Batik Ikat Celup, peserta 

didik diajak untuk mengenal dan mempraktikkan langsung teknik 

dan proses pembuatan batik. Batik ikat celup adalah jenis ikat yang 

dibuat dengan cara celup rintang. Teknik ikat celup digunakan 
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untuk membuat pakaian lebih berwarna dengan berbagai motif 

seperti terlihat pada Gambar 2. Dahulu teknik ini ditemukan pada 

busana tradisional seperti ikat kepala (Fahrurrozi dkk., 2022:873).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Hasil Proyek Batik Ikat Celup 

 

Tema kewirausahaan berikutnya adalah pembuatan batik 

Ecoprint. Jenis batik ecoprint menggunakan pewarna alami dari 

tanin atau zat warna yang ditemukan pada daun, akar, atau batang 

dan kemudian diterapkan pada kain dan kemudian direbus 

(Asmara & Meilani, 2020:19). Agar warna yang dihasilkan dari 

tanin daun dapat meresap dengan baik dan tahan lama, kain harus 

berasal dari serat alami. Daun yang digunakan adalah ciri khas flora 

Indonesia yang dapat ditemukan hampir di seluruh Indonesia, 

seperti kayu secang, akar dan daun mengkudu, daun jati, daun 

jarak, dan daun ketapang (Gambar 3). 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Proyek Batik Ecoprint 

Guru membentuk kelompok dengan empat hingga lima 
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peserta didik. Guru membentuk beberapa kelompok terdiri dari 4-

5 peserta didik, menjelaskan bahan-bahan, perlengkapan yang 

dibutuhkan, dan teknik pembuatan, serta membimbing peserta 

didik hingga menghasilkan produk batik. Pembuatan batik 

Ecoprint ini bertujuan agar peserta didik mampu memanfaatkan 

bahan alam yang ada di sekitar.  

Kegiatan P5 memberikan banyak manfaat dan pengalaman 

bagi peserta didik antara lain: P5 dapat memperkuat karakter 

profil pelajar pancasila seperti kemandirian (Rozhiqkha dkk., 

2024:1494), mengembangkan kompetensi melalui pembelajaran 

yang berkesinambungan, meningkatkan sikap positif, skill, dan 

knowledge yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek dalam 

masa yang ditentukan, memupuk kemampuan problem solving 

dalam berbagai suasana belajar, menunjukkan rasa tanggung 

jawab dan kepedulian terhadap masalah di sekitar, dan 

menghargai proses belajar dan bangga dengan apa yang telah 

dicapai. Manfaat P5 bagi guru antara lain: memberi ruang dan 

waktu kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

yang mereka miliki dan memperkuat karakter Profil Pelajar 

Pancasila, merancang mekanisme pembelajaran proyek dengan 

sasaran yang jelas, dan mengembangkan keterampilan sebagai 

pendidik yang mampu bekerja sama dengan guru lain. Manfaat P5 

bagi SMK Miftahul Ulum antara lain: menjadikan sekolah sebagai 

lingkungan pembelajaran yang memungkinkan keikutsertaan 

masyarakat, dan menjadikan sekolah sebagai entitas yang 

berkontribusi kepada komunitas dan lingkungan di sekitarnya. 

Tema kebekerjaan P5 bertujuan agar peserta didik mampu 

memahami, menggali, mengevaluasi, dan mengembangkan lingkup 

dan profesi menurut bakat dan keahliannya. Tema kewirausahaan 

pembuatan batik dapat membekali peserta didik dengan 

keterampilan membuat batik serta membentuk karakter peduli 

terhadap kelestarian kearifan lokal budaya di Indonesia, 

menumbuhkan jiwa seni dan kreasi, meningkatkan keterampilan, 

dan menambah wawasan berwirausaha.   

Manfaat penerapan P5 adalah 1) wawasan pemahaman guru 

terbuka luas terkait tahapan pelaksanaan P5, 2) kemampuan guru 
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dalam merancang program dan membuat laporan P5 lebih 

meningkat, dan 3) adanya peningkatan karakter dan keterampilan 

peserta didik baik dalam konsep kebekerjaan maupun 

kewirausahaan yang berbasis budaya kearifan lokal. Saran untuk 

riset di masa mendatang adalah adanya pelaksanaan P5 dengan 

menggunakan tema-tema lain untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik sesuai konsentrasi keahlian yang dimiliki.  
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Hambatan Belajar Peserta Didik 
SMP pada Pembelajaran 

Matematika di Kabupaten Sorong 
Selatan 

 
Samsul Arifin, Tatik Retno Murniasih, Rahaju Rahaju 
 
 
A. Menilik Tantangan daalam Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hambatan 

diterjemahkan sebagai halangan atau rintangan. Secara umum, 

hambatan dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat menghalangi 

kemajuan atau pencapaian suatu hal. Dalam dunia pendidikan, 

hambatan merupakan  kendala yang dihadapi peserta didik, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna dan materi 

menjadi sulit dipahami (Rahaju dkk., 2020; Murniasih dkk., 

2020).   

Pembelajaran yang kurang bermakna menyebabkan peserta 

didik  cepat melupakan materi yang dipelajari (Kurniasih & Harta, 

2019).  Contohnya peserta didik lupa dengan materi penjumlahan 

pada pecahan sehingga ketika disuruh menjumlahkan maka akan 

menjumlahkan pembilang dengan pembilang serta penyebut 

mailto:samsularifin880720@gmail.com
mailto:tretnom@unikama.ac.id
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dengan penyebut. Padahal untuk menjumlahkan seharusnya 

disamakan dulu penyebutnya baru dapat dilakukan operasi 

penjumlahan pada pecahan.  Hambatan belajar lebih banyak 

dialami di sekolah yang berada di daerah tertinggal, terutama 

hambatan yang disebabkan pembelajaran yang kurang bermakna 

(Murniasih, 2022). Pembelajaran yang kurang bermakna bisa 

diberikan melalui pemberian masalah melalui pengalaman nyata 

yang berarti. Contohnya pada perkalian bilangan bulat bisa 

digunakan media jari, lidi, dan biji-bijian yang ada di daerah Sorong 

Selatan. 

Selain hambatan yang disebabkan oleh pembelajaran juga 

ada hambatan yang disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi tertentu (Abadi dkk., 2021). Hambatan yang 

disebabkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi 

tertentu dibagi menjadi beberapa kategori antara lain: (a) 

Hambatan yang disebabkan ketidakmampuan memahami objek-

objek visual terkait mata pelajaran yang sedang dipelajari. 

Contohnya peserta didik tidak bisa mengoperasikan penjumlahan 

dan pengurangan pada operasi bilangan. Peserta didik tidak paham 

konsep penjumlahan dan pengurangan pada domain positif dan 

negatif, (b) Hambatan berupa ketidakmampuan peserta didik 

dalam memecahkan berbagai persoalan matematika. Misalnya 

hambatan menyelesaikan bangun datar dan bangun ruang, 

hambatan mengoperasikan bilangan bulat dan pecahan, serta 

hambatan memahami soal matematika yang kompleks dan tidak 

rutin, (c) Hambatan yang disebabkan ketidakmampuan peserta 

didik dalam memahami bahasa pengantar pelajaran, baik itu 

berupa tulisan maupun lisan. Contohnya peserta didik mengalami 

hambatan dalam merepresentasikan bahasa soal menjadi simbol 

matematika maupun representasi yang lainnya, (d) Hambatan 

belajar pada peserta didik karena ketidakmampuan dalam 

memahami angka. Peserta didik mengalami hambatan dengan nilai 

tempat. Contohnya peserta didik mengalami hambatan ketika 

memahami nilai tempat pada bilangan ribuan, (e) Hambatan yang 

dialami peserta didik karena ketidakmampuan atau sulit dalam 

menuliskan sesuatu yang dipikirkan atau yang orang lain katakan. 
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Contohnya peserta didik mengalami hambatan memahami 

bilangan positif dan negatif, dan (f) Hambatan bahasa yang dialami 

peserta dalam mencerna ketika mempelajari bahasa. Contohnya 

peserta didik tidak paham dengan kalimat yang paling dekat 

dengan lima. Peserta didik mengalami hambatan ketika 

mengartikan yang paling dekat dengan lima adalah angka sebelum 

lima. Padahal yang paling dekat dengan lima seharusnya diartikan 

yang jaraknya paling dekat dengan lima bisa sebelum atau setelah 

angka lima. 

Namun pada Kajian ini hanya akan dibahas mengenai 

hambatan yang disebabkan oleh pembelajaran. Peneliti akan 

melakukan pengamatan terkait hambatan pembelajaran 

matematika yang dialami peserta didik di salah satu sekolah 

menengah pertama di Kabupaten Sorong Selatan Provinsi Papua 

Barat Daya. Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan banyak 

peserta didik yang mengalami hambatan dalam pembelajaran 

matematika. Pada operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian banyak peserta didik yang kesulitan 

mengoperasikannya khususnya pada perkalian dan pembagian. 

Padahal, pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama 

seharusnya peserta didik sudah mampu mengoperasikan bilangan. 

Peneliti juga menemukan hambatan lain yang dialami peserta 

didik, yakni masih adanya beberapa peserta didik yang belum 

mampu membaca dan menulis dengan baik sehingga kesulitan 

dalam memahami soal-soal pada matematika. Tujuan peneliti ini 

ingin mendeskripsikan secara kualitatif hambatan belajar peserta 

didik SMP di Kabupaten Sorong Selatan.  

 

B. Penggalian Data Empiris 

Metode Kajian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang mendeskripsikan tentang hambatan belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika. Metode ini digunakan peneliti 

agar mendapatkan data secara alami sesuai kondisi di lapangan  

(Arifin dkk., 2023; Bal, 2023). Adapun subjek Kajian ini adalah 

warga salah satu SMP Negeri di Kais Kabupaten Sorong Selatan 

baik itu kepala sekolah, guru matematika dan serta. Pengambilan 
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data dilakukan peneliti menggunakan lembar observasi, interview 

dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

hambatan yang terjadi secara langsung. Interview dilakukan untuk 

membandingkan data yang ditemukan melalui pengamatan dan 

memastikan bahwa data yang didapatkan sesuai dengan hasil 

interview. Sedangkan dokumentasi untuk mendokumentasikan 

hambatan yang terjadi dalam pembelajaran kelas matematika. 

Dari hasil data tersebut peneliti melakukan analisis data secara 

triangulasi data antara hasil observasi, interview, dan 

dokumentasi yang kemudian peneliti mendeskripsikan secara apa 

adanya. 

 

C. Hasil dalam Proses Pembelajaran 

Distrik Kais adalah salah satu Distrik yang berada di 

Kabupaten Sorong Selatan. Distrik Kais sendiri terbagi menjadi 

beberapa kampung yang dihubungkan oleh sungai dan muara. 

Adapun sekolah di Kais terdiri dari 2 Sekolah Dasar, 1 Sekolah 

Menengah Pertama, dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan yang 

semuanya berada di pusat ibu kota D 

istrik, yakni Kampung Kais dan Kampung Tapuri. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah serta hasil 

observasi langsung banyak sekali peserta didik yang ingin 

menimba ilmu di ibu kota Distrik. Namun hal itu juga yang 

menjadi penghambat bagi peserta didik pada pembelajaran 

matematika yakni jarak rumah yang jauh ke sekolah. Hasil ini 

sejalan dengan Kajian  Rahmat dkk. (2022) yang mengatakan 

seseorang yang hidup di pedalaman mengalami hambatan ketika 

belajar di sekolah. Jarak rumah yang jauh dengan sekolah bisa 

menjadi penghambat ketika peserta didik yang akan berangkat ke 

sekolah (Mudyasari & Markhamah, 2022). Berdasarkan hasil 

wawancara didapatkan rata-rata jarak rumah peserta didik yang 

belajar matematika ke sekolah 25 – 30 km yang ditempuh dengan 

perahu kecil atau yang sering disebut ketinting oleh masyarakat 

setempat. Sehingga jarak tersebut menghambat kehadiran 

peserta didik di sekolah.   
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Gambar 1. Perahu Kecil atau Ketinting  

 

Padahal sekolah menyediakan asrama bagi peserta didik 

yang belajar matematika apabila rumahnya jauh dari sekolah. 

Namun peserta didik dan orang tuanya lebih memilih untuk tidak 

memanfaatkan asrama yang ada karena alasan peserta didik 

kurang terpantau dengan baik ketika jauh dari orang tua dan  

karena faktor ekonomi. Menurut pendapat Nenobais (2017) 

peserta didik yang hidup di asrama kurang terpantau dengan baik 

karena jauh dari keluarga. 

Hasil wawancara dengan guru matematika menunjukkan 

kehadiran rata-rata peserta didik secara penuh terjadi pada 

waktu ujian akhir semester. Sedangkan kehadiran rata-rata 

peserta didik pada pembelajaran matematika setiap hari kurang 

dari setengah jumlah keseluruhan peserta didik dalam satu kelas. 

Hal itu tidak berhenti sampai di situ, ketika pergantian jam 

pembelajaran beberapa peserta didik matematika tidak hadir. 

Hasil wawancara dengan guru matematika menunjukkan alasan 

ketidakhadiran peserta didik antara lain disebabkan  lapar,  haus, 

bosan di kelas, bermain di lapangan sekolah, pergi ke hutan dan 

masih ada beberapa alasan lainnya. Hasil ini sejalan dengan 

pendapat Yulia (2019) yang mengatakan siswa mempunyai 

banyak alasan agar bisa membolos.  

Ada juga peserta didik yang jarak rumahnya dekat dengan 

sekolah namun intensitas kehadiran di sekolah juga kurang. 

Ketika peneliti bertanya pada peserta didik yang bersangkutan 

mereka lebih sering menjawab dengan diam tanpa menjelaskan 

alasan mengapa mereka tidak hadir di sekolah. Namun peneliti tak 

kehabisan akal, peneliti bertanya pada teman yang juga rumahnya 
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berdekatan dengan peserta didik lainnya. Alasan mereka 

kebanyakan malas untuk datang ke sekolah. Hasil ini sesuai 

dengan pendapat Yulia (2019) yang mengatakan perilaku 

membolos ke sekolah disebabkan lingkungan belajar yang kurang 

kondusif sehingga diperlukan pengawasan yang ketat terhadap 

peserta didik.  

Ada juga peserta didik harus menjaga sanak saudaranya 

atau adik yang masih kecil karena orang tua mereka pergi ke 

hutan atau ke sungai mencari lauk untuk makan. Ketidakhadiran 

peserta didik juga terjadi pada hari Sabtu. Karena hari Sabtu 

merupakan hari berburu ke hutan bagi sebagian besar 

masyarakat di Kais Kabupaten Sorong Selatan. Sehingga pada hari 

Sabtu terkadang tidak sampai 5 peserta didik yang hadir di kelas. 

Banyak orang tua di suku pedalaman ke hutan yang menyebabkan 

siswa membolos dari sekolah (Bunu, 2014). 

 

 
Gambar 2. Kehadiran Peserta Didik Hanya Setengah dari Jumlah 

Seharusnya  

 

Selain karena jarak rumah ke sekolah, alasan lain proses 

pembelajaran yang kurang menarik. Peserta didik lebih sering 

diberikan tugas oleh guru untuk menulis kembali materi yang ada 

di buku. Guru perlu mengajarkan materi dengan media tertentu 

yang mudah diterapkan di Kais Kabupaten Sorong Selatan. 

Pembelajaran matematika yang menggunakan media berbasis 

kearifan lokal dan kontekstual akan membuat pembelajaran lebih 

menarik (Sulistyowati dkk., 2024). Sementara pembelajaran di 

Kais yang dilakukan guru matematika hanya meminta peserta 
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didik untuk merangkum materi yang ada di buku. Peneliti 

bertanya pada peserta didik yang bersangkutan, “apakah kalian 

paham dengan tugas yang saya berikan?“. Mereka menjawab 

dengan serentak “paham, pak guru”.  Namun ketika peneliti 

datang langsung ke meja peserta didik, banyak yang menulis 

ulang atau mengkopi ulang apa yang tertulis pada buku. Padahal 

maksud dari guru adalah meminta mereka untuk merangkum 

materi yang penting saja. Peneliti juga sering bertanya pada 

peserta didik, “apakah kalian paham dan mengerti tentang materi 

yang baru saja pak guru sampaikan?”. Mereka pun dengan 

serempak menjawab “paham, pak guru”. Kembali peneliti 

bertanya, “apakah ada yang masih belum dimengerti pada 

penjelasannya pak guru?”. Untuk sekian kalinya mereka 

menjawab dengan bersamaan dan suara lantang, “sudah mengerti 

pak guru”.   

Namun ketika peneliti memberikan satu buah soal 

matematika tentang sifat komutatif dan asosiatif pada operasi 

penjumlahan dan perkalian maka peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut. Padahal soal yang diberikan mirip 

dengan yang telah dicontohkan guru. Hal ini menunjukkan 

pembelajaran tersebut kurang bermakna.  Pembelajaran 

bermakna akan membuat peserta didik lebih memahami konsep 

matematika (Coetzer dkk., 2023). Peserta didik membutuhkan 

waktu yang sangat lama untuk menyelesaikan soal tersebut.  

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa hampir semua 

peserta didik masih menggunakan model hitung turus atau tally 

ketika menghitung operasi perkalian. Padahal sebelumnya, 

peneliti sudah menyampaikan bagaimana mengoperasikan 

bilangan secara bersusun. Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Hendriana dkk. (2019) yang mengatakan banyak peserta didik di 

daerah terpencil Indonesia yang belum hafal dengan perkalian. 

Hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi peserta didik pada 

pembelajaran matematika. 

Peneliti telah menuliskan tabel perkalian di papan tulis agar 

dihafal di rumah oleh peserta didik. Selain itu peneliti juga 

meminta peserta didik untuk  menuliskan perkalian pada buku 
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matematika. Itupun hanya sebatas perkalian 2 × 10 sampai 

dengan 10 × 10. Bahkan peneliti juga membuat model permainan 

pada perkalian agar peserta didik menguasai perkalian dasar, dan 

hasilnya hanya beberapa peserta didik yang mampu menguasai 

perkalian dasar matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik terkait pembelajaran matematika menunjukkan bahwa 

peserta didik menganggap matematika itu terlalu sulit dan susah 

dipahami. Hasil ini sejalan dengan Kajian Shimizu (2022) yang 

mengatakan matematika merupakan materi yang dianggap sulit 

bagi sebagian besar peserta didik. Peneliti  juga melontarkan 

pertanyaan lain pada peserta didik, “Apa yang kamu lakukan 

setelah pulang dari sekolah?”. Ada peserta didik yang menjawab 

sepulang sekolah harus memasak, mencuci, dan mengerjakan 

pekerjaan rumah. Sedangkan yang lainnya menjawab bermain, 

dan tokok sagu pohon sagu dipotong menjadi ukuran yang sama 

yakni 1 meteran kemudian dipukul-pukul menggunakan kapak 

lalu diambil bagian inti pohon sagu dan diremas-remas bersama 

air agar keluar saripati sagu dan didiamkan selama satu hari 

hingga menjadi tepung basah yang nantinya menjadi papeda bila 

diseduh dengan air panas.  

Hambatan lain yang dialami peserta didik adalah banyak 

peserta didik yang kurang fokus saat proses pembelajaran. Siswa 

yang kurang fokus pada pembelajaran menyebabkan hambatan 

ketika mempelajari materi pelajaran (Riinawati, 2021). Hal ini 

dikarenakan hampir seluruhnya peserta didik tidak mandi pagi 

hanya cuci muka saja. Alasan lainnya karena peserta didik banyak 

yang tidak sarapan pagi ketika akan berangkat sekolah. Hal ini 

terjadi lantaran banyak peserta didik sering tidur larut malam 

sehingga bangun kesiangan atau memang karena udara dingin 

yang menyebabkan peserta didik malas untuk mandi. Padahal 

peneliti setiap harinya selalu bertanya pada peserta didik, 

“Adakah yang sudah mandi dan sarapan hari ini sebelum 

berangkat sekolah?”. Hasilnya menunjukkan hampir 90% peserta 

didik tidak mandi dan sarapan. Bagi peserta didik yang sudah 

sarapan maka peneliti melanjutkan dengan  pertanyaan “Menu 
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apa yang sudah dimakan pagi ini?”. Jawab peserta didik “minum 

kopi pak guru”. Itu bukan sarapan namanya kata peneliti. Sarapan 

itu ya makan nasi atau papeda atau kue donat atau kue broncong 

(salah satu makanan khas papua yang terbuat dari sagu yang 

berbentuk lempeng atau setengah lingkaran yang dipanggang 

terkadang ada ditambahkan parutan kelapa dan gula merah untuk 

isiannya). Broncong biasa dimakan bersama lauk udang atau ikan 

gabus bakar atau goreng. Ketika peneliti menanyakan alasan 

“kenapa tidak mandi?” maka peserta didik menjawab “telat 

bangun pak dan takut terlambat datang ke sekolah”.   

Hambatan lain yang terjadi pada proses pembelajaran di 

sekolah adalah sarana dan prasarana sekolah yang tidak 

memadai. Sarana dan prasarana yang memadai dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi hambatan dalam 

pembelajaran (Nikita dkk., 2023). Seperti kurangnya buku-buku 

pelajaran akibat sering dipinjam peserta didik untuk dibawa 

pulang namun ada yang kembali ada yang tidak pernah kembali 

lagi. Sebenarnya guru sudah mengingatkan untuk segera 

mengembalikan buku yang dipinjam bahkan diberikan batas 

waktu untuk buku yang dipinjam. Ada juga buku yang dipinjam 

peserta didik tanpa sepengetahuan guru. Buku yang ada di 

sekolah selain buku pelajaran juga ada buku bacaan yang memang 

untuk menambah literasi tentang pengetahuan dan wawasan tapi 

hanya sedikit jumlahnya. Namun tidak dimanfaatkan dengan baik 

oleh peserta didik. Hal ini karena sebagian besar peserta didik 

masih belum lancar dalam membaca.  Padahal di setiap kelas 

sudah ada pojok baca dan memang tidak dimanfaatkan dengan 

baik oleh peserta didik. Selain kekurangan buku, sumber listrik 

juga kurang mendukung. Sekolah memiliki genset listrik namun 

hanya cukup digunakan untuk penerangan waktu malam dan 

sumber charge bagi bapak ibu guru untuk gawai dan laptop. 

Waktu penerangan pun tidak lama hanya sekitar 4 jam saja malah 

lebih sering kurang dari itu. Waktu penerangan dari jam 7 malam 

atau terkadang pukul 8 malam lewat. Hal ini menyebabkan 

komputer yang ada di sekolah tidak bisa digunakan untuk proses 

pembelajaran di kelas. Adapun perangkat komputer merupakan 
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bantuan dari pemerintah sebanyak 10 unit.  Bahkan pada tahun 

2014 sekolah mendapatkan bantuan perangkat komputer juga 

namun rusak dengan sendirinya karena tidak pernah dipasang 

atau digunakan.  

Ada beberapa hambatan pada pembelajaran matematika 

yang dialami peserta didik. Hambatan yang terjadi antara lain. 

Ketidakhadiran peserta didik di sekolah atau selama kegiatan 

pembelajaran. Guru menerapkan proses pembelajaran yang 

kurang menarik serta bermakna. Hambatan lain juga mengungkap 

bahwa peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran. Selain itu 

hambatan pada pembelajaran matematika juga terjadi karena 

sarana dan prasarana sekolah yang kurang mendukung untuk 

proses kegiatan pembelajaran.  

Faktor-faktor  penyebab hambatan peserta didik pada 

pembelajaran matematika sebagai berikut. Jarak rumah ke sekolah 

yang jauh walaupun sebenarnya sekolah menyediakan asrama bagi 

peserta didik. Selain itu ada juga peserta didik yang malas datang 

ke sekolah. Guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Jadwal belajar matematika ada yang pada jam terakhir 

menyebabkan peserta didik merasa lapar karena tidak sarapan dan 

mandi. Tidak adanya sumber listrik yang stabil sehingga 

penerapan pembelajaran matematika menggunakan media 

komputer sulit dilakukan. Saran penulis untuk mengatasi 

hambatan salah satunya dengan menerapkan pembelajaran 

bermakna menggunakan media manipulatif dari barang bekas atau 

dari kearifan lokal yang ada di Sorong. 
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A. Urgensi Pendidikan Berpusat Pada Peserta Didik 

Laporan Programe for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 menyampaikan laporan bahwa tingkat 

kemampuan membaca rata-rata siswa Indonesia masih tergolong 

rendah yaitu berada di bawah rata-rata OECD.  Kemampuan rata-

rata membaca siswa Indonesia pada PISA 2018 adalah 371 (Tohir, 

2019). Angka ini berarti 80 poin di bawah rata-rata OECD. 

Dilaporkan juga bahwa Daerah DKI Jakarta dan D.I. Yogyakarta 

memiliki kemampuan membaca sekitar 411 sementara daerah lain 

masih berada di bawahnya (Hewi & Shaleh, 2020). Fakta ini dengan 

demikian menunjukkan perbedaan kualitas pendidikan yang 

signifikan di berbagai daerah di Indonesia. 

Rendahnya tingkat literasi ini salah satunya bisa 

dihubungkan dengan praktik pendidikan selama ini yang kental 

dengan dominasi guru saat mengajar di kelas. Guru yang terlalu 

dominan membuat siswa cenderung pasif dalam proses 
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pembelajaran daripada terlibat secara aktif dalam interaksi dengan 

materi pembelajaran (Serin, 2018).  Akibatnya siswa sulit untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis apalagi 

berpikir di luar kotak atau mencari solusi yang unik (Ghafar, 2023). 

Sekalipun pendekatan pendidikan yang berpusat pada guru tidak 

selamanya salah, hasil tingkat literasi yang kurang memuaskan 

dari PISA menjadi sinyal bahwa pendidikan yang selama ini terlalu 

guru sentris direvitalisasi.  

Upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam 

mererevitalisasi kualitas pendidikan terlihat dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah: menekankan 

pentingnya mengasah minat dan bakat anak sejak dini, sambil 

fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter serta 

kompetensi siswa melalui Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka dirancang untuk mengasah minat dan bakat anak sejak 

dini, fokus pada materi esensial, mengembangkan karakter, dan 

meningkatkan kompetensi siswa. Semangat untuk menghidupkan 

roh pendidikan yang lebih berpihak pada perkembangan 

kompetensi sesuai minat dan bakat mereka selaras dengan amanat 

UU  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan nasional untuk 

menghasilkan peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  

B. Keadaan Guru  

UU guru dan Dosen No 14/2005 dengan tegas 

menyampaikan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Menjadi professional berarti, untuk 

mengemban profesi ini, seorang guru tidak saja pintar mengajar 
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dan memiliki kualifikasi dari ijazah pendidikan/profesi, tetapi juga 

memiliki kepribadian yang dewasa dan menyenangkan, 

komitemen kuat dalam pengembangan diri secara terus menerus 

(continuous learning), kompetensi pedagogik dan kedalaman isi 

bidang ilmu yang diajarkan (content) dan keterampilan 

penguasaan teknologi. Hal-hal inilah menjadi modal utama untuk 

mencapai terlaksananya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Namun demikian. Kondisi guru di lapangan seperti tidak siap untuk 

menerima perubahan sebagaimana dilaporkan oleh Kajian 

Sumardi dkk. (2020). 

Pertama, guru masih terpaku dengan pola mengajar yang 

masih berpusat pada guru. Secara otomatis, pendekatan yang 

didominasi guru ini kecil kemungkinan mendorong siswa untuk 

berlatih berfikir kritis, mampu bekerjasama, kreatif apalagi 

berlatih memecahkan masalah. Guru masih merasa sebagai pusat 

pengetahuan. Kedua, guru masih memiliki banyak kelemahan 

dalam penguasaan TIK dalam mengajar. Salah satu sebab adalah 

banyak dari mereka yang masih kesulitan mengoperasikan 

peralatan elektronik penunjang pembelajaran seperti laptop 

apalagi mempergunakan perangkat lunak aplikasi berbasis cloud 

(Learning Management System, app-app pembelajaran berbasis 

mobile phone/android). Sebab lain adalah terbatasnya 

ketersediaan peralatan tersebut di sekolah.  

Tabel 1. Implementasi Pengajaran dan Pembelajaran 

 
Tabel 1 di atas menggambarkan bahwa mayoritas (59,17%) 

guru di sekolah dasar menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru, sementara hanya sebagian kecil 

(40,83%) menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa. 
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Dalam hal metode pengajaran, sebagian besar (59,17%) guru 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan 

membuat catatan, sementara sebagian kecil (40,83%) dari mereka 

menggunakan metode yang lebih berorientasi pada 

pengembangan berpikir tingkat tinggi, seperti metode 

penyelidikan, peran bermain, dan eksperimen. Tidak satu pun dari 

guru-guru ini dalam Kajian menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam mengajar, sementara sebagian besar 

(95%) memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang isi mata 

pelajaran. 

Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran guru 

 
Hasil wawancara dari Kajian Sumardi dkk. (2020) 

menunjukkan dari Tabel 2 bahwa separuh (50%) dari guru sekolah 

dasar memiliki pengetahuan yang memadai tentang metode 

pengajaran, sementara setengah sisanya mungkin kurang akrab 

dengan konsep tersebut. Terkait pemahaman mereka tentang 

perkembangan siswa, mayoritas (53,33%) guru tidak memiliki 

pemahaman yang memadai, sementara sebagian kecil (46,67%) 

lainnya memiliki pemahaman yang lebih baik. Ketika menyangkut 

kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) seperti laptop dan LCD, mayoritas (90%) guru tidak 

kompeten dalam mengoperasikannya, hanya sedikit (10%) yang 

memiliki keterampilan yang cukup. Selain itu, data juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar (97,5%) sekolah tidak 

memiliki infrastruktur TIK, hanya sebagian kecil (2,5%) yang 

sudah dilengkapi dengan fasilitas tersebut. 
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C. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

Dalam menghadapi rendahnya tingkat literasi siswa dan 

tantangan dalam penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), penting bagi pendidikan untuk beralih ke pendekatan 

pengajaran yang berpusat pada anak. Dari perspektif teori 

pembelajaran, pendekatan berpusat pada peserta didik 

menekankan bahwa siswa secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri dengan cara berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya (Putri dkk., 2023). Ini melibatkan interaksi 

dengan materi pembelajaran, rekan sekelas, dan bahkan guru, yang 

memungkinkan mereka untuk eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. 

Informasi baru yang diperoleh melalui interaksi tersebut 

membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri. Di sisi lain, pendekatan berpusat pada guru bersardan pada 

teori belajar behaviorisme yang menekankan pengaruh lingkungan 

eksternal. Menurut teori ini, pengajaran langsung oleh guru akan 

mendorong siswa untuk mencapai kompetensi terentu 

(Mahdhalena dkk., 2023). 

Dari sudut pandang filsafat pendidikan, pendekatan 

berpusat pada peserta didik sesuai dengan filosofi pendidikan 

humanistik yang menekankan pada pengembangan potensi 

individu, kemandirian, dan penghargaan terhadap keunikan siswa 

(Hikmawan, 2017). Pendekatan ini memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk belajar dan bereksplorasi sesuai dengan kebutuhan 

dan minat mereka. Di sisi lain, pendekatan berpusat pada guru 

memiliki justifikasi dari filsafat esensialisme yang menekankan 

transmisi pengetahuan dari guru kepada siswa (Muslim, 2020). 

Guru dipandang memiliki otoritas dan kontrol penuh untuk 

mengarahkan isi pembelajaran yang dianggap penting bagi siswa. 

Dalam situasi di mana konten pembelajaran kompleks atau siswa 

membutuhkan bimbingan tambahan, pendekatan berpusat pada 

guru dapat memberikan struktur dan bimbingan yang diperlukan 

untuk memastikan siswa memperoleh pemahaman yang benar dan 

lengkap. 
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Tabel 3. Perbandingan pendekatan berpusat pada siswa dan 

pendekatan yang berpusat pada guru 

Psikologi 
Siswa aktif membangun 
pengetahuannya dengan 
berinteraksi dengan lingkungan 
belajar mereka dan melakukan 
eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. 
Interaksi ini membantu mereka 
mengonstruksi pengetahuan baru. 

Teori belajar behaviorisme 
menekankan pada pengaruh 
lingkungan eksternal yaitu 
penekanan pada pengajaran 
langsung oleh guru. terhadap 
perilaku siswa  
 

Filsafat pendidikan 
Filosofi pendidikan humanistik 
menitikberatkan pada 
pengembangan potensi individu, 
kemandirian, dan  
penghargaan terhadap keunikan 
siswa dengan memperhatikan 
kebutuhan dan minat mereka serta 
memberikan kebebasan untuk 
belajar dan bereksplorasi. 

Filsafat esensialisme menekankan 
pada transmisi pengetahuan dari 
guru kepada siswa karena guru  
dengan otoritas dan kontrol penuh 
dapat mengarahkan isi 
pembelajaran yang penting bagi 
siswa. 

Kesimpulan 
Di kelas berpusat pada siswa, siswa 
aktif terlibat dalam pembelajaran, 
membangun pemahaman sendiri, 
dan mengaitkan materi dengan 
pengalaman pribadi. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang membantu 
siswa mengeksplorasi konsep-
konsep pembelajaran melalui 
berbagai metode seperti 
pembelajaran kooperatif, proyek 
berbasis, atau pembelajaran 
kontekstual di sekolah dasar.  

Guru memberikan struktur dan 
bimbingan yang dibutuhkan saat 
menghadapi konten pembelajaran 
yang kompleks atau siswa yang 
kurang mandiri. Dalam 
pendekatan ini, pembelajaran 
lebih terstruktur dan didasarkan 
pada penyampaian informasi oleh 
guru kepada siswa seperti, 
ceramah, pengajaran langsung, 
atau pembelajaran berbasis buku 
teks. 

 
D. Unsur-Unsur Model Pembelajaran  

Untuk menerapkan pendekatan yang berpusat pada anak, 

guru perlu memiliki model pembelajaran yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip tersebut. Model merupakan satu kesatuan dari 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 

pembelajaran. Satu kesatuan berarti integrasi dan koherensi 

antara berbagai elemen termasuk pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan bahkan taktik yang saling saling mendukung, sehingga 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang konsisten dan efektif. 

Misalnya, sebuah model pembelajaran yang berpusat pada anak 

harus mencakup pendekatan yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif pembelajaran, strategi yang mendukung keterlibatan 

siswa, metode yang menekankan pemahaman yang mendalam, 

teknik yang memfasilitasi pembelajaran yang berbasis interaksi, 

serta taktik yang sesuai dengan karakteristik individu siswa. 

Lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan holistik 

siswa dan memungkinkan mereka untuk mencapai potensi mereka 

secara maksimal. Berikut ini adalah penjabaran tentang strategi, 

metode, teknik dan taktik.  

Pertama, strategi pembelajaran adalah rencana konseptual 

yang berisi langkah-langkah praktis yang diambil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Siregar, 2015). 

Strategi ini mencakup perencanaan yang menyeluruh untuk 

mengarahkan proses pembelajaran menuju hasil yang diinginkan. 

Misalnya, dalam konteks pendidikan dasar, guru dapat 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek untuk 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang konsep-konsep tertentu. Guru merencanakan proyek-

proyek yang melibatkan Kajian, kolaborasi, dan presentasi untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih 

menyeluruh. 

Kedua, metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

untuk menerapkan strategi pembelajaran dalam praktik 

pembelajaran (Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Metode ini 

mencakup pendekatan umum yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dan memfasilitasi pembelajaran siswa. 

Contohnya, dalam pendidikan dasar, metode pembelajaran 

berbasis cerita sering digunakan untuk mengajarkan konsep-

konsep kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Guru dapat menggunakan cerita-cerita atau dongeng untuk 

mengilustrasikan konsep-konsep matematika, ilmu pengetahuan 

alam, atau bahasa dengan cara yang menarik dan mudah dicerna 

oleh siswa. 
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Gambar 1. Visualisasi pendekatan, startegi, metode, teknik, 

model dan taktik 

 

Ketiga, teknik pembelajaran adalah cara spesifik yang 

digunakan untuk menerapkan metode pembelajaran secara efektif 

dalam situasi pembelajaran tertentu (Seknun, 2013). Teknik ini 

melibatkan penggunaan strategi praktis untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran. Sebagai contoh, dalam pendidikan dasar, teknik 

pembelajaran berbasis permainan sering digunakan untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif bagi siswa. 

Guru dapat menggunakan permainan-permainan pendidikan 

seperti kuis kelas atau permainan papan yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran untuk membantu siswa memperkuat 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang diajarkan. 

Terakhir, taktik pembelajaran adalah gaya individu yang 

digunakan guru dalam menerapkan metode dan teknik 

pembelajaran dalam kelas (Seknun, 2013). Taktik ini mencakup 

pendekatan spesifik yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa serta gaya mengajar guru. Misalnya, dalam 

konteks pendidikan dasar, guru dapat menggunakan taktik seperti 

rotasi stasiun untuk memfasilitasi pembelajaran berbasis 



Bunga Rampai 
Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal  

457 | Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

kelompok. Dalam taktik ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

dan berputar di sekitar stasiun pembelajaran yang berbeda untuk 

mendapatkan paparan yang beragam terhadap materi pelajaran. 

Ini membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep yang diajarkan sambil 

mempromosikan kerja sama dan interaksi antar siswa. 

E. Jenis-jenis dari Model Pembelajaran yang Berpusat pada 

Anak 

Model pembelajaran mencerminkan proses pembelajaran 

dari awal hingga akhir yang dipresentasikan secara khas oleh guru 

(Hidayat, 2016). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah 

kerangka penerapan pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang terintegrasi. Contoh model pembelajaran yang 

umum digunakan di antaranya adalah (a) discovery learning, (b) 

inquiry learning, (c) problem-based learning, (d) project-based 

learning, dan (e) cooperatif learning.  

1. Discovery learning dan Tahapannya  

Discovery learning atau pembelajaran berbasis penemuan 

adalah metode pendidikan di mana siswa secara aktif 

mengeksplorasi dan membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui eksperimen dan pemecahan masalah (Usman dkk., 2022). 

Ini menekankan penyelidikan yang didorong oleh siswa dan 

penemuan konsep atau nilai baru. Dalam pendekatan ini, para 

pembelajar terlibat dalam kegiatan seperti observasi, deskripsi, 

prediksi, dan pemecahan masalah untuk mengungkap 

pengetahuan, seringkali difasilitasi oleh pendidik. Tujuannya 

adalah agar siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep dengan secara aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar. Pembelajaran penemuan mendorong 

berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan motivasi 

intrinsik di antara siswa, yang mengarah pada hasil pembelajaran 

yang lebih efektif. Pendekatan ini berbeda dengan model 

tradisional di mana pengetahuan hanya disampaikan kepada siswa 

oleh guru. 
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Menurut Kemendikbud (2013) dan Sinambela (2017), 

terdapat enam tahapan dalam pembelajaran discovery learning: a) 

stimulasi, b) penyataan masalah, c) pengumpulan data, d) 

pengolahan data, e) verifikasi dan e) penarikan kesimpulan. 

Tahapan pertama adalah stimulasi, di mana guru memberikan 

masalah yang menantang untuk memotivasi siswa dalam 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Guru 

memperlihatkan kepada siswa gambar atau video tentang 

keragaman hayati dalam ekosistem hutan. Guru kemudian 

mengajukan pertanyaan menantang, seperti "Mengapa keragaman 

hayati ini penting bagi keberlangsungan ekosistem hutan?"  

Tahap kedua adalah penyataan masalah, di mana siswa 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis. Siswa 

diminta untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

keragaman hayati dalam ekosistem hutan. Beberapa contoh 

masalah yang bisa dibuat siswa antara lain: 

2. Bagaimana polusi udara mempengaruhi kesehatan dan jumlah 

spesies pohon di hutan kita? 

3. Apakah penggundulan hutan berdampak pada populasi hewan 

yang hidup di hutan tersebut 

4. Bagaimana perubahan suhu rata-rata tahunan mempengaruhi 

aktivitas dan penyebaran serangga di hutan? 

5. Apakah penggunaan pestisida di sekitar hutan mempengaruhi 

keanekaragaman tanaman liar di dalam hutan? 

6. Bagaimana pembangunan infrastruktur (seperti jalan dan 

bangunan) di sekitar hutan mempengaruhi habitat alami 

hewan di hutan tersebut? 

Siswa selanjutnya dapat merumuskan hipotesis berdasarkan 

masalah yang mereka formulasikan. Beberapa contoh hipotesis 

untuk masalah-masalah tersebut bisa berupa: 

1. Jika polusi udara meningkat, maka kesehatan pohon akan 

memburuk dan jumlah spesies pohon di hutan akan 

berkurang. 
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2. Jika penggundulan hutan terus berlanjut, maka populasi 

hewan yang hidup di hutan tersebut akan menurun secara 

signifikan. 

3. Jika suhu rata-rata tahunan meningkat, maka aktivitas 

serangga akan meningkat dan pola penyebarannya akan 

berubah, mungkin mengarah pada invasi spesies serangga 

baru. 

4. Jika penggunaan pestisida di sekitar hutan meningkat, maka 

keanekaragaman tanaman liar di dalam hutan akan menurun 

karena beberapa spesies akan terpapar dan mati. 

7. Jika pembangunan infrastruktur di sekitar hutan meningkat, 

maka habitat alami hewan di hutan tersebut akan terganggu, 

mengakibatkan penurunan populasi hewan. 

Hipotesis-hipotesis ini akan membantu siswa 

mengarahkan Kajian mereka dan mencari data yang relevan untuk 

menguji kebenaran hipotesis tersebut. 

Tahap ketiga adalah pengumpulan data, di mana siswa 

mengumpulkan informasi yang relevan melalui berbagai cara. 

Siswa diberi tugas untuk mengumpulkan informasi melalui 

berbagai sumber, seperti buku, artikel, atau internet, tentang 

bagaimana perubahan iklim dapat memengaruhi keberagaman 

hayati.  

Tahap keempat adalah pengolahan data, di mana siswa 

mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. Siswa 

bekerja dalam kelompok untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan. Mereka dapat membuat grafik atau tabel untuk 

memvisualisasikan hubungan antara perubahan iklim dan 

keberagaman hayati.  

Tahap kelima adalah verifikasi, di mana siswa menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan alternatif. Siswa 

melakukan analisis atas data yang mereka peroleh untuk 

memvalidasi kebenarannya. Dalam tahap verifikasi ini, siswa akan 

melakukan analisis lebih lanjut atas data yang mereka peroleh. 

Mereka mungkin akan mencari konsistensi antara temuan mereka 

dengan informasi yang mereka kumpulkan sebelumnya. Selain itu, 
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mereka juga akan mencari bukti tambahan dari sumber lain yang 

mendukung atau menentang hipotesis awal mereka tentang 

bagaimana perubahan iklim memengaruhi keberagaman hayati di 

hutan. Mereka dapat menggunakan bukti ilmiah dari Kajian terkini, 

menguji kembali asumsi yang mereka buat, dan mengevaluasi 

kesesuaian temuan mereka dengan literatur yang ada. 

Dengan demikian, dalam tahap verifikasi ini, siswa akan 

secara kritis meninjau dan memvalidasi hipotesis mereka dengan 

mempertimbangkan berbagai temuan yang mereka dapatkan dari 

analisis data serta informasi tambahan yang mereka peroleh dari 

sumber lain. Hal ini memungkinkan mereka untuk sampai pada 

kesimpulan yang lebih kuat dan mendalam tentang hubungan 

antara perubahan iklim dan keberagaman hayati di hutan.  

Dan tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana 

siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, siswa membuat kesimpulan 

tentang dampak perubahan iklim terhadap keberagaman hayati di 

hutan. Mereka juga dapat merumuskan tindakan yang dapat 

dilakukan untuk menjaga keberagaman hayati tersebut. 

Peran Guru dan Penilaian dalam Discovery Learning 

Peran guru dalam discovery learning sangat penting. Guru 

perlu menyediakan masalah yang memicu rasa ingin tahu siswa, 

memfasilitasi proses pengumpulan dan analisis data, memberikan 

umpan balik, dan menilai proses serta hasil belajar siswa. Di sisi 

lain, siswa perlu aktif terlibat dalam mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan dan mengolah data, melakukan analisis, serta 

menyajikan hasil penemuan dan refleksi proses belajar. 

Penilaian dalam discovery learning dilakukan melalui 

beberapa aspek, termasuk keterlibatan dan partisipasi siswa, 

kualitas pengumpulan dan pengolahan data, kemampuan menarik 

kesimpulan, serta kemampuan berkolaborasi dan keterampilan 

sosial siswa dalam bekerja sama dalam kelompok. 
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Tabel 4.  Penilaian Discovery Learning 

 
Kelemahan dan Kelebihan Discovery Learning 

Discovery learning memiliki beberapa kelebihan yang 
signifikan (Sari dkk. 2019). Pertama, metode ini menciptakan 
aktivitas pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, yang 
terlibat secara aktif dalam prosesnya dan meningkatkan motivasi 
intrinsik mereka. Kedua, discovery learning membantu 
pengembangan keterampilan investigatif dan reflektif, yang dapat 
diterapkan dalam berbagai konteks. Ketiga, pendekatan ini 
berbasis pada pengalaman dan pengetahuan awal siswa, 
membangun pembelajaran dari apa yang mereka ketahui. 
Keempat, discovery learning mendorong kemandirian dan 
keingintahuan siswa, memungkinkan mereka untuk lebih aktif 
dalam proses belajar. Dan kelima, metode ini mempromosikan 
kolaborasi dan kerja kelompok, meningkatkan kemampuan siswa 
dalam bekerja sama. 
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Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan 

dalam penerapan discovery learning. Pertama, proses penemuan 

dalam metode ini sering memakan waktu yang cukup lama, 

sehingga kurang sesuai untuk durasi pembelajaran yang pendek. 

Kedua, metode ini memerlukan lingkungan belajar yang kaya 

sumber daya, yang tidak selalu tersedia di semua konteks 

pembelajaran. Ketiga, efektivitas discovery learning sangat 

tergantung pada kualitas dan keterampilan peserta didik, sehingga 

keterbatasan siswa dapat menghambat keberhasilan metode ini. 

Keempat, siswa sering mengalami kesulitan dalam menarik 

kesimpulan atau membentuk opini dalam proses discovery 

learning. Kelima, penerapan metode ini memerlukan keahlian dan 

konsistensi dari guru dalam mendesain dan mengelola 

pembelajaran, serta dalam memfasilitasi proses discovery learning. 
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Dan terakhir, tanpa pemahaman awal yang memadai terhadap 

konsep yang dipelajari, siswa bisa merasa kesulitan dan frustrasi 

dalam prosesnya. 

 

2. Inquiry learning   

Pembelajaran berbasis penyelidikan atau inquiry learning 

adalah pendekatan pendidikan di mana pembelajar membangun 

pengetahuan dan pemahaman baru secara independen (Sreejun & 

Chatwattana, 2023). Proses ini melibatkan menghubungkan 

pengalaman mereka dengan pengetahuan dan pemahaman yang 

sudah ada. Pembelajaran berbasis penyelidikan memberdayakan 

pembelajar untuk secara kritis memeriksa berbagai argumen dan 

ketidakpastian, yang mengarah pada pembentukan pertanyaan 

yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Metode pembelajaran ini 

memfasilitasi perolehan pengetahuan berdasarkan prinsip-prinsip 

ilmiah. Proses pembelajaran berbasis penyelidikan umumnya 

terdiri dari lima langkah: keterlibatan, eksplorasi, penjelasan, 

elaborasi, dan evaluasi . 

Dalam pembelajaran di kelas sekolah dasar, guru dapat 

menerapkan pendekatan Inquiry Based Learning (IBL) untuk topik 

"Siklus Hidup Kupu-kupu". Tahap pertama dalam proses ini adalah 

penglibatan, di mana guru memperkenalkan konsep siklus hidup 

kupu-kupu dengan menunjukkan kepada siswa video singkat atau 

demonstrasi tentang bagaimana telur kupu-kupu menetas menjadi 

ulat, kemudian menjadi kepompong, dan akhirnya berubah 

menjadi kupu-kupu. Setelah itu, guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa untuk memicu minat dan diskusi lebih lanjut.  

Beberapa contoh pertanyaan yang dapat diajukan guru 

adalah: 

1. "Apa yang kalian perhatikan tentang perubahan yang terjadi 

pada ulat ketika menjadi kepompong?" 

2. "Mengapa menurut kalian kupu-kupu bertelur di daun 

tertentu?" 

3. "Apa yang diperlukan oleh ulat agar bisa tumbuh menjadi kupu-

kupu?" 
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4. "Bagaimana siklus hidup kupu-kupu membantu mereka 

bertahan hidup di alam?" 

5. "Apa perbedaan utama yang kalian lihat antara tahapan ulat dan 

kupu-kupu dewasa?" 

Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk merangsang 

rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis 

tentang proses yang terjadi dalam siklus hidup kupu-kupu. 

Tahap kedua, yaitu eksplorasi, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelajahi lebih dalam tentang siklus hidup 

kupu-kupu. Mereka dapat melakukan eksperimen dengan 

memperhatikan tanaman yang menarik kupu-kupu atau 

melakukan Kajian tentang berbagai spesies kupu-kupu serta 

perubahan yang terjadi selama siklus hidup mereka.  

Selanjutnya, pada tahap penjelasan, siswa 

mempresentasikan hasil Kajian mereka di depan kelas dan 

menjelaskan proses siklus hidup kupu-kupu berdasarkan data 

yang mereka kumpulkan. Mereka juga mendiskusikan temuan 

mereka dengan guru dan teman-teman sekelas.  

Tahap elaborasi menantang siswa untuk menerapkan 

pemahaman mereka dalam konteks yang lebih luas. Misalnya, 

mereka dapat menulis cerita tentang petualangan seorang ulat 

yang berubah menjadi kupu-kupu.  

Terakhir, pada tahap evaluasi, guru menilai pemahaman 

siswa melalui berbagai metode evaluasi, termasuk tes tulis tentang 

tahapan siklus hidup, presentasi proyek, dan observasi langsung 

terhadap keterampilan siswa dalam merawat ulat dan kupu-kupu 

di kelas.  

Peran Guru dan Penilaian dalam Inquiry-Based Learning 

Peran guru dalam Inquiry-Based Learning (IBL) adalah 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan membimbing siswa, 

menyediakan sumber daya, dan merancang pengalaman 

pembelajaran. Mereka juga dapat mengarahkan siswa pada 

beberapa titik untuk mengembangkan keterampilan penyelidikan. 

Sementara itu, siswa harus terlibat secara aktif dalam menyelidiki 

pertanyaan terbuka, membuat keputusan, mencapai kesimpulan, 
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dan menggunakan keterampilan berpikir kritis.  

Penilaian dalam IBL difokuskan pada mengevaluasi 

pemahaman, keterampilan, dan kemajuan siswa sepanjang proses 

penyelidikan. Guru dapat menilai siswa berdasarkan keterlibatan, 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

komunikasi, dan pemahaman tentang topik. Rubrik dapat 

digunakan untuk memberikan umpan balik spesifik tentang 

berbagai aspek kinerja siswa selama kegiatan penyelidikan. 

Perbedaan antara Discovery Learning dan Inquiry-Based 

Learning (IBL) 

Perbedaan antara Discovery learning dan Inquiry-Based 

Learning (IBL) terletak pada fokusnya, tingkat kemandirian siswa, 

dan peran guru dalam proses pembelajaran. Discovery learning dan 

Inquiry-Based Learning (IBL) memiliki fokus dan pendekatan yang 

berbeda dalam pembelajaran. Dalam Discovery learning, fokus 

utama adalah pada penemuan konsep atau pengetahuan baru oleh 

siswa melalui interaksi mereka dengan materi pembelajaran dan 

lingkungan sekitarnya, dengan guru berperan sebagai fasilitator 

yang memandu proses penemuan. Siswa mungkin lebih banyak 

dituntun oleh guru pada tahap awal pembelajaran, tetapi tetap 

aktif dalam menemukan dan memahami konsep. Sementara itu, 

dalam Inquiry-Based Learning, fokus utamanya adalah pada 

penyelidikan siswa terhadap pertanyaan atau masalah tertentu 

yang mereka ajukan. Siswa memiliki tingkat kemandirian yang 

lebih tinggi dalam menentukan jalannya pembelajaran, mereka 

bertanggung jawab atas merumuskan pertanyaan, mengumpulkan 

data, dan menarik kesimpulan sendiri.  

Peran guru dalam Discovery learning adalah memberikan 

masalah yang jelas dan mengarahkan siswa pada langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menyelesaikannya, sedangkan dalam IBL, 

guru memberikan dukungan dalam mengembangkan pertanyaan 

dan menemukan sumber daya untuk menjawabnya. Umpan balik 

dalam Discovery learning lebih terfokus pada hasil akhir dari tugas 

yang diberikan, sedangkan dalam IBL, umpan balik lebih bersifat 

formatif, membantu siswa dalam mengembangkan pertanyaan 
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yang lebih baik dan mendalami pemahaman mereka tentang topik 

yang diselidiki. 

3. Problem-Based Learning (PBL)  

Problem-Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan ke 

dalam suatu permasalahan nyata yang pernah dialami oleh peserta 

didik (Sonrum & Worapun, 2023). Model pembelajaran berbasis 

masalah merupakan proses belajar mengajar yang menyuguhkan 

masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk 

belajar. Masalah dihadapkan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti, 

menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut.  

Langkah-Langkah PBL 

Dalam Problem-Based Learning (PBL), siswa mengikuti 

serangkaian langkah untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

secara efektif. Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap 

tahap beserta contoh yang relevan dalam konteks pendidikan anak 

sekolah dasar: Langkah-langkah dalam Problem-Based Learning 

(PBL) adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

2. Kajian dan Analisis 

3. Kolaborasi dan Diskusi 

4. Usulan Solusi 

5. Presentasi dan Refleksi 

Dalam proses Problem-Based Learning (PBL), siswa 

mengawali langkah pertama dengan mengidentifikasi dan 

memahami masalah yang dihadapi. Mereka melakukan analisis 

terhadap pernyataan masalah, menjelaskan segala keambiguan 

yang mungkin, serta menetapkan apa yang diminta atau 

dibutuhkan dari mereka. Sebagai contoh, siswa mungkin diberi 

tugas untuk menemukan cara terbaik dalam menyimpan air hujan 

untuk kebutuhan sehari-hari di lingkungan sekolah mereka.  

Setelah masalah diidentifikasi, siswa melanjutkan ke tahap 

Kajian dan analisis. Mereka melakukan pencarian informasi dan 
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data yang relevan, menganalisis data yang terkumpul, serta 

mengidentifikasi konsep-konsep kunci atau faktor-faktor terkait 

dengan masalah yang sedang mereka hadapi. Misalnya, siswa dapat 

melakukan Kajian tentang berbagai metode pengumpulan dan 

penyimpanan air hujan. Selanjutnya, dalam tahap kolaborasi dan 

diskusi, siswa bekerja bersama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan masalah, berbagi ide, dan menghasilkan solusi yang 

mungkin. Kolaborasi ini mendorong keterlibatan aktif, beragam 

perspektif, dan pertukaran pengetahuan antar siswa. Sebagai 

contoh, siswa dapat berdiskusi tentang berbagai cara menyimpan 

air hujan yang mereka temukan dalam Kajian mereka.  

Kemudian, berdasarkan Kajian dan diskusi tersebut, siswa 

mengembangkan proposal atau solusi untuk menangani masalah 

yang ada. Mereka mempertimbangkan beberapa opsi, menimbang 

keuntungan dan kerugian dari masing-masing, serta 

membenarkan pendekatan yang mereka pilih dengan bukti dan 

penalaran. Sebagai contoh, siswa dapat mengusulkan rencana 

penyimpanan air hujan yang mereka yakini paling efektif 

berdasarkan Kajian dan diskusi yang telah mereka lakukan.  

Terakhir, siswa menyajikan solusi atau proposal mereka 

kepada teman sekelas atau instruktur. Mereka menjelaskan 

penalaran mereka, mendiskusikan temuan mereka, dan 

merenungkan proses pembelajaran. Presentasi ini memberikan 

kesempatan untuk umpan balik dari teman sebaya dan diskusi 

lebih lanjut, meningkatkan pemahaman dan pembelajaran yang 

lebih dalam. Sebagai contoh, siswa dapat menyajikan rencana 

penyimpanan air hujan mereka kepada kelas dan mendiskusikan 

kelebihan dan kelemahan masing-masing rencana. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 

Problem-Based Learning (PBL) menawarkan sejumlah 

kelebihan dalam pendidikan anak sekolah dasar. Pertama, PBL 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, karena siswa harus aktif mencari solusi untuk 

masalah yang dihadapi. Kedua, PBL meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, karena siswa sering bekerja dalam kelompok untuk 
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menyelesaikan masalah yang kompleks. Ketiga, PBL membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, 

seperti membuat proyek atau menyelesaikan masalah nyata di 

lingkungan sekolah. Keempat, PBL mengembangkan kemandirian 

dan tanggung jawab, karena siswa diberi tanggung jawab untuk 

mengelola dan menyelesaikan proyek atau masalah secara 

mandiri.  

Terakhir, PBL memperkuat retensi pengetahuan dengan cara 

siswa terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang berarti dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun 

demikian, PBL juga memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya 

adalah waktu yang dibutuhkan lebih banyak karena proses PBL 

memerlukan waktu yang cukup untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek atau solusi masalah. 

Selain itu, PBL juga membutuhkan sumber daya yang lebih tinggi, 

seperti teknologi atau peralatan khusus, yang mungkin tidak selalu 

tersedia di sekolah dasar dengan sumber daya terbatas.  

Selain itu, ketergantungan pada keterampilan fasilitator dan 

kemungkinan ketidakmerataan partisipasi di antara siswa juga 

menjadi tantangan dalam menerapkan PBL. Evaluasi juga bisa 

menjadi masalah, karena menilai proyek atau solusi masalah yang 

kompleks bisa menjadi subjektif. Terakhir, mengelola kelas yang 

menerapkan PBL juga bisa menjadi tantangan bagi guru, terutama 

dalam memastikan semua siswa tetap fokus dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

4. Project-Based Learning (PjBL)  

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 

yang mengorganisasi kelas dalam sebuah proyek yang 

memungkinkan siswa untuk membangun dan mengaplikasikan 

konsep dari proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah di dunia nyata secara mandiri (Afriana, 

2015). Dalam PjBL, siswa secara aktif mengeksplorasi masalah di 

dunia nyata, memberikan tantangan, dan memperoleh 

pengetahuan yang lebih mendalam. Tujuan utamanya adalah untuk 
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mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas yang dihadapinya, meskipun bimbingan guru 

diperlukan untuk mengarahkan proses pembelajaran. PjBL 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktivitas secara nyata.  

Dengan fokus pada menciptakan produk atau artefak, PjBL 

mengintegrasikan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dan 

Inquiry-Based Learning (IBL), di mana PBL berfokus pada 

pemecahan masalah dunia nyata dan IBL berfokus pada 

keterampilan pemecahan masalah, sementara PjBL berfokus pada 

penciptaan proyek atau produk untuk membangun konsep. 

Tahapan PjBL 

Tahapan PjBL adalah sebagai berikut : 

Fase 1: Penentuan pertanyaan mendasar 

Pembelajaran diawali dengan pertanyaan esensial yang 

mendorong siswa untuk melakukan aktivitas tertentu. Pertanyaan 

ini dibuat berdasarkan topik yang relevan dengan dunia nyata dan 

dimulai dengan investigasi mendalam. Pertanyaan tersebut 

sebaiknya tidak mudah dijawab dan harus dapat memotivasi siswa 

untuk membuat proyek. Umumnya, pertanyaan ini bersifat 

terbuka, provokatif, menantang, membutuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, dan berhubungan dengan kehidupan siswa. 

Guru berusaha memastikan bahwa topik yang dipilih relevan bagi 

para siswa. 

Fase 2: Menyusun perencanaan proyek 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

siswa agar siswa merasa "memiliki" proyek tersebut. Perencanaan 

ini mencakup aturan main, pemilihan kegiatan yang mendukung 

dalam menjawab pertanyaan penting dengan mengintegrasikan 

berbagai materi, serta identifikasi alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

Fase 3: Menyusun Jadwal 
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Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

kegiatan untuk menyelesaikan proyek. Aktivitas dalam tahap ini 

meliputi membuat jadwal penyelesaian proyek, menentukan 

waktu akhir penyelesaian, mendorong siswa merencanakan cara-

cara baru, membimbing siswa yang menyimpang dari proyek, serta 

meminta siswa menjelaskan alasan pemilihan waktu. Jadwal yang 

disepakati bersama harus mendapat persetujuan agar guru dapat 

memonitor kemajuan belajar dan pengerjaan proyek di luar kelas. 

Fase 4: Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek 

Guru bertanggung jawab memantau kegiatan siswa selama 

penyelesaian proyek. Pemantauan dilakukan dengan memfasilitasi 

siswa dalam setiap proses, di mana guru berperan sebagai mentor 

aktivitas siswa. Untuk mempermudah proses pemantauan, dibuat 

rubrik yang dapat merekam keseluruhan kegiatan penting. 

Fase 5: Penilaian Hasil 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, mengevaluasi kemajuan 

masing-masing siswa, memberikan umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai siswa, serta membantu guru 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Fase 6: Evaluasi Pengalaman 

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek. Proses refleksi 

dilakukan secara individu maupun kelompok, di mana siswa 

diminta mengungkapkan perasaan dan pengalaman selama 

menyelesaikan proyek. Guru dan siswa mengembangkan diskusi 

untuk memperbaiki kinerja selama pembelajaran, sehingga pada 

akhirnya ditemukan temuan baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 

Penilaian PjBL 

Evaluasi dalam Project-Based Learning (PjBL) dilakukan 

secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperoleh siswa selama pembelajaran (Afriana, 
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2015). Penilaian proyek mengacu pada tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode tertentu, mencakup investigasi dari 

perencanaan hingga penyajian data. Penilaian ini membantu 

mengevaluasi pemahaman, kemampuan aplikasi, penyelidikan, 

dan informasi siswa dalam mata pelajaran tertentu. 

Ada tiga aspek utama yang perlu dipertimbangkan dalam 

penilaian proyek: kemampuan pengelolaan yang mencakup 

pemilihan topik, pencarian informasi, dan manajemen waktu; 

relevansi dengan mata pelajaran yang memperhitungkan tahap 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan; serta keaslian 

proyek yang menekankan bahwa proyek harus merupakan hasil 

karya siswa dengan bimbingan guru. 

Penilaian proyek dilakukan dari tahap perencanaan hingga 

hasil akhir. Guru menetapkan aspek-aspek yang perlu dinilai, 

seperti desain, pengumpulan data, analisis, dan penyiapan laporan. 

Alat penilaian yang dapat digunakan meliputi daftar cek atau skala 

penilaian. Sumber data penilaian meliputi penilaian diri siswa 

untuk merefleksikan kemampuan dan kontribusi mereka dalam 

proyek, penilaian antar siswa yang memungkinkan penilaian 

individual dalam kelompok, serta rubrik penilaian produk yang 

mengevaluasi proses pembuatan dan kualitas produk.  

Keunggulan PjBL meliputi peningkatan motivasi, 

kemampuan memecahkan masalah, keterampilan kolaborasi, 

keterampilan Kajian, manajemen sumber daya, dan kesempatan 

belajar yang relevan dengan dunia nyata. Namun, PjBL juga 

memiliki beberapa keterbatasan, seperti memerlukan waktu dan 

biaya yang cukup besar, ketidaknyamanan instruktur yang terbiasa 

dengan model tradisional, dan kesulitan siswa dengan percobaan 

serta pengumpulan informasi. Meskipun demikian, PjBL 

merupakan alternatif menarik dalam kurikulum 2013, 

memungkinkan siswa terlibat dalam pemecahan masalah autentik 

dan meningkatkan pemahaman mendalam. Integrasi STEM dalam 

PjBL juga penting untuk mempersiapkan keterampilan abad 21 

bagi generasi masa depan. 
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5. Cooperative Learning (Model Pembelajaran Kooperatif)  

Cooperative Learning adalah pendekatan dalam 

pembelajaran kelompok yang dirancang untuk melibatkan siswa 

bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama seperti 

ketergantungan positif antar anggota tim, akuntabilitas individu, 

interaksi promositif tatap muka, pengembangan keterampilan 

kolaboratif, dan pemrosesan kelompok (Slavin, 1980). Konsep 

ketergantungan positif antar anggota tim sangat penting dalam 

Cooperative Learning, di mana setiap anggota tim harus saling 

bergantung satu sama lain untuk mencapai kesuksesan. Selain itu, 

akuntabilitas individu juga ditekankan, yang berarti bahwa setiap 

siswa bertanggung jawab secara pribadi atas kontribusinya 

terhadap tugas atau proyek kelompok. Interaksi promositif tatap 

muka menjadi kunci dalam Cooperative Learning, dimana siswa 

saling memberi umpan balik, mendukung satu sama lain, dan 

membangun pemahaman bersama. Proses ini tidak hanya 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat hubungan di antara anggota tim. Selain itu, 

Cooperative Learning juga bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan kolaboratif siswa, seperti komunikasi yang efektif, 

kepemimpinan, dan kemampuan memecahkan konflik. Terakhir, 

pemrosesan kelompok menjadi langkah penting dalam Cooperative 

Learning, di mana tim merefleksikan kinerja mereka, mengevaluasi 

strategi yang mereka gunakan, dan membuat perubahan yang 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja di masa depan.  

Cooperative Learning, dibandingkan dengan metode 

pengajaran tradisional, cenderung menghasilkan pencapaian 

akademik yang lebih tinggi (Felder & Brent, 2007). Sebagai contoh, 

dalam sebuah proyek Kajian, siswa bekerja dalam tim untuk 

mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan menyajikan temuan 

mereka. Melalui kolaborasi ini, mereka dapat saling memperkuat 

pemahaman mereka tentang materi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja akademik mereka. Selain itu, Cooperative 

Learning mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis 

dan tingkat tinggi, seperti penalaran dan pemecahan masalah. 
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Sebagai contoh, dalam sebuah diskusi kelompok, siswa dihadapkan 

pada masalah kompleks yang memerlukan analisis mendalam dan 

pemecahan masalah kreatif. Siswa tidak hanya menghafal fakta, 

tetapi juga harus menerapkan konsep-konsep yang dipelajari ke 

dalam konteks nyata. Ini memungkinkan mereka untuk memahami 

materi secara lebih komprehensif.  

Siswa cenderung lebih termotivasi secara intrinsik untuk 

belajar dan mencapai tujuan ketika bekerja dalam lingkungan 

kooperatif. Ini karena mereka merasa memiliki tanggung jawab 

terhadap tim mereka dan merasa bangga dengan kontribusi 

mereka. Motivasi ini mendorong mereka untuk belajar dengan 

lebih giat dan berusaha mencapai hasil yang terbaik. Model 

Cooperative Learning juga mendorong mahasiswa membangun 

keterampilan kerjasama dan komunikasi interpersonal. Sebagai 

contoh, dalam sebuah diskusi kelompok, siswa harus saling 

mendengarkan, memberikan umpan balik, dan mencapai 

kesepakatan bersama. Ini memperkuat hubungan antarpribadi 

mereka dan mempromosikan kerja tim yang efektif. Dengan 

demikian, Cooperative Learning tidak hanya meningkatkan 

pencapaian akademik melalui kolaborasi tim dalam proyek Kajian 

dan presentasi, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir 

kritis, meningkatkan pemahaman materi secara komprehensif, dan 

mendorong motivasi intrinsik siswa. Selain itu, melalui interaksi 

dalam kerja tim, siswa juga memperoleh keterampilan kerjasama 

dan komunikasi interpersonal yang penting untuk kesuksesan di 

masa depan. 

Langkah-Langkah Pelaksanaan Cooperative Learning 

Dalam melaksanakan jenis-jenis Cooperative Learning di 

kelas pendidikan dasar, guru dapat mengikuti langkah-langkah 

umum seperti berikut (Johnson dkk., 1984): 

Pertama adalah pembentukan kelompok. Pada tahap ini guru 

membentuk kelompok-kelompok heterogen yang terdiri dari siswa 

dengan kemampuan dan latar belakang yang beragam untuk 

meningkatkan saling mendukung antar siswa. Ada beberapa cara 

yang bisa dijalankan guru untuk membentuk kelompok. Misalnya, 
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guru dapat mempertimbangkan kekuatan dan keterampilan 

masing-masing siswa. Misalnya, siswa yang mahir dalam 

matematika dapat dipasangkan dengan siswa yang lebih mahir 

dalam menulis, sehingga mereka dapat saling membantu dan 

belajar satu sama lain. Selain itu, guru juga dapat menggunakan 

metode random assignment untuk membentuk kelompok-

kelompok. Dengan cara ini, siswa dengan berbagai kemampuan 

dan latar belakang akan tersebar secara acak di antara kelompok-

kelompok, memastikan keberagaman dalam setiap kelompok. 

Guru juga dapat melibatkan siswa dalam proses pembentukan 

kelompok: meminta siswa untuk memberikan masukan tentang 

dengan siapa mereka ingin bekerja atau meminta siswa untuk 

menilai kekuatan dan kelemahan mereka sendiri untuk membantu 

dalam pembentukan kelompok yang seimbang. 

Kedua adalah pemberian instruksi yang jelas. Guru perlu 

memberikan instruksi yang jelas tentang tujuan dan tugas-tugas 

yang akan diselesaikan oleh setiap kelompok. Pemberian instruksi 

yang jelas penting karena membantu siswa memahami dengan 

jelas apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Instruksi yang jelas 

mengurangi kebingungan dan meningkatkan fokus siswa selama 

kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, dalam sebuah proyek 

Kajian di kelas pendidikan dasar tentang ekosistem, guru 

memberikan instruksi yang jelas kepada setiap kelompok tentang 

topik yang harus mereka teliti, sumber daya yang dapat mereka 

gunakan, dan hasil yang diharapkan dari proyek tersebut.  

Ketiga adalah pemantapan aturan dan norma kelompok. 

Pemantapan aturan dan norma kelompok merupakan langkah 

penting dalam memastikan bahwa kerja sama dan partisipasi aktif 

dari setiap anggota kelompok dapat tercapai. Guru membantu 

siswa dalam menyusun aturan dan norma kelompok yang jelas dan 

adil untuk memastikan suasana kerja yang kondusif. Misalnya, 

dalam kelas pendidikan dasar, guru dapat membimbing siswa 

dalam menetapkan aturan seperti mendengarkan pendapat setiap 

anggota, memberikan kesempatan berbicara kepada semua 

anggota kelompok, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-
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tugas kelompok. Dengan demikian, aturan dan norma yang dibuat 

bersama akan membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif dari semua siswa. 

Monitoring dan umpan balik adalah tahap penting dalam 

menjaga kualitas kerja kelompok dan memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai. Guru secara rutin memantau 

perkembangan setiap kelompok, mengamati interaksi antar siswa, 

dan menilai kemajuan mereka dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu, guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada setiap 

kelompok, menyoroti kekuatan dan area yang perlu diperbaiki 

dalam kinerja kolaboratif mereka. Misalnya, guru dapat 

memberikan pujian atas upaya kolaboratif yang efektif dan 

memberikan saran untuk meningkatkan komunikasi antar anggota 

kelompok. Dengan demikian, monitoring dan umpan balik 

membantu memastikan bahwa siswa terus berkembang dalam 

keterampilan kolaboratif mereka dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan efektif. 

Evaluasi individu dan kelompok merupakan langkah krusial 

dalam Cooperative Learning untuk memastikan akuntabilitas dan 

pemahaman yang tepat. Guru tidak hanya mengevaluasi hasil kerja 

kelompok secara keseluruhan, tetapi juga mengevaluasi kontribusi 

individu dari setiap anggota. Ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

kelompok dan untuk memastikan bahwa setiap individu 

bertanggung jawab atas kontribusinya. Sebagai contoh, dalam 

sebuah proyek Kajian kelompok, guru dapat menilai bagaimana 

setiap siswa berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

penyajian temuan proyek tersebut. Dengan melakukan evaluasi 

individual dan kelompok, guru dapat memberikan umpan balik 

yang spesifik kepada setiap siswa, memfasilitasi refleksi diri, dan 

mendorong pertanggungjawaban pribadi dalam proses 

pembelajaran kooperatif. 

Jenis-jenis Cooperative Learning 

Ada beberapa jenis sub model Cooperative Learning: 

problem sets, laboratorium dan proyek metode Jigsaw, Cooperative 
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Learning peer editing dan Peer-Led Team Learning (PLTL) (Johnson 

dkk., 1984).  

Pertama adalah Problem Sets. Cooperative Learning dalam 

bentuk problem sets melibatkan siswa bekerja sama dalam 

menyelesaikan rangkaian masalah atau tugas. Setiap anggota 

kelompok berkontribusi dalam menemukan solusi dan 

memecahkan masalah bersama-sama. Contohnya, dalam kelas 

matematika, siswa diberi problem sets tentang topik tertentu, 

seperti penjumlahan dan pengurangan, dan mereka bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. 

Kedua adalah laboratorium dan proyek. Dalam Cooperative 

Learning pada laboratorium dan proyek, siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas eksperimen atau proyek. 

Mereka berkolaborasi dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

menganalisis hasil eksperimen atau proyek tersebut. Sebagai 

contoh, dalam pelajaran sains, siswa dapat diberi tugas untuk 

melakukan eksperimen tentang pertumbuhan tanaman dalam 

kelompok-kelompok kecil. 

Ketiga adalah Jigsaw. Jigsaw merupakan metode Cooperative 

Learning di mana setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

bagian tertentu dari materi pelajaran dan kemudian berbagi 

pengetahuan mereka dengan anggota kelompok lainnya. 

Contohnya, dalam pelajaran bahasa, siswa dapat dibagi menjadi 

kelompok untuk mempelajari cerita rakyat dari berbagai budaya. 

Setelah itu, mereka akan bergabung dengan kelompok-kelompok 

lain yang telah mempelajari cerita rakyat dari budaya yang 

berbeda untuk saling berbagi informasi. 

Keempat adalah peer editing. Cooperative Learning melalui 

peer editing melibatkan siswa memberikan dan menerima umpan 

balik dari rekan sebayanya mengenai karya tulis mereka. Siswa 

saling membantu dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

tulisan mereka. Sebagai contoh, dalam kelas menulis, siswa dapat 

bertukar draf esai mereka dengan pasangan sebaya untuk 

mendapatkan umpan balik konstruktif tentang struktur, kejelasan, 

dan gaya penulisan. 

Kelima adalah Peer-Led Team Learning (PLTL). PLTL 
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melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang dipimpin 

oleh seorang rekan sebaya untuk memecahkan masalah atau 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Siswa saling berdiskusi, 

berkolaborasi, dan membantu satu sama lain dalam memahami 

konsep atau menyelesaikan tugas-tugas. Sebagai contoh, dalam 

kelas pelajaran umum seperti IPS, siswa dapat bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari masalah-masalah 

sosial dan mencari solusi bersama-sama. 

Penilaian dalam Cooperative Learning  

Dalam Cooperative Learning, penilaian dilakukan oleh guru 

dengan memperhatikan beberapa aspek (Slavin, 1989). Pertama, 

guru menilai hasil kerja kelompok, yang mencakup keseluruhan 

kualitas proyek atau tugas yang diselesaikan oleh kelompok. Hal ini 

dapat mencakup kriteria seperti keberhasilan mencapai tujuan 

proyek, kualitas presentasi, atau keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. 

Selain itu, guru juga mengevaluasi kontribusi individu dari 

setiap anggota kelompok. Ini dapat dilakukan melalui observasi 

langsung, partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, atau laporan 

individu tentang kontribusi mereka dalam proyek atau tugas. 

Evaluasi ini membantu memastikan bahwa setiap siswa 

berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab atas 

kontribusinya dalam pembelajaran kelompok. 

Guru juga dapat menggunakan alat penilaian seperti rubrik 

atau checklist untuk memberikan umpan balik yang lebih 

terstruktur dan objektif kepada siswa. Rubrik ini mencakup 

kriteria yang jelas tentang apa yang diharapkan dari siswa dalam 

proyek atau tugas, dan membantu guru memberikan penilaian 

yang konsisten dan adil kepada setiap siswa. Contoh kriteria yang 

dimaksud dalam rubrik atau checklist tersebut dapat mencakup 

hal-hal seperti kualitas konten, kreativitas, keterampilan 

presentasi, kolaborasi, keterampilan pemecahan masalah, 

kebersihan dan kerapihan, kepatuhan terhadap instruksi, 

penggunaan sumber daya, keterlibatan, dan keberlanjutan. Rubrik 

atau checklist yang mengandung kriteria-kriteria ini membantu 
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guru dalam melakukan penilaian yang komprehensif terhadap 

proyek atau tugas yang dilakukan oleh siswa, serta memastikan 

bahwa aspek-aspek penting dari kinerja siswa dievaluasi secara 

menyeluruh. 

Selanjutnya, guru juga dapat mengadakan sesi refleksi 

bersama dengan siswa setelah selesai tugas atau proyek. Refleksi 

dilakukan dengan mengadakan sesi di mana guru dan siswa secara 

bersama-sama mengevaluasi proses kerja kelompok, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta merencanakan 

perbaikan di masa depan setelah menyelesaikan tugas atau proyek 

tertentu. Selama sesi refleksi ini, para siswa dapat berbagi 

pengalaman, memberikan masukan, dan menyampaikan pendapat 

mereka tentang apa yang telah berhasil dan apa yang perlu 

diperbaiki dalam kolaborasi mereka. Manfaat dari refleksi ini 

adalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari 

pengalaman mereka sendiri dan dari rekan-rekan mereka. Hal ini 

juga memungkinkan mereka untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, evaluasi diri, dan pemecahan masalah. Dengan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kerja kelompok 

mereka, siswa dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif 

untuk berkolaborasi di masa depan, serta meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya kerjasama dan 

komunikasi tim dalam mencapai tujuan bersama. 

KESIMPULAN 

Dalam menghadapi rendahnya tingkat literasi dan tantangan 

TIK, pendidikan harus beralih ke pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik. Ini memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam 

pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator. 

Dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, seperti 

discovery learning, inquiry learning, problem-based learning, 

project-based learning, dan cooperative learning, pendidikan dapat 

menghasilkan peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab, sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional.  
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Pendekatan-pendekatan yang berpusat pada peserta didik 

memiliki tujuan yang serupa, yaitu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran dan mempromosikan 

pemahaman yang lebih mendalam. Metode seperti Discovery 

Learning, Inquiry Learning, Problem-Based Learning (PBL), Project-

Based Learning (PjBL), dan Cooperative Learning, semuanya 

menekankan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, menyelidiki, dan 

berkolaborasi dalam lingkungan pembelajaran, model-model ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

motivasi intrinsik, dan kemandirian belajar. Pendekatan-

pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyerapan informasi, 

tetapi juga pada pengalaman langsung dan penerapan konsep 

dalam konteks dunia nyata selanjutnya siswa dapat membangun 

pemahaman yang kokoh dan relevan, serta memperoleh 

keterampilan yang berguna untuk kehidupan dan karir mereka di 

masa depan. 

Dengan demikian, pendidikan harus memprioritaskan 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mengembangkan 

kemandirian belajar. Model-model seperti Discovery Learning, 

Inquiry Learning, Problem-Based Learning, Project-Based Learning, 

dan Cooperative Learning, semuanya bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan berpikir kritis siswa dan mempersiapkan mereka 

untuk tantangan di dunia nyata. Namun, keterbatasan mungkin 

terjadi dalam hal sumber daya, evaluasi, dan penyesuaian dengan 

kebutuhan kurikulum dan siswa yang beragam termasuk 

ketersediaan buku teks, perangkat teknologi, fasilitas 

laboratorium, atau pelatihan yang diperlukan bagi guru untuk 

mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif. Selain itu, dalam 

konteks evaluasi, mungkin sulit untuk mengukur secara akurat 

kemajuan siswa ketika menggunakan model-model ini karena 

fokus pada aspek pengembangan pribadi dan keterlibatan siswa 

yang sulit diukur secara kuantitatif. Terakhir, penyesuaian dengan 

kebutuhan kurikulum dan siswa yang beragam menjadi tantangan 

ketika model-model ini membutuhkan pendekatan yang lebih 
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individualistik dan fleksibel, yang mungkin sulit dilaksanakan 

dalam lingkungan pendidikan yang memiliki kebijakan kurikulum 

yang ketat atau siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam. 
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A. Penerjemahan di Jaman Digital 

Di zaman digital saat ini, kita (baca siapa pun yang 

berkecimpung di dunia akademis) sangat dimanjakan oleh 

banyaknya kemudahan imbas dari kemajuan teknologi yang tidak 

terbendung. Mulai dari mesin atau aplikasi analisa data, mesin 

pencari informasi, artificial intelligence (AI) sampai dengan mesin 

penerjemah, dan lain-lain sudah menjadi konsumsi publik setiap 

hari. Dengan gadget (gawai) yang mudah dibawa seperti mobile 

phone atau laptop, kita dapat mendapatkan banyak hal yang kita 

perlukan.  Hidup menjadi terasa lebih mudah, baik, dan cepat, 

namun teknologi tersebut masih menyimpan potensi kelemahan 

(Alshater, 2023; Imran & Almusharraf, 2023). Oleh sebab itu, 

sangat tidak logis saat ini untuk tidak menggunakan teknologi 

dalam kehidupan akademis atau proses-belajar mengajar, 

khususnya pembelajaran bahasa Inggris (Sulistyo dkk., 2019).  

Salah satu aplikasi yang paling sering digunakan dalam 

mailto:sulistyoteguh@unikama.ac.id
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pembelajaran bahasa Inggris adalah mesin penerjemah, di mana 

kita dapat melakukan alih bahasa suatu ungkapan dari bahasa 

sumber (BSu) menuju bahasa sasaran (BSa) dengan sangat mudah 

dan cepat. Mesin penerjemah dapat menjembatani kesenjangan 

konten bahasa dan alat untuk pemerolehan bahasa kedua (Chang, 

2022; Kim & Oh, 2023), dan semakin mendapat perhatian dalam 

pendidikan bahasa karena harganya yang relatif terjangkau 

(bahkan banyak gratis) walaupun diduga ada potensi pelanggaran 

akademik (Ohashi, 2022) serta kesalahan penerjemahan (Chang, 

2022).  

Dengan judul "analisis penggunaan mesin penerjemah", 

artikel ini tidak bertujuan untuk menganalisis penggunaan mesin 

penerjemah secara menyeluruh dengan menggunakan desain 

Kajian yang kompleks, tetapi hanya memberikan ulasan 

berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajar mata kuliah 

penerjemahan. 

 

B. Apakah hakikat menerjemahkan sebuah ungkapan? 

Menerjemahkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), adalah menyalin (memindahkan) suatu bahasa ke bahasa 

lain. Tentu saja pengertian tersebut tidak semudah yang kita 

bayangkan karena banyak hal yang perlu kita perhatikan, termasuk 

di dalamnya adalah konteks budaya tanpa merubah makna pesan.  

Perhatikan ungkapan berikut ini: 

 

“Dia adalah bunga desa yang banyak didambakan pria (She 

is the village flower that many men covet)”. 

 

Contoh penerjemahan secara leksikal di atas menunjukkan 

ketidakmampuan penerjemah memahami arti ‘bunga desa’ di 

dalam konteks budaya Indonesia yang menunjukkan gadis desa 

yang cantik. ‘Bunga desa’ semestinya diterjemahkan menjadi a 

beautiful girl living in a village. Singkatnya, penerjemah 

membutuhkan lebih banyak informasi atau pengetahuan tentang 

ungkapan tertentu untuk memberikan penerjemahan dengan 

makna yang lebih akurat. Oleh sebab itu, menurut Carreres dan 
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Noriega-Sánchez (2021), diperlukan pendekatan-pendekatan dan 

cara-cara terbaru di bidang pedagogi bahasa dan penerjemahan. 

Namun di sisi lain, kemajuan teknologi memberikan alternatif cara 

penerjemahan dalam pembelajaran bahasa. Powell dkk. (2022) 

percaya bahwa seiring dengan kemajuan teknologi, dan semakin 

banyak siswa yang memiliki akses konstan ke ponsel, laptop dan 

tablet di dalam kelas, penggunaan  mesin penerjemah oleh pelajar 

bahasa akan terus meningkat. 

Untuk menghindari penyampaian pesan alih bahasa yang 

kurang tepat, diusahakan untuk menemukan ungkapan yang tepat 

atau lebih dekat dengan makna pesan dengan menggunakan 

pendekatan yang tepat (Carreres & Noriega-Sánchez, 2021). Oleh 

sebab itu, terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan 

dalam penerjemahan yang dapat dipilih oleh penerjemah sesuai 

jenis ungkapan yang akan dialihbahasakan (Newmark, 1988), 

antara lain: 

1. Pendekatan Kata per Kata (Word-for-word Translation) 

Pendekatan ini menerjemahkan setiap kata secara individual 

dari bahasa sumber ke bahasa target. Berikut adalah contoh dari 

penerjemahan kata per kata atau “word for word translation” 

dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. “Saya suka makan nasi 

goreng,” yang jika diterjemahkan secara kata per kata ke dalam 

bahasa Inggris menjadi “I like eat rice fried”. Terjemahan ini 

mengandung kesalahan tata bahasa karena diterjemahkan kata 

perkata. Seharusnya kalimat tersebut diterjemahkan menjadi “I 

like to eat fried rice”. Namun, perlu diingat bahwa penerjemahan 

kata per kata tidak selalu efektif, terutama ketika berhadapan 

dengan teks yang lebih kompleks atau yang melibatkan 

ungkapan idiomatik atau referensi budaya unik.  

2. Pendekatan Harfiah (Literal Translation):  

Pendekatan ini menerjemahkan teks secara harfiah dari bahasa 

sumber ke bahasa target. Berikut ini adalah contoh 

penerjemahan secara harfiah. “Dia menyukai olahraga catur” 

diterjemahkan menjadi “He/she likes the sport of chess”. Perlu 

diingat bahwa kata “dia” dalam bahasa Indonesia dapat 
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diartikan “he/she” tergantung konteksnya. Dan dalam 

penerjemahan ini pesan dapat tersampaikan secara utuh tanpa 

mengubah makna pesan. 

3. Pendekatan Setia (Faithful Translation):  

Pendekatan ini berusaha untuk tetap setia pada makna dan gaya 

bahasa sumber. Harap diingat bahwa penerjemahan yang setia 

berarti menerjemahkan teks dengan cara yang akurat dan tepat, 

mempertahankan makna asli dan nuansa dari teks sumber 

tanpa menambahkan atau mengurangi. Misalnya, “Please. Just 

tell me why.” menjadi "Kumohon. beritahukan saja alasannya” di 

atas menunjukkan bagaimana frasa dalam Bahasa Indonesia 

diterjemahkan secara langsung ke dalam Bahasa Inggris dengan 

mempertahankan makna yang sama. 

4. Pendekatan Semantik (Semantic Translation):  

Pendekatan ini berfokus pada makna semantik dari teks sumber 

dan bagaimana makna tersebut dapat dipertahankan dalam 

bahasa target. Pendekatan ini biasanya mencakup pendekatan 

kata per kata (word-for-word translation),  pendekatan harfiah 

(literal translation), dan pendekatan setia (faithful translation). 

5. Pendekatan Fungsional:  

Pendekatan ini berfokus pada fungsi dan tujuan dari teks dalam 

konteksnya. Dalam pendekatan ini, penerjemah 

mempertimbangkan fungsi teks target selain teks sumber. 

Beberapa komponen pendekatan fungsional untuk 

penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dengan 

melibatkan unsur budaya dan jenis teks (perintah, himbauan, 

dan lain-lain). Penerjemah tidak hanya mentransfer kata demi 

kata, tetapi juga mengalihkan makna dan konsep budaya. Ini 

memastikan bahwa pesan tetap relevan dan efektif dalam 

konteks budaya target. Contoh peringatan “Dilarang masuk 

selain yang berkepentingan” akan lebih tepat diterjemahkan 

menjadi “Staff only”. Jadi dalam hal ini penerjemah berusaha 

mencari padanan yang paling mendekati karena hal ini terkait 

dengan ungkapan yang biasa dilakukan di masing-masing 

bahasa.  

6. Pendekatan Linguistik: 
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Pendekatan ini mempertimbangkan aspek-aspek linguistik 

seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, 

sosiolinguistik, dan psikolinguistik. Contoh moto salah satu obat 

“Sikat sakit maag” di dalam ranah bahasa Inggris adalah “My 

doctor says Mylanta”. Penerjemahan ini mengedepankan unsur 

fonologi atau rima agar terdengar lebih indah dan mudah 

dihafal. 

Pilihan pendekatan tergantung pada jenis teks yang 

diterjemahkan, tujuan penerjemahan, dan audiens bahasa target 

atau sasaran (BSa). Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri, dan mungkin diperlukan kombinasi 

pendekatan untuk mencapai hasil terjemahan yang optimal. Hal ini 

dimungkinkan tercapai apabila menggunakan penerjemahan dari 

penerjemah yang sudah terlatih, bukan dari mesin penerjemah. 

Mesin Penerjemah 

Mesin penerjemah adalah program yang memungkinkan 

Artificial Intelligence (AI) menerjemahkan teks secara otomatis 

dari BSu ke BSa. Terjemahan mesin modern lebih dari sekadar 

menerjemahkan kata-kata sederhana, tetapi untuk menyampaikan 

makna lengkap dari teks BSu ke BSa. Berikut ini adalah beberapa 

aplikasi yang mungkin paling populer untuk penerjemahan 

berbasis AI: 

1) Google Translate:  

Dikenal luas karena dukungan bahasa yang banyak, mudah, 

dan cepat 

2) Microsoft Translator:  

Salah satu produk dari Microsoft yang menggunakan AI 

untuk menerjemahkan bahasa. 

3) DeepL Translator:  

Aplikasi ini juga menggunakan AI untuk menerjemahkan 

teks. 

 

4) QuillBot AI translator:  

Alat penerjemah AI yang baru ditambahkan ke suite 
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layanan penulisan Quillbot pada tahun 2023. Menawarkan 

terjemahan dalam lebih dari 40 bahasa dan dapat 

mendeteksi bahasa input secara otomatis. 

5) Reverso, Systran Translate Pro, Amazon Translate, Alexa 

Translate, Phrase, Language Weaver, Smartling, dan 

TextUnited:  

Semua aplikasi tersebut dapat membantu otomatisasi 

proses penerjemahan dan meningkatkan produktivitas 

dengan mencapai audiens yang lebih luas. 

Semua aplikasi penerjemahan tersebut menggunakan 

teknologi seperti machine learning, natural language processing, 

dan neural networks untuk meningkatkan akurasi penerjemahan 

dari BSu menuju BSa. Sebagai salah satu produk AI, tentunya mesin 

penerjemah memiliki keunggulan dan kelemahan dalam 

menerjemahkan suatu ungkapan dari BSu menuju BSa. Oleh sebab 

itu, tulisan ini berusaha memaparkan kedua sisi tersebut yang 

lebih difokuskan pada penerjemahan dengan melibatkan konteks 

budaya (cultural contexts/bound) tanpa memfokuskan pada salah 

satu mesin penerjemah di atas tetapi secara umum. 

Namun demikian, mesin penerjemah memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain: 

1. Kecepatan 

Mesin penerjemah dapat menerjemahkan teks dengan 

sangat cepat, jauh lebih cepat daripada penerjemah 

manusia. 

2. Ketersediaan 

Mesin penerjemah dapat digunakan kapan saja dan di mana 

saja. 

3. Biaya 

Menggunakan mesin penerjemah biasanya lebih murah 

daripada mempekerjakan penerjemah manusia. 

4. Pilihan Bahasa 

Mesin penerjemah biasanya mendukung banyak bahasa, 

yang mungkin sangat berguna jika kita perlu 
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menerjemahkan teks ke atau dari bahasa yang kurang 

umum. 

Di samping memiliki kelebihan, berikut adalah beberapa 

kelemahan mesin penerjemah: 

1. Kurangnya Konteks 

Mesin penerjemah sering kali tidak memahami konteks 

kalimat, yang bisa menyebabkan terjemahan yang tidak 

akurat. Misalnya, kata dalam bahasa Inggris “light” bisa 

berarti “cahaya” atau “ringan”, tergantung pada 

konteksnya. 

2. Idiom dan Ungkapan 

Mesin penerjemah mungkin tidak bisa menerjemahkan 

dengan tepat idiom dan ungkapan yang unik dalam suatu 

bahasa. 

3. Tata Bahasa yang Kompleks 

Beberapa bahasa memiliki aturan tata bahasa yang sangat 

kompleks yang mungkin sulit untuk diterjemahkan dengan 

tepat oleh mesin. 

4. Nuansa dan Tone 

 Mesin penerjemah mungkin tidak mampu menangkap 

nuansa dan tone yang tepat dari teks asli, yang bisa sangat 

penting dalam beberapa jenis komunikasi. 

 

C. Cultural Bound dalam Proses Penerjemahan 

Istilah-istilah yang terikat budaya (cultural bounds) 

seringkali menimbulkan tantangan tersendiri dalam 

penerjemahan karena tidak memiliki padanan langsung dalam 

bahasa sasaran. Para penerjemah harus mampu melihat perbedaan 

budaya ini dengan strategi yang tepat untuk mencapai 

penerjemahan yang sukses. Seringkali penerjemah kesulitan 

melakukan penerjemahan ketika menghadapi teks dengan istilah 

yang sangat terikat dan spesifik budaya sehingga sulit 

diterjemahkan. Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang 

budaya sasaran dianggap penting untuk menghasilkan 

penerjemahan yang baik karena adanya ketidakcocokan antara 
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budaya sumber dan budaya sasaran dalam hal kepercayaan, adat, 

dan tradisi. Oleh karena itu, penerjemah harus melampaui konversi 

kata secara harfiah (Kim & Oh, 2023); ini memerlukan pemahaman 

tentang nuansa budaya yang membentuk penggunaan bahasa.  

Dalam hal ini mesin penerjemah tidak akan mampu 

melampaui batasan budaya. Cultural bound, yang sangat 

dipengaruhi oleh relativitas bahasa dan relativitas budaya yang 

membentuk adat kebiasaan tertentu di suatu masyarakat (Sulistyo 

dkk., 2021), merupakan salah satu kendala utama dalam 

penggunaan machine translation (MT).  

Berikut adalah beberapa alasan mengapa cultural bound 

menjadi tantangan yang signifikan: 

1. Ketidaksetaraan dalam Bahasa dan Budaya:  

Setiap bahasa memiliki konsep, norma, dan referensi budaya 

yang unik. MT seringkali kesulitan dalam menangkap nuansa 

budaya dan makna yang terkait dengan istilah atau frasa 

tertentu. Contoh kalimat “Saya ucapkan terima kasih sudah 

hadir di acara siraman putri kami” diterjemahkan oleh MT 

menjadi “I would like to thank you for attending our daughter's 

betrothal ceremony’. Kata “betrothal” sebenarnya padanan dari 

kata lamaran dan ini dipakai karena ketiadaan budaya siraman 

di negara Inggris. Oleh sebab itu, cultural bound dari 

ketidaksetaraan konsep bahasa dan budaya menjadikan 

penerjemahan kurang dapat menyampaikan pesan secara utuh.  

2. Ekspresi Idiomatik dan Ungkapan Tetap:  

Ungkapan idiomatik dan frasa tetap seringkali tidak dapat 

diterjemahkan secara harfiah. MT cenderung mengabaikan 

konteks budaya yang mempengaruhi makna sebenarnya. 

Contoh idiomatik “Dia panjang tangan” diterjemahkan oleh MT 

menjadi “He's long-handed”. Ketidaktepatan penerjemahan 

tersebut diakibatkan istilah “panjang tangan” adalah idiomatik 

di bahasa Indonesia yang berarti “pencuri” sehingga seharusnya 

diterjemahkan menjadi “He is a thief”. 

3. Ketidakmampuan Memahami Konteks:  

MT kurang mampu memahami konteks secara menyeluruh. 

Terjemahan seringkali hanya berdasarkan kata-kata tanpa 
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mempertimbangkan konteks yang lebih luas, sehingga 

menghasilkan terjemahan yang salah atau tidak relevan. Sebuah 

ungkapan “It is like walking under the sun” diterjemahkan MT 

menjadi “Rasanya seperti berjalan di bawah matahari”. Hal ini 

menunjukkan penerjemahan literal karena makna ungkapan “It 

is like walking under the sun” bermakna seseorang  menikmati 

momen saat ini dan merasa lebih baik ketika berada di bawah 

matahari. Namun bagi orang Indonesia yang beriklim tropis dan 

panas, berjemur merupakan pekerjaan yang berat, bukan 

menyenangkan. Jadi makna tersebut lebih kurang dapat 

diartikan “Seseorang yang menikmati momen yang 

menyenangkan. 

4. Ketidakakuratan dalam Penerjemahan:  

Karena keterbatasan dalam memahami budaya, MT dapat 

menghasilkan terjemahan yang tidak akurat atau bahkan 

menyesatkan. Kesalahan semacam ini dapat berdampak serius, 

terutama dalam situasi kritis. Contoh ungkapan meminta 

seorang sopir di negara yang menggunakan lajur kanan “take 

the right side” apabila digunakan untuk sopir di Indonesia harus 

diterjemahkan menjadi “ambillah lajur kiri” walau kata right 

berarti kanan. 

5. Ketidakmampuan Mengenali Istilah Lokal: 

MT seringkali tidak dapat mengenali istilah lokal yang spesifik 

untuk budaya tertentu. Ini dapat mengakibatkan terjemahan 

yang tidak akurat atau tidak relevan. Ini biasanya terkait istilah 

tertentu atau slang yang hanya dipahami oleh golongan 

tertentu. Ungkapan bahasa Indonesia “Emang elu bolot” 

diterjemahkan MT menjadi “You're a bolot”. Padahal kata “bolot” 

berarti “tuli”. Di sini MT tidak mampu mendeteksi bahasa yang 

digunakan golongan tertentu. 

D. Bijak dalam Menggunakan Mesin Penerjemah 

Mesin penerjemah merupakan salah satu fenomena yang 

mudah kita temui dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di 

bidang pemerolehan bahasa kedua. Mesin penerjemah memiliki 

banyak keunggulan dan juga kelemahan yang harus kita sadari. 

Oleh sebab itu, kita wajib memahami jenis ungkapan yang akan kita 
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dialihbahasakan dari BSu menuju BSa agar pesan yang 

tersampaikan dapat dipahami secara baik. Kita sadar atau tidak 

sadar harus menghadapi realita mesin penerjemah yang dapat 

menawarkan kecepatan dan efisiensi, meskipun kita harus selalu 

memahami keterbatasannya dan menggunakannya dengan 

bijaksana, terutama untuk konten yang memerlukan pemahaman 

budaya yang unik (cultural contexts atau cultural bounds). 

Meskipun mesin penerjemah bisa sangat berguna, mereka tidak 

sempurna dan sebaiknya digunakan sebagai alat bantu, bukan 

sebagai pengganti untuk penerjemahan manusia. Kita harus 

memeriksa terjemahan mesin dalam hal akurasi dan penyampaian 

padanan kata atau ungkapan yang dapat diterima di dalam BSa 

sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami secara utuh 

demi menghindari kesalahan pemahaman pesan yang 

dimaksudkan. 

Implikasi dari pemakaian mesin penerjemah adalah bahwa 

kita selaku pendidik bahasa, baik guru maupun dosen, memiliki 

kewajiban untuk memfasilitasi siswa kita untuk mengenali dan 

menggunakan mesin ini secara bijak dengan memberikan contoh-

contoh hasil penerjemahan mesin dibandingkan dengan hasil 

penerjemahan yang dilakukan manusia (penerjemah). Hal ini kita 

lakukan agar siswa menyadari sampai sejauh mana mereka 

memanfaatkan mesin penerjemah tanpa mengesampingkan sikap 

kritis menganalisis hasil terjemahan tersebut. Intinya adalah siswa 

menjadi penentu akhir hasil suatu pekerjaan penerjemahan agar 

didapatkan hasil yang akurat dan tepat karena mengalihbahasakan 

suatu ungkapan tidak hanya berarti merubah bentuk tapi juga 

menjaga agar pesan yang dimaksudkan dapat diterima dan 

dipahami dengan tepat. 
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A. Urgensi Pengembangan LKPD Berbasis Geogebra dalam 

Pembelajaran Geometri Dimensi Tiga 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengandung pemikiran matematis yang diorganisir secara 

sistematis dan diimplementasikan pada masing-masing jenjang 

pendidikan (Surbakti, 2023). Matematika wajib dipelajari di 

jenjang pendidikan dasar hingga sekolah menengah agar peserta 

didik dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

berpikir secara rasional, analitis, terstruktur, evaluatif, 

kecenderungan berpikir kreatif dan inovatif serta mampu 

berkolaborasi dalam memecahkan masalah matematis (Suyuti, 

2023). 

Kompetensi memecahkan masalah sangat dibutuhkan pada 

proses pembelajar matematika. Hal itu bertentangan dengan 

realitas bahwa peserta didik kurang memiliki terampil 

menyelesaikan masalah matematika. Wulandari (2021) 

menyatakan bahwarendahnya keterampilan penyelesaian 

masalah disebabkan adanya anggapan matematika adalah ilmu 

mailto:sulistyoteguh@unikama.ac.id
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yang bersifat abstrak. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka 

diperlukan kreativitas dan inovasi dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika.  

Kreativitas dan inovasi dapat meningkatkan semangat 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Kreativitas dan 

inovasi dapat dilakukan dalam berbagai hal, antara lain: stategi 

penyampaian materi dan penggunaan media pembelajaran visual 

yang memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi dan 

komunikasi. Pemanfaatan teknologi informasi ini 

memungkinkan akses sumber belajar yang bervariasi, sehingga 

suasana pembelajaran yang tidak monoton dan membosankan 

(Budiyono & Rahmah, 2020). Lestari (2018) menyatakan bahwa 

modul ajar berbasis tekonologi informatika memudahkan 

peserta didik memahami ide atau konsep. Pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai alat bantu pembelajaran meningkatkan 

motivasi belajar dan membantu memahami konsep geometri 

secara visual (Utami, 2017). Dengan demikian, pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi sangat diperlukan bagi guru dan 

peserta didik.  

Salah satu topik geometri yang dipelajari peserta didik 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah geometri dimensi 

tiga. Sebagian besar peserta didik yang mengalami kesulitan 

memahami dan menyelesaikan masalah terkait materi geometri 

dimensi tiga (Afrilia, 2020). Hal ini disebabkan kurangnya 

kemampuan mengilustrasikan benda berdimensi tiga yang 

dideskripsikan pada soal cerita. Sebagian besar pertanyaan 

mengenai geometri dimensi tiga terdiri atas pertanyaan uraian 

yang memerlukan proses berpikir logis untuk menyelesaikannya.  

Salah satu cara membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan belajar geometri dimensi tiga adalah memanfaatkan 

media berbasis teknologi, misal aplikasi geogebra. Aplikasi 

geogebra merupakan sebuah perangkat lunak yang memberikan 

berbagai konten untuk mengilustrasikan, mengeksplorasi, dan 

memodelkan konsep-konsep matematis lainnya (Agustiani, 

2021). Geogebra menyatukan berbagai fasilitas materi geometri 

dengan cara yang sederhana dan dapat dipahami dengan mudah. 
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Aplikasi geogebra memuat fitur-fitur yang dapat meningkatkan 

kemampuan memanipulasi konsep matematika, 

mendeskripsikan perubahan dengan jelas, dan mengkaji 

keterkaitan materi, sehingga peserta didik memahami konsep-

konsep matematika yang dianggap rumit (Mulyadi, 2023). 

Dengan memanfaatkan aplikasi geogebra, peserta didik mampu 

mengilustrasikan materi matematika yang dianggap abstrak 

serta mampu mengeksplorasi keterkaitan antar materi 

matematika dengan masalah kontekstual.  

Hasil Kajian Murni (2017) menunjukkan bahwa penerapan 

model model pembelajaran penemuan dengan menggunakan 

geogebra dapat meningkatkan kreativitas dan kompetensi 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi 

geometri dimensi tiga menunjukkan adanya perbedaan ketika 

belajar dengan media geogebra (Julita dkk., 2022). Pemanfaatan 

media dan teknologi dapat meningkatkan semangat belajar, 

meluaskan wawasan, mengembangkan keterampilan, dan 

memberikan keterampilan teknologi. Pemanfaatan media dan 

teknologi dalam pembelajaran matematika menuntut peserta 

didik mengoperasikan media interaktif (seperti aplikasi 

geogebra) guna meningkatkan pemahaman dan keterampilannya 

dalam memecahkan masalah matematis (Lukman dkk., 2022). 

Penggunaan aplikasi geogebra dapat diintegrasikan dalam 

bahan ajar yang disusun secara terstruktur. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dirancang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, kondisi sekolah, serta lingkungan sekitar (Oktricia, 

2019). LKPD yang sudah  dikembangkan seharusnya tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif saja, melainkan dapat 

mengintegrasikan keaktifan peserta didik dalam memahami 

konsep materi, baik itu melalui pengaplikasian secara langsung 

maupun tidak langsung (Syafi’ah & Laili, 2020; Fauzy, 2023). 

Penggunaan LKPD berbasis kontekstual pada materi faktorisasi 

aljabar memiliki dampak positif bagi peserta didik karena sesuai 

dengan karakteristik dan lingkungan sosial mereka, sehingga 

meningkatkan motivasi dalam mempelajari matematika (Ptdkk., 
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2021). Penggunaan LKPD dapat menghidupkan semangat belajar 

(Oktricia, 2019). 

Uraian di atas menunjukkan perlunya suatu produk yang 

membantu peserta didik memahami konsep geometri dimensi 

tiga. Adapun produk yang dimaksud adalah LKPD yang 

diintegrasikan dengan aplikasi geogebra. Tujuan Kajian ini 

adalah mengetahui kelayakan dan kepraktisan LKPD pada materi 

geometri dimensi tiga dengan memanfaatkan aplikasi geogebra. 

Hasil pengembangan ini diharapkan memudahkan peserta didik 

memahami konsep geometri dimensi tiga serta menyelesaikan 

masalah terkait konsep yang dipelajari.   

B. Penggalian Data Empiris 

Kajian ini bertujuan untuk mengembangan produk berupa 

LKPD pada materi geometri dimenasi tiga menggunakan aplikasi 

geogebra. Model pengembangan produk menggunakan model 

ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (Rustandi, 2021) Subjek uji coba 

produk Kajian ini adalah 27 peserta didik kelas XII SMK Miftahul 

Ulum Tanjungarum. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

angket validasi dan angket respon pengguna. Angket validasi 

mencakup validasi konten/materi dan validasi media untuk 

mengetahui kelayakan produk. Angket respon pengguna untuk 

mengetahui kemudahan dan kepraktisan penggunaan produk.  

Data Kajian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berupa ulasan atau rekomendasi yang dideskripsikan 

secara naratif. Data kualitatif dijadikan sebagai panduan dalam 

merevisi dan menyempurnakan produk. Sementara itu, data 

kuantitatif berupa skor penilaian dari ahli media dan ahli materi 

menggunakan skala penilaian empat poin (1 – 4).   
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Data kuantitatif diolah menggunakan rumus:  

 
 

Interpretasi hasil pengolahan data berpedoman pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Validitas dan Kepraktisan 

 
Sumber: (Ma’aniyah & Mintohari, 2019) 

Pada studi pendahuluan, menggunakan instrumen pertama 

berupa pedoman wawancara yang digunakan untuk berinteraksi 

dengan peserta didik selama pembelajaran di kelas di sekolah. 

Instrumen kedua mencakup dokumen penilaian yang diperoleh 

dari proses wawancara, di mana peneliti mengumpulkan data 

dari asesmen formatif pada semester dua kelas XII sebagai titik 

awal Kajian.  

C. Hasil Pemanfaatan Geogebra dalam Pembelajaran 

Matematika di SMK Miftahul Ulum 

Hasil Kajian ini dipaparkan berdasarkan tahapan ADDIE.  

Analisis 

 Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan dan 

kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kegiatan 

wawancara dengan guru matematika SMK Miftahul Ulum 

Tanjungarum. Hasil wawancara menunjukkan kurangnya 
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pemanfaatan LKPD sebagai media pembelajaran peserta didik. 

Hal ini disebabkan guru kurang memiliki pengalaman dalam 

membuat LKPD untuk mendukung pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah. LKPD dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif dan mampu meningkatkan semangat peserta 

didik dalam belajar matematika (Oktricia, 2019) 

Pembelajaran matematika yang dilakukan dengan metode 

ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran atau LKPD 

mengakibatkan peserta didik cenderung pasif (Maritim, 2022). 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD 

memberikan hasil belajar yang lebih unggul daripada 

pembelajaran konvensional (Nareswari dkk., 2021). LKPD 

berbasis penemuan terbimbing terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematika (Maritim, 2022). 

Analisis tentang kurikulum menunjukkan bahwa 

kurikulum yang digunakan SMK Miftahul Ulum Tanjungarum 

adalah Kurikulum Merdeka yang menekankan pada aktivitas 

peserta didik (Aulia, 2023). Ruang lingkup materi geometri yang 

dipelajari peserta didik kelas XII adalah geometri dimensi tiga. 

Materi yang dipelajari adalah menentukan jarak titik ke titik, 

jarak titik ke garis, dan jarak titik ke bidang yang merupakan 

salah satu pokok bahasan materi dimensi tiga.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik di SMK 

Miftahul Ulum Tanjungarum belum pernah menggunakan 

aplikasi geogebra secara intensif dalam pembelajaran. Guru mata 

pelajaran matematika di SMK Miftahul Ulum Tanjungarum juga 

belum pernah menggunakan geogebra dalam mengajar 

matematika. Guru belum memiliki pengetahuan dan pemahaman 

bahwa perangkat lunak tersebut dapat mengajarkan materi 

geometri yang dianggap abstrak dan sulit oleh sebagian besar 

peserta didik di tingkat SMK. 

D. Perancangan 

Hasil kegiatan pada tahap analisis digunakan sebagai dasar 

mengembangkan LKPD berbasis aplikasi geogebra pada 
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geometri dimensi tiga. Pembuatan LKPD dilakukan dengan 

merancang LKPD pada aplikasi Microsoft Word. Unsur-unsur 

yang dirancang meliputi (a) sampul yang berisi judul dan gambar 

yang relevan dengan materi, (b) kata pengantar dan daftar isi, (c) 

petunjuk belajar yang mencakup petunjuk untuk guru dan 

peserta didik, (d) kompetensi yang akan dicapai atau capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, (e) materi Pelajaran, (f) 

lembar kegiatan untuk mendukung pembelajaran, (g) informasi 

pendukung, (h) tugas atau langkah kerja, dan (i) penilaian. 

Setelah itu, dilakukan konversi dari file Microsoft Word ke PDF 

agar gambar tetap pada posisinya. Selanjutnya LKPD yang sudah 

selesai kemudian dicetak. 

Pada proses perancangan produk melibatkan diskusi 

dengan teman sejawat untuk menentukan format penyajian 

materi. Penyajian materi pada LKPD mempertimbangkan aspek 

pengamatan, pertanyaan, penalaran, pengumpulan informasi, 

dan penyimpulan, khususnya dalam konteks materi geometri 

dimensi tiga. Langkah-langkah penyajian materi pada LKPD 

tersebut dimulai dengan anak-anak mengamati gambar, 

kemudian mengajukan pertanyaan, memberikan informasi 

terkait langkah-langkah masalah yang disajikan, serta 

membimbing anak-anak untuk menalar, sehingga mereka dapat 

menyimpulkan konsep matematika yang terkandung dalam 

pembelajaran (Amalia & Lestyanto, 2021). Pada tahap ini juga 

dilakukan pembuatan instrumen evaluasi produk yang 

dihasilkan. Instrumen evaluasi produk berupa angket validasi 

konten/materi LKPD, validasi LKPD sebagai media 

pembelajaran, angket respon guru dan peserta didik sebagai 

pengguna LKPD.  

E. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan produk 

sesuai perencanaan pada tahap desain. Agar Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) lebih menarik, peneliti menggunakan LKPD 

yang didukung oleh geogebra dan disesuaikan dengan materi 

serta latar belakang peserta didik (Gambar 1).  
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Untuk menguji kelayakan produk, maka dilakukan validasi 

oleh dua orang ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap 

ini juga dilakukan validasi LKPD oleh ahli materi dan ahli media. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan masukan, saran, 

pendapat, serta evaluasi terhadap LKPD yang dikembangkan. 

Skor yang diperoleh dari penilaian ahli materi sebesar 90%. 

Berdasarkan kriteria pada Tabel 1, maka materi yang disajikan 

dalam LKPD termasuk sangat valid. Adapun saran yang diberikan 

validator adalah menanmbahkan materi kontekstual yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan. Skor penilaian dari ahli media 

sebesar 87%. Artinya, kualitas LKPD sebagai media 

pembelajaran termasuk sangat valid. Validator memberikan 

komentar bahwa sampul kurang menarik, perlu menambahkan 

identitas penulis, dan perlu dilakukan pengaturan huruf dan 

jarak. Selanjutnya, LKPD direvisi berdasarkan masukan 

validator, termasuk mereview produk awal dan memberikan 

saran untuk perbaikan, sehingga diperoleh LKPD yang valid. 

 

  

Gambar  1. Integrasi Geogebra dalam Pengembangan LKPD. 

 
F. Implementasi 

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba penggunaan 

LKPD kepada 27 peserta didik. Uji coba dilakukan sebanyak tiga 

kali. Pada pertemuan pertama, peneliti melaksanakan 

pembelajaran konvensional tentang geometri dimensi tiga 
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menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

sudah tersedia. Pada pertemuan kedua, peneliti menguji 

penggunaan LKPD berbasis geogebra untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait geometri dimensi tiga. Pada 

pertemuan ketiga, peneliti memberikan angket kepada peserta 

didik untuk mengetahui kualitas LKPD. Hasil penilaian peserta 

didik menunjukkan bahwa 85% peserta didik menyatakan 

mudah digunakan dan menarik. Berdasarkan Tabel 1, maka LKPD 

yang dikembangkan termasuk sangat praktis. Berdasarkan hasil 

ini, dapat disimpulkan bahwa peserta didik tertarik dengan LKPD 

berbasis geogebra pada materi geometri dimensi tiga. 

G. Evaluasi 

Tahap evaluasi menindaklanjuti rekomendasi yang 

diberikan oleh validator. Saran validator materi adalah 

menambahkan materi kontekstual yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Hasil revisi ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar  2. Hasil revisi pada materi 

Evaluasi terhadap tampilan media diperoleh dari saran 

validator media. Rekomendasi validator media mengenai desain 

cover dan penulisan huruf. Revisi yang dilakukan adalah 

menambahkan identitas penulis dan nama sekolah (Gambar 3). 

Selain itu, juga dilakukan penggantian jenis huruf dan menambah 

Sebelum revisi Setelah revisi 
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spasi pada subjudul LKPD.  

 

 
Gambar  3. Desain Sampul LKPD 

Peserta didik sebagai pengguna tidak memberikan 

komentar terhadap LKPD. Selama uji coba juga tidak tampak 

adanya hambatan kesulitan peserta didik dalam menggunakan 

LKPD. Oleh karena itu, tidak ada revisi setelah revisi dari saran 

validator.  

Kajian ini menghasilkan LKPD yang terintegrasi dengan 

aplikasi geogebra pada materi geometri dimensi tiga yang valid 

dan praktis. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penilaian validator, 

yaitu (a) validitas media sebesar 87% dan (b) validitas 

konten/materi sebesar 90%. Penilaian kepraktisan penggunaan 

media sebesar 85%. Penggunaan aplikasi geogebra mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam mengilustrasikan materi 

geometri, sehingga mengurangi tingkat keabstrakan materi yang 

disajikan dalam soal cerita kontekstual. Penggunaan LKPD ini 

juga meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan 

merangsang keterampilan berpikir secara analitis, rasional dan 

kreatif dalam menanggapi dan menyelesaikan soal matematika. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar lain yang sesuai 

dengan keunikan materi serta karakteristik peserta didik dan 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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lingkungan belajar peserta didik. Selain itu, pengembangan 

bahan ajar ini dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

berkreasi dan berinovasi.  
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A. Penerapan Learning Management System sebagai Inovasi 

dalam Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan kegiatan antara guru dan siswa 

pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran saat ini tidak 

terlepas dari perkembangan kemajuan teknologi (Ilmi dkk., 2021). 

Generasi  saat ini terlahir sebagai “digital natives” dari 

kecanggihan Information Communication and Technology (ICT). 

Salah satu ciri khas pola hidup generasi saat ini adalah 

penggunaan teknologi digital, sehingga dikatakan generasi alpha 

(Ilmi dkk., 2021).  

Perkembangan teknologi juga berpengaruh pada proses 

pembelajaran (Andika. & Firdaus., 2022). Pembelajaran dapat 

dilaksanakan menggunakan sistem dalam jaringan (daring) 

(Sulistiani dkk., 2020). Pembelajaran daring memungkinkan 

peserta didik melakukan pembelajaran jarak jauh. Perkembangan 
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teknologi yang semakin meningkat dapat mendorong terjadinya 

perubahan pola pikir dalam masyarakat untuk memperoleh 

banyak informasi  (Isti & Arifin, 2023). Perkembangan teknologi 

juga memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

(Nurillahwaty, 2021). Hal ini dapat dilihat dari berbagai inovasi 

pada dunia pendidikan yang menerapkan berbagai macam 

teknologi dalam pelaksanaanya, terutama pada proses 

pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dapat digunakan pada 

pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan 

kreatif (Yunika, 2023), Sebagai contoh, media pembelajaran yang 

bersifat elektronik. Kemajuan teknologi masih memungkinkan 

penggunaan media pembelajaran statis, seperti powerpoint. 

Menurut Thomson dalam Maulidditya dkk. (2020), 

kemajuan teknologi memungkinkan pembelajaran dilakukan 

tanpa perlu adanya pertemuan langsung antara guru dan siswa. E-

learning merujuk pada perantara yang menghubungkan siswa 

dengan sumber-sumber pembelajaran (Putri & Sulistyono, 2022). 

Penggunaan e-learning merupakan contoh penerapan ICT pada 

proses pembelajaran (Sa’adillah, 2022). Salah satu penerapan e-

learning dalam pembelajaran yaitu penggunaan Learning 

Management System (LMS) (Palupi dkk., 2021). 

Beberapa Kajian menunjukkan efektivitas penggunaan LMS 

dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran menggunakan 

LMS berperan menciptakan suasana belajar baru yang menarik, 

meningkatkan minat belajar peserta didik dan memanfaatkan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman 

(Mutiasari dkk., 2019). Penggunaan LMS pada pembelajaran 

matematika berbasis daring di SMA menunjukkan pengaruh 

positif yang tinggi. Pada jenjang pendidikan SMP, penerapan LMS 

memberikan pengaruh yang lebih kecil (Ilmi dkk., 2021). LMS juga 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada materi 

program linear (Wahyuaji & Taram, 2018).  

Berdasarkan hasil Kajian yang menyatakan keunggulan 

penggunaan LMS, maka artikel ini bertujuan memaparkan hakikat 

LMS serta penggunaannya pada proses pembelajaran matematika 
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menggunakan LMS untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Dengan demikian, guru matematika dapat merancang 

pembelajaran matematika dengan menggunakan LMS yang dapat 

mengantisipasi berbagai kekurangan penggunaan LMS.  

B. Penggalian Data Empiris 

Metode yang digunakan adalah analisis data kualitatif. 

Analisis ini difokuskan pada penjelasan karakteristik, sifat atau 

keadaan suatu fenomena tanpa melakukan manipulasi. Peneliti 

menggambarkan cara penggunaan LMS dalam konteks 

pembelajaran matematika dan mengidentifikasi kelebihan serta 

kekurangannya. Data Kajian ini merupakan hasil kajian literatur.  

C. Hasil Implementasi LMS dalam Pembelajaran 

Matematika 

LMS adalah software yang digunakan untuk mengelola 

administrasi, dokumentasi dan pelaporan kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas online (Kurniawan dkk., 2022). LMS sebagai sistem 

integral dan komprehensif yang dapat digunakan sebagai platform 

e-learning (Larasati & Andayani, 2019). Beberapa LMS mudah 

diakses dan menggunakan open source secara gratis, misal: google 

classroom, edmodo, sevima edlink, dan schoology (Wulandari, 

2021).  

Beberapa fitur yang terdapat dalam LMS antara lain: 

manajemen proses pembelajaran, manajemen isi pembelajaran, 

evaluasi dan tes online, administrasi mata pelajaran, chatting dan 

diskusi (Ismail dkk., 2021). Fitur chatting dan diskusi digunakan 

sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa. Siswa dan guru 

dapat berdiskusi melalui fitur ini. Fitur manajemen isi pelajaran 

berfungsi untuk mengunggah materi. Pada fitur ini, guru dapat 

mengedit materi dan mengelompokkan materi. Pada fitur evaluasi 

siswa dapat mengerjakan ujian atau tes secara online.  

Fitur-fitur dalam LMS sangat mendukung proses 

pembelajaran. LMS memanfaatkan teknologi dan informasi yang 

memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja dan di mana 

saja tanpa mengkhawatirkan batasan jumlah guru dan siswa. LMS 
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memberikan fasilitas yang nyaman dalam proses pembelajaran 

antara guru dan siswa (Harahap dkk., 2023). 

Secara umum, penggunaan LMS mempunyai dampak positif. 

Beberapa kelebihan LMS akan dijelaskan berikut ini. Pemaparan 

dampak positif tersebut juga dikaitkan dengan pembelajaran 

matematika, sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Pembelajaran dengan LMS dilakukan secara daring atau 

tanpa tatap muka secara langsung, sehingga pembelajaran dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja. Guru tidak perlu 

melakukan perpindahan ruang kelas. Siswa juga tidak harus 

berkumpul di suatu tempat belajar secara fisik (ruang kelas). 

Dengan demikian, pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah 

dan fleksibel (Maulidditya dkk., 2020).  

Aplikasi LMS memiliki fitur manajemen proses 

pembelajaran untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Hasil 

evaluasi belajar berupa nilai dapat disimpan secara otomatis. 

Dengan demikian, penggunaan LMS dapat menghemat waktu dan 

tenaga karena guru tidak perlu mengoreksi tugas siswa 

(Widiyawati & Anistyasari, 2020).  

Pada aplikasi LMS juga memuat fitur manajemen konten 

pembelajaran.  Pada fitur tersebut, guru dapat mengunggah materi 

yang akan dipelajari siswa atau e-book sebagai sumber belajar. 

Siswa dapat mengunduh materi yang tersedia. Siswa menjadi lebih 

aktif pada proses pembelajaran, seperti mencari pelengkap 

sumber atau materi bahan ajar sendiri. Dengan demikian, 

penggunaan LMS dapat menghemat pengadaan materi 

pembelajaran  

Selain itu, ketersediaan sumber belajar pada fitur 

manajemen konten pembelajaran memungkinkan siswa 

mempelajari kembali materi-materi yang belum atau kurang 

dipahami. Dalam pembelajaran matematika, hal ini memberi 

fasilitas jika siswa perlu mengulang kembali materi yang belum 

dipahami (Melfawani dkk., 2022)  

Bahan ajar yang diunggah pada LMS memiliki format yang 

beragam. Misal: bahan ajar dapat dikemas dalam format PDF, PPT, 

DOC, XLS, JPG, hingga dalam bentuk video MP4. LMS juga dapat 
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didesain dengan elemen gamifikasi. Dengan demikian, bahan ajar 

dapat disajikan secara bervariasi, sehingga siswa dapat 

mengurangi kebosanan siswa dalam mempelajari materi. Hal ini 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa yang 

berdampak pada perhatian terhadap materi yang dipelajari, 

sehingga meningkatkan pemahaman siswa (Jingga dkk., 2021a).  

Matematika adalah ilmu yang memfokuskan pada sistem 

abstrak yang terdiri atas elemen-elemen abstrak yang tidak dapat 

diilustrasikan dalam bentuk pola konkret (Arisisari dkk., 2021). 

Penggunaan LMS dalam pembelajaran matematika adalah untuk 

menyajikan konsep matematika yang abstrak dapat disajikan 

secara visual dan interaktif melalui video pembelajaran, sehingga 

membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut. Dengan 

demikian, penggunaan LMS dalam pembelajaran matematika 

dapat kesulitan belajar siswa (Melfawani dkk., 2022).  

Akan tetapi, kendala yang dihadapi pada penggunaan LMS 

adalah aplikasi tidak bisa diakses (down) (Syarah, 2022). Hal ini 

disebabkan terlalu banyak gambar dalam media pembelajaran 

yang digunakan. Padahal pembelajaran matematika sering 

menggunakan gambar atau tabel untuk memvisualisasikan konsep  

Sebelum melakukan tugas atau latihan soal yang ada di LMS, 

siswa dapat mempelajari materi melalui video, sehingga 

mengurangi kebosanan belajar matematika yang cenderung tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Video ini dapat dilihat berkali-

kali sampai siswa benar-benar paham. Siswa dapat belajar secara 

mandiri dengan kecepatan masing-masing. Setelah memahami 

materi dengan baik, diharapkan siswa mampu menyelesaikan soal 

matematika dengan baik.   

Forum diskusi dan ruang obrolan memungkinkan siswa 

melakukan tanya jawab dan diskusi dengan teman sekelas atau 

dengan guru. Hal ini memberi peluang siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Forum diskusi dan ruang obrolan 

memungkinkan guru dan siswa berinteraksi (Jingga dkk., 2021b). 

Forum diskusi dan ruang obrolan merupakan tempat yang 

berguna dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

interaktif, dan kolaboratif, sehingga mampu mendorong siswa 
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untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

LMS menyediakan fitur manajemen proses pembelajarn 

untuk memantau dan menganalisis perkembangan belajar siswa. 

Hal-hal yang bisa dipantau antara lain: pengetahuan, tugas, sikap, 

dan kehadiran siswa pada proses pembelajaran. Guru juga dapat 

memberikan umpan balik (Sadieda dkk., 2022).  

Selain kelebihan di atas, penggunaan LMS juga memiliki 

kelemahan atau kekurangan. Penggunaan LMS sangat tergantung 

pada ketersediaan perangkat elektronik seperti: smartphone, 

laptop, tablet, atau komputer untuk mengakses LMS. Ketiadaan 

perangkat elektronik menyebabkan pembelajaran tidak bisa 

dilaksanakan. Oleh karena itu, kendala pembelajaran dengan LMS 

adalah tidak semua guru dan siswa mempunyai perangkat yang 

memadai, misal beberapa aplikasi aplikasi LMS memiliki ukuran 

yang cukup besar, sehingga memakai ruang penyimpangan yang 

lebih banyak (Jamila dkk., 2021). 

Penggunaan LMS juga sangat bergantung pada ketersediaan 

koneksi internet. LMS di negara maju dapat digunakan secara 

maksimal karena negara tersebut memiliki koneksi internet yang 

sangat memadai (Ismail dkk., 2021)Tetapi, tidak demikian dengan 

di negara berkembang yang mempunyai keterbatasan jaringan 

internet serta serta kemampuan ekonomi yang terbatas untuk 

menyediakan paket internet. Hal ini disebabkan Aplikasi LMS 

memerlukan koneksi internet yang baik agar mudah diakses. 

Tidak seluruh siswa dan guru tinggal di suatu wilayah dengan 

kapasitas koneksi internet yang baik. Di daerah yang jaringan 

internetnya tidak dapat dijangkau, maka kegiatan pembelajaran 

akan terhambat.  

Pembelajaran menggunakan aplikasi LMS tidak 

memerlukan kegiatan aktivitas tatap muka secara langsung. Hal ini 

mengakibatkan hubungan antara guru dan siswa tidak terjalin 

dengan baik. Interaksi antara guru dan siswa juga tidak bisa terjadi 

secara langsung, misal: siswa bertanya hari ini dan guru mungkin 

bisa memberi jawaban keesokan harinya. Kurangnya interaksi 

atau komunikasi ini membuat siswa menjadi bosan dalam 

pembelajaran (Maulidditya dkk., 2020)  
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Kurangnya interaksi tatap muka perlu mendapatkan 

perhatian pada pembelajaran matematika. Interaksi secara 

langsung sering kali sering kali diperlukan dalam pembelajaran 

matematika, terutama ketika guru memberi penjelasan atau 

menjawab pertanyaan siswa. Dengan tatap muka langsung, guru 

dapat mengetahui reaksi siswa sebagai wujud pemahamannya 

terhadap materi yang dipelajari (Wulandari, 2022).  

Hambatan penggunaan LMS lainnya adalah adanya kendala 

teknis dalam mengoperasikan fitur-fitur yang ada. Salah kendala 

yang dimaksud adalah kesulitan menuliskan jawaban. Hal ini 

sesuai pendapat Melfawani dkk. (2022) yang menyatakan 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban 

atau melakukan perhitungan matematika secara digital. Kesulitan 

yang dimaksud antara lain: menuliskan simbol matematika, 

menggambar grafik seperti grafik fungsi, menggambar diagram 

venn, atau menggambar bangun geometri. Siswa juga kesulitan 

menuliskan rumus matematika, seperti rumus integral, limit atau 

matriks. Pada perhitungan langsung siswa kesulitan menuliskan 

hasil penyelesaian hitungan panjang tanpa bantuan kalkulator 

atau kertas.  

Pembelajaran melalui LMS memiliki banyak keuntungan di 

samping terdapat pula kekurangannya. Khusus pada 

pembelajaran matematika, penggunaan LMS memungkinkan 

siswa mengakses bahan ajar yang disajikan dalam berbagai 

bentuk, sehingga mengurangi kebosanan belajar. Penyajian materi 

pelajaran dalam bentuk video pembelajaran dapat 

memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak. Fitur 

manajemen konten pelajaran memberi peluang siswa 

mempelajari materi berulang-ulang sampai benar-benar 

memahami konsep. Siswa dapat belajar sesuai kecepatannya, 

sehingga siswa yang cepat paham tidak terhambat untuk 

mempelajari materi selanjutnya. Demikian juga siswa yang lambat 

paham, mendapat waktu yang cukup untuk memahami materi 

pembelajaran secara lebih baik. Akan tetapi, siswa perlu 

bimbingan teknis dalam menggunakan LMS. Sebagai contoh, siswa 

perlu diberi bimbingan dalam menuliskan simbol, gambar, atau 
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rumus matematika. Selain itu, kurangnya interaksi guru dan siswa 

dapat menyebabkan semangat belajar siswa menurun karena 

kesulitan siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan 

masalah tidak dapat diatasi langsung karena harus harus 

menunggu respon dari guru.  
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A. Mewujudkan Masyarakat Berinovasi melalui Literasi 

Kimia 

Indonesia maju merupakan sebuah istilah yang merujuk 

pada visi Indonesia Emas 2045: Negara Nusantara Berdaulat, 

Maju, dan Berkelanjutan sebagaimana dituliskan pada Dukumen 

Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) Tahun 2025-2045. Lebih lanjut dokumen tersebut 

menuliskan uraian dari visi tersebut. Negara Nusantara adalah 

negara kepulauan yang memiliki ketangguhan politik, ekonomi, 

keamanan nasional, dan budaya/peradaban bahari sebagai poros 

maritim dunia. Berdaulat: Indonesia yang berdaulat adalah 

Indonesia sebagai negara kesatuan yang memiliki kemandirian 

dan kewenangan penuh untuk mengatur sendiri seluruh aspek 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di 

wilayahnya. Maju: Indonesia sebagai negara maju, ekonominya 
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mencapai posisi nomor lima terbesar dunia, berbasiskan 

pengetahuan dan inovasi yang berakar pada budaya Nusantara. 

Indonesia maju adalah Indonesia menjadi negara berdaya, 

modern, tangguh, inovatif, dan adil. Berkelanjutan:  Sebagai negara 

yang berkomitmen untuk terus menerapkan prinsip 

pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang tinggi seimbang dengan pembangunan sosial, keberlanjutan 

sumber daya alam dan kualitas lingkungan hidup, serta tata Kelola 

yang baik. Dengan demikian, Indonesia maju dicirikan dari 

masyarakat berinovasi yaitu masyarakat yang berdaya untuk 

terus menerus berinovasi dalam mencapai kesejahteraan yang 

berkeadilan sosial dan kehidupan bangsa yang cerdas.  

Salah satu kunci dalam menumbuhkembangkan masyarakat 

berinovasi adalah masyarakat cerdas atau sering disebut sebagai 

masyarakat yang berliterasi atau melek, di antaranya adalah 

melek sains atau literasi sains. Seperti yang telah disampaikan oleh 

Menteri PAN/RB pada tanggal 8 Oktober 2022 saat menjadi 

pembicara dalam seminar nasional bertajuk Mempersiapkan 

Generasi Indonesia Emas 2045: “songsong Indonesia Emas 2045, 

anak muda harus melek sains dan tetap berbudaya” (Humas 

Menpanrb, 2022). Literasi sains dapat dirangkum pengertiannya 

sebagai (1) kemampuan membaca, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi dan pengetahuan sains untuk membuat 

keputusan yang tepat dan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-

hari, (2) kemampuan membedakan fakta-fakta sains dari berbagai 

informasi yang ada, serta penerapan pengetahuan sains, dan (3) 

bagian dari sains, bersifat praktis, berkaitan dengan isu-isu 

tentang sains dan ide-ide sains, serta  literasi sains dibedakan dari 

literasi saintifik dimana literasi sains berfokus pada pengumpulan 

satuan-satuan pengetahuan saintitif dan teknikal, sedangkan 

literasi saintifik menekankan pada bagaimana cara-cara saintifik 

untuk mengetahui dan proses berpikir secara kritis dan kreatif 

tentang dunia alamiah (Istyadji, 2023; Hanfstingl dkk., 2023; 

Zetterqvist & Bach, 2023). Sementara itu, literasi kimia 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk berpikir kritis sambil 

memecahkan masalah tentang kimia dalam kehidupan sehari-hari 
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menggunakan konsep yang telah dipelajari (Suwahyu & Rahayu, 

2023). Dengan demikian literasi kimia memiliki kata-kata kunci 

dalam memahami literasi kimia adalah keterampilan berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan kimia kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis dijelaskan sebagai keterampilan 

penting untuk menavigasi kompleksitas kehidupan modern, 

karena keterampilan berpikir kritis meningkatkan pemecahan 

masalah, mendukung pengambilan keputusan berdasarkan 

informasi, menumbuhkan kreativitas, dan meningkatkan 

komunikasi sehingga kita mampu membuat keputusan yang lebih 

beralasan, mencapai kesuksesan akademis dan profesional, dan 

berkontribusi positif bagi komunitas kita (Bakhtiyorovna, 2024). 

Memecahkan masalah didefinisikan sebagai suatu proses, 

digunakan untuk mendapatkan jawaban terbaik untuk yang tidak 

diketahui, atau keputusan terbaik yang mengatasi beberapa 

kendala (Mourtos et a., 2004). Kimia dalam kehidupan sehari-hari 

dapat dipahami bagaimana pentingnya kimia secara keseluruhan 

dalam kehidupan sehari-hari, tanpa kimia, hidup tidak mungkin, 

dengan demikian, kimia adalah cara yang bagus untuk mengetahui 

kehidupan dengan cara yang lebih baik (Roy, 2016). Literasi kimia 

yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari literasi 

sains, tidak hanya diperuntukkan bagi komunitas akademisi tetapi 

untuk masyarakat secara keseluruhan, atau literasi kimia untuk 

semua.  

Literasi kimia untuk semua belum banyak diungkap dan 

dibahas dalam literatur saat ini dan perannya dalam 

meumbuhkembangkan masyarakat berinovasi sangat penting 

untuk dibahas. Tujuan dari tulisan ini adalah menggagas sebuah 

strategi dalam menumbuhkembangkan masyarakat berinovasi 

melalui sebuah batu loncatan yaitu literasi kimia untuk semua. 

 

B. Penggalian Data Empiris 

Metode pengumpulan data menggunakan studi literatur 

yang diakses menggunakan Google Scholar dengan kata-kata kunci 

literasi, literasi sains, literasi kimia, inovasi, dan masyarakat 
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berinovasi dengan tahun terbit pada rentang 2004 – 2024 serta 

diperkaya dengan studi kasus dari beberapa video di media sosial 

Youtube dan Instagram. Kedua media sosial ini dipilih karena 

keluasan penggunaannya dan besarnya jumlah pengguna internet 

saat ini. Data disajikan secara naratif dan pembahasan 

menggunakan metode Corbin and Strauss’ grounded theory 

(Corbin and Strauss, 1994) seperti yang telah direview oleh dari 

Packer-Muti (2009).  

C. Hasil Kajian Peran Literasi Kimia sebagai Katalis 

Masyarakat Berinovasi 

Society 5.0 yang ditujukan sebagai masyarakat baru 

berpusat pada manusia atau new human-centered society 

memiliki perkembangan dari Society 1.0 hingga Society 5.0 yang 

dirangkum oleh Fukuyama (2018) sebagai berikut. Society 1.0 

didefinisikan sebagai kelompok orang yang berburu dan 

berkumpul dalam koeksistensi yang harmonis dengan alam; 

Society 2.0 terbentuk kelompok berdasarkan budidaya pertanian, 

peningkatan organisasi dan pembangunan bangsa; Society 3.0 

adalah masyarakat yang mempromosikan industrialisasi melalui 

revolusi industri, membuat massa produksi mungkin; Society 4.0 

adalah masyarakat informasi yang mewujudkan peningkatan nilai 

tambah dengan menghubungkan aset tidak berwujud sebagai 

jaringan informasi; dan Society 5.0 adalah masyarakat informasi 

yang dibangun di atas Society 4.0, yang bertujuan untuk 

masyarakat yang berpusat pada manusia yang sejahtera. Jepang, 

sebagai salah satu negara pioner dari Society 5.0, menurut 

Fukuyama (2018), menjalankan lima strategi yaitu Lima bidang 

strategis dipilih untuk dapat dimanfaatkan memperpanjang usia 

hidup sehat, merealisasikan revolusi mobilitas, membangun dan 

mengembangkan inftrastruktur dan perkotaan yang 

menyenangkan, dan FinTech. Pembangunan masyarakat berpusat 

pada manusia pada Society 5.0 pada dasarnya adalah 

pembangunan masyarakat berinovasi, dimana kreativitas dan 

inovasi masyarakat ditumbuhkembangkan dengan ekosistem 
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inovasi yang sehat dan bekelanjutan. 

Masyarakat berinovasi pada hakekatnya adalah 

masyarakat berpengetahuan dengan berbagai kemampuan 

berliterasi. SElain literasi sains seperti yang diuraikan 

sebelumnya, keterampilan literasi lain yang sangat relevan dengan 

masyarakat berinovasi adalah literasi digital, literasi finansial dan 

literasi lingkungan. Literasi digital menurut Eshet-Alkalai and 

Chajut (2009) meliputi enam keterampilan literasi yaitu: (1) 

Literasi fotovisual, yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

bekerja secara efektif dengan lingkungan digital, seperti 

antarmuka pengguna, yang menggunakan komunikasi grafis; (2) 

Literasi reproduksi, yang dimaknai sebagai kemampuan untuk 

menciptakan tulisan dan karya seni yang otentik, bermakna 

dengan mereproduksi dan memanipulasi teks digital, visual, dan 

potongan audio yang sudah ada sebelumnya; (3) Literasi 

mempercabangkan, yang merupakan kemampuan untuk 

membangun pengetahuan dengan navigasi nonlinier melalui 

domain pengetahuan, seperti di Internet dan lingkungan 

hypermedia lainnya; (4) Literasi informasi, yang dijelaskan 

sebagai kemampuan untuk mengkonsumsi informasi secara kritis 

dan memilah yang salah dan informasi yang bias; (5) Literasi 

sosioemosional, merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif secara online platform komunikasi seperti grup 

diskusi dan ruang obrolan; dan (6) Keterampilan berpikir real-

time, yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk memproses 

dan mengevaluasi volume besar informasi secara real time, seperti 

di game komputer dan ruang obrolan, Dengan demikian, literasi 

digital tidaklah semata-mata hanya kemampuan untuk 

menggunakan perangkat lunak atau mengoperasikan perangkat 

digital, namun mencakup berbagai aspek seperti kognitif 

kompleks, motorik, keterampilan sosiologis, dan emosional. 

Ringkasnya, literasi digital mencakup tiga kerangka keterampilan 

yaitu keterampilan teknis-prosedural, kognitif, dan emosional-

sosial (Aviram & Eshet-Alkalai, 2006). Sedangkan menurut literasi 

digital melibatkan sejumlah teknik membaca dan menulis digital 

di berbagai bentuk media, dimana media dalam hal ini termasuk 
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kata-kata, teks, tampilan visual, grafik gerak, audio, video, dan 

bentuk multimodal. Sedangkan Spires dan Bartlett (2012), literasi 

digital melibatkan berbagai proses intelektual yang dikatagorikan 

menjadi tiga proses yaitu: (a) menemukan dan mengonsumsi 

konten digital, (b) membuat konten digital, dan (c) 

mengkomunikasikan konten digital. Sedangkan literasi finansial 

adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara 

efektif untuk kesejahteraan finansial seumur hidup (Financial 

Literacy and Education Commission, 2006). Berkaitan dengan 

literasi finansial di Indonesia, sebuah studi telah mengkonfirmasi 

hubungan antara literasi finansial dan variabel kesadaran, 

perilaku, pengalaman, keterampilan, pengetahuan subyektif, 

kemampuan,  tujuan, dan keputusan finansial (Dewi dkk., 2020). 

Literasi lingkungan atau literasi ekologis atau secara lebih umum 

disebut sebagai environmental literacy memegang peranan 

penting dalam kehidupan seperti yang dilaporkan oleh OECD 

(2009), literasi ekologis merupakan keterampilan penting untuk 

kelangsungan hidup manusia dan kelangsungan hidup di planet ini 

secara harmonis. Literasi ekologis didefinisikan oleh Clavin (2014) 

sebagai kemampuan untuk memahami prinsip-prinsip organisasi 

ekosistem dan menggunakan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menciptakan komunitas yang 

berkelanjutan. 

Dengan memandang bahwa keberlangsungan kehidupan 

manusia tidak bisa terlepas dari kehidupan alamiah di dunia ini 

dan pemanfaatan alam oleh manusia secara bijak yang menjamin 

kehidupan yang berkelanjutan maka literasi sains khususnya 

literasi sains alam yang terdiri dari paling tidak literasi fisika, 

literasi kimia dan literasi menjadi motor penggerak dari 

masyarakat berinovasi, karena inti dari masyarakat berionovasi 

adalah masyarakat berinvensi yaitu masyarakat yang 

menghasilkan sesuatu yang baru dan atau yang berbeda yang 

didasari oleh kegiatan inventif. Kegiatan inventif dapat dilakukan 

masyarakat jika masyarakat memiliki literasi sains yang didukung 

oleh literasi ekologis. Dukungan literasi ekologis terhadap 
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kegiatan inventif masyarakat dicerminkan dari hasil invensinya 

selalu berorientasi pada pembangunan berkelanjutan yang sangat 

memperhatikan keberlangsungan kehidupan di alam secara 

harmonis. Invensi belum menjadi inovasi jika belum memiliki nilai 

komersialisasi karena pada hakekatnya inovasi adalah invensi 

dikalikan dengan komersialisasi. Untuk memahami hal ini, 

masyarakat yang berinvensi perlu didukung literasi finansial. 

Sedangkan untuk mengakselerasi terwujudnya masyarakat 

berinovasi, literasi digital memegang peranan penting. Literasi 

digital mendorong, menggerakkan dan mengkatalisasi serta 

memperluas jangkuan ekosistem inovasi sehingga masyarakat 

berinovasi menjadi tulang punggung pembangunan masyarakat 

dunia dengan tatanan Society 5.0 dengan kehidupan bersama yang 

harmonis tanpa meninggalkan sesuatu dan siapapun atau no left 

behind sesuai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Kajian 

grounded theory ini selanjutnya secara skematik dapat dijelaskan 

pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. Skema keterkaitan literasi sains khususnya literasi 

kimia dengan masyarakat berinovasi dan Society 5.0 dan SDGs 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dikonstruksi sebuah bangun 

teori dasar bahwa pembangunan masyarakat modern secara 

berkelanjutan yang berpusat pada manusia dapat diwujudkan jika 

masyarakat berinovasi yang dipicu dan didorong oleh literasi sains 

khususnya literasi kimia untuk menghasilkan berbagai invensi dan 

dikomersialisasi berdasarkan prinsip-prinsip literasi finasial dan 

dengan ekosistem inovasi berlandasan literasi digital dan literasi 
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ekologis. Oleh karena itu literasi kimia adalah kunci untuk 

membuka pintu invensi dan dan literasi finansial adalah kunci 

jendela komersialisasi sehingga terwujud inovasi.  

Fenomena yang masih banyak terjadi di masyarakat 

khususnya masyarakat Indonesia saat ini adalah rendahnya 

literasi kimia. Beberapa bukti yang menunjukkan hal itu dan masih 

memori yang masih mudah dikenang masyarakat Indonesia 

adalah masih banyaknya kasus keracunan makanan seperti yang 

dilaporkan oleh Fitriana (2021), keracunan permen pada anak-

anak sekolah (Arinta dkk., 2023), keracunan pestisida atau 

penggunaan pestisida berlebihan (Ibrahim & Silehu, 2022), 

kecelakaan dan kebakaran yang diakibatkan oleh bahan-bahan 

kimia (Siregar & Hasibuan, 2024)., kasus formalin, boraks dan 

pewarna Rhodamin B (Putera dkk., 2023), kasus nitrit pada biskuit 

seperti yang diungkap kembali oleh Wiyono (2020), bunuh diri 

minum potas (Laksono, 2022), ledakan tabung gas LPG (Jifari & 

Muliya, 2023) dan sebagainya. Masyarakat awam bahkan masih 

ketakutan mendengar istilah kimia. Bahan kimia selalu 

diidentikkan oleh masyarakat bahkan oleh para pemuka 

masyarakat sebagai racun yang membahayakan, padahal tidak 

semua bahan kimia itu beracun, masih banyak bahan kimia yang 

berguna bagi kehidupan, bahkan air, tanah, garam, tepung, batu, 

kayu dan bahkan api adalah juga bahan kimia. Dengan memahami 

bahwa literasi kimia mencakup pada literasi terhadap materi, 

perubahan dan energi yang terlibat di dalamnya sebagai definisi 

dari kimia itu sendiri, maka masyarakat yang memiliki literasi 

kimia akan terpicu untuk melakukan invensi untuk menghasilkan 

inovasi pemecahan masalah. Sebagai contoh, fenomena banyaknya 

ledakan gas LPG di masyarakat, beberapa invensi terkait teah 

dilaporkan diantaranya adalah rancang bangun alat sistem 

pengaman dan monitoring kebocoran LPG berbasis Internet of 

Things (IOT) Yulia dan Elfizon (2022) dan pemanfaatan 4G LTE 

dalam implementasi NodeMCU ESP8266 pada Sistem Pendeteksi 

Kebocoran Gas LPG (Berliani dkk., 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi kimia untuk semua sebagai pemicu dan didukung 

oleh literasi digital dan literasi ekologis sehingga terciptakanya 
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invensi pemecahan maslaha yang selanjutnya dengan literasi 

finansial invensi tersebut diwujudkan sebagai suatu inovasi dan 

masyarakat saat ini sebagai masyarakat pebelajar denagn 

ekosistem inovasi yang tepat akan terbentuk menjadi masyarakat 

berinovasi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dan 

untuk mencapai keamanan dan keharmonisan hidup bersama 

secara berkelanjutan. 

Literasi sains khususnya literasi kimia untuk semua memicu 

masyarakat untuk menghasilkan invensi yang dengan literasi 

finansial dan ekosistem inovasi yang didukung oleh literasi digital 

dan literasi ekologis akan tercipta masyarakat berinovasi, tatatan 

baru masyarakat yang secara mandiri dan berkelanjutan mampu 

mewujudkan Society 5.0 dan mengakselerasi pencapaian SDGs. 

Stigma negatif masyarakat tentang kimia yang memandang bahwa 

segala sesuatu yang terkait dengan bahan-bahan kimia adalah 

berbahaya merupakan hal utama yang harus dientaskan dengan 

literasi kimia untuk semua. Sementara itu, banyak inovasi tidak 

bisa dilepaskan dari bahan-bahan kimia dalam berbagai bentuk, 

ukuran dan keadaanya. Masyarakat yang berliterasi kimia 

memiliki kemampuan memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 

berinvensi dan mengkomersialisasikannya menjadi produk-

produk yang bermanfaat bagi kehidupan, Semua pihak dapat 

berperan aktif sesuai tugas dan fungsi dan porsi masing-masing 

untuk berkontribusi meningkatkan literasi kimia untuk semua dan 

secara bersama-sama turut serta menumbuhkembahkan 

masyarakat berinovasi, karena dengan masyarakat berinovasi, 

Indonesia maju menjadi kenyataan.  
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A. E-Scaffolding sebagai Solusi dalam Pembelajaran Sains 

Inklusif 

Pembelajaran sains di sekolah seringkali dihadapkan pada 

tantangan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana 

setiap siswa, tanpa memandang kemampuan atau kebutuhan 

khususnya, dapat belajar dengan efektif (Molina Roldán dkk., 

2021). Salah satu masalah utama yang muncul adalah metode 

pengajaran yang tidak sepenuhnya inklusif (Dewsbury & Brame, 

2019). Metode tradisional yang mengandalkan ceramah, buku teks, 

dan eksperimen yang dilakukan secara langsung di kelas mungkin 

tidak efektif bagi siswa dengan berbagai kebutuhan khusus (Kumar 

Shah, 2019). Misalnya, anak-anak dengan gangguan penglihatan 

mungkin kesulitan mengikuti demonstrasi visual, sedangkan anak-

anak dengan gangguan pendengaran mungkin tidak mendapatkan 

manfaat penuh dari instruksi lisan. Ketidaksesuaian antara metode 

pengajaran dan kebutuhan siswa ini mengakibatkan ketimpangan 

dalam akses dan pemahaman materi pelajaran sains (Theobald 

mailto:1sudi@unikama.ac.id
mailto:1sudi@unikama.ac.id
mailto:2hesti@unikama.ac.id
mailto:2hesti@unikama.ac.id


 

554  |  Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Bunga Rampai 
Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

dkk., 2020). 

Selain itu, kurangnya adaptasi dalam metode pembelajaran 

seringkali disebabkan oleh terbatasnya pelatihan dan dukungan 

yang diberikan kepada guru (Herzog-Punzenberger dkk., 2020; 

Hurwitz dkk., 2022). Banyak guru mungkin tidak memiliki 

pengetahuan atau keterampilan yang memadai untuk 

mengadaptasi materi dan metode pengajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan individual siswa (Leijen dkk., 2021; Márquez & Melero-

Aguilar, 2022; Ní Bhroin & King, 2020). Hal ini diperparah oleh 

kurangnya sumber daya seperti teknologi asistif atau bahan ajar 

khusus yang dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus 

memahami konsep-konsep sains (Atanga dkk., 2020; Muñoz dkk., 

2022; Starks & Reich, 2023; Svensson dkk., 2021). Akibatnya, siswa 

dengan kebutuhan khusus sering kali tidak mendapatkan 

pengalaman belajar yang setara dengan teman-teman sekelas 

mereka, yang dapat menghambat perkembangan akademis dan 

minat mereka dalam bidang sains. 

Keterbatasan teknologi asistif yang tersedia di sekolah ini 

memperparah situasi. Teknologi asistif, seperti aplikasi 

manajemen tugas, perangkat pengaturan waktu, atau alat bantu 

visual yang dapat membantu mengorganisir informasi dan 

mengurangi gangguan, sangat penting bagi siswa inklusif (Muñoz 

dkk., 2022). Tanpa akses ke teknologi ini, siswa mungkin kesulitan 

dalam menjaga fokus, mengingat instruksi, dan menyelesaikan 

tugas-tugas secara tepat waktu. Kurangnya teknologi asistif tidak 

hanya menghambat pembelajaran individual tetapi juga membuat 

guru kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif kepada 

seluruh kelas yang beragam (Starks & Reich, 2023). Hal ini 

menuntut adanya investasi lebih besar dalam penyediaan dan 

pengembangan teknologi asistif serta pelatihan guru untuk 

penggunaannya agar pembelajaran sains dapat lebih inklusif dan 

efektif bagi semua siswa. 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan inklusif untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang mendukung bagi semua 

siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan akan sangat penting, terutama dalam 
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konteks pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics) (Leavy dkk., 2023; Relmasira dkk., 2023; 

Ukachukwu dkk., 2023). Salah satu inovasi yang menonjol adalah 

e-scaffolding, sebuah pendekatan teknologi yang memberikan 

dukungan adaptif kepada siswa selama proses pembelajaran (Lee 

dkk., 2024). E-scaffolding dapat berbentuk perangkat lunak, 

aplikasi, atau platform online yang menyediakan bantuan tepat 

waktu dan sesuai kebutuhan siswa (Hawari & Noor, 2020). Dalam 

konteks STEAM-Project, e-scaffolding menjadi alat yang sangat 

berguna untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan 

inklusif. E-scaffolding dalam STEAM-Project berperan penting 

dalam menyediakan dukungan yang dipersonalisasi bagi setiap 

siswa, terutama mereka dengan kebutuhan khusus. Teknologi ini 

dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan jenis bantuan yang 

diberikan berdasarkan kemajuan dan kebutuhan individu siswa 

(Lin & Tsai, 2021). Misalnya, siswa dengan kesulitan belajar 

tertentu dapat menerima penjelasan tambahan, visualisasi konsep, 

atau petunjuk langkah demi langkah yang membantu mereka 

memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, e-

scaffolding memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses dan 

memahami pelajaran sesuai dengan kemampuannya, tanpa merasa 

tertinggal atau kewalahan. 

Selain memberikan dukungan pembelajaran yang 

disesuaikan, e-scaffolding juga mendorong kemandirian dan 

pengembangan keterampilan problem-solving. Dalam proyek 

STEAM, siswa sering dihadapkan pada tantangan kompleks yang 

memerlukan pemikiran kritis dan kreativitas. E-scaffolding dapat 

memberikan petunjuk dan sumber daya yang membantu siswa 

mengatasi hambatan tanpa memberikan jawaban langsung, 

sehingga siswa didorong untuk mencari solusi sendiri. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan 

kemampuan mereka untuk bekerja secara mandiri (Streitz dkk., 

2022). E-scaffolding juga memfasilitasi kolaborasi dan interaksi 

antar siswa dalam proyek STEAM. Banyak platform e-scaffolding 

dilengkapi dengan fitur kolaboratif yang memungkinkan siswa 
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bekerja bersama secara virtual, berbagi ide, dan memberikan 

umpan balik satu sama lain. Hal ini sangat penting dalam 

pendidikan inklusif, di mana interaksi sosial dan kerja tim dapat 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. Selain itu, e-scaffolding 

memungkinkan guru untuk mengawasi kolaborasi siswa, 

memberikan bimbingan tambahan jika diperlukan, dan 

memastikan bahwa setiap siswa berkontribusi secara aktif dalam 

proyek kelompok. 

Pemanfaatan e-scaffolding juga membantu guru dalam 

mengelola kelas yang beragam dan memastikan bahwa setiap 

siswa mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan. Dengan alat 

ini, guru dapat melacak kemajuan individu siswa secara real-time, 

mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi tambahan, 

dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka sesuai kebutuhan. 

E-scaffolding menyediakan data yang berguna untuk memahami 

bagaimana siswa belajar, sehingga guru dapat membuat keputusan 

yang lebih informasional dan efektif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran. Dengan dukungan teknologi ini, guru dapat lebih 

mudah menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif. 

B. Penggalian Data Empiris 

Pendekatan literature review yang digunakan dalam artikel 

ini merupakan adaptasi dari metode yang dikembangkan oleh 

Polit & Hungler dalam Carnwell (2001), yang membagi prosesnya 

menjadi lima langkah: (1) menentukan cakupan topik yang akan 

direview, (2) mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan, (3) 

meninjau literatur, (4) menulis review, dan (5) menerapkan 

literatur pada studi yang akan dilakukan. Dalam Kajian ini, penulis 

memanfaatkan data Kajian sekunder yang diperoleh dari sumber-

sumber data jurnal atau artikel terkait yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, seperti yang ditemukan di Google Scholar, 

Emerald, Science Direct, dan Elsevier. 

C. Hasil Kajian tentang Efektivitas E-Scaffolding dalam 

Pembelajaran InklusifE-Scaffolding 
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Komputer merupakan alat elektronik yang memiliki 

kemampuan untuk menyimpan, mengambil kembali, dan 

memproses data. Komputer pada umumnya terdiri atas dua bagian 

yaitu hardware dan software. Hardware adalah bagian-bagian 

komputer yang memiliki struktur fisik. Software adalah 

serangkaian instruksi yang menyatakan hal-hal yang harus 

dilakukan hardware dan cara melakukannya. Perangkat-perangkat 

tersebut jika digunakan secara tepat dapat membantu proses 

pembelajaran. 

Alias (2012) menjelaskan bahwa web telah diidentifikasi 

sebagai suatu alat scaffolding unggul terkait dengan 

kemampuannya menyediakan kelengkapan seperti email, 

teleconference, ruang-ruang chat, dan ruang kerja kolaboratif. 

McKenzie (1999) menyebutkan bahwa terdapat delapan 

karakteristik scaffolding berbasis web, yaitu: 1) scaffolding 

menyediakan pengarahan yang jelas, 2) scaffolding menjelaskan 

tujuan, 3) scaffolding mengarahkan pebelajar tetap dalam tugas 

sebab menyediakan struktur dan pengarahan bersamaan dengan 

setiap langkah pengerjaan, 4) scaffolding memberikan penilaian 

untuk mengklarifikasi ekspektasi dengan menyediakan contoh 

dari pekerjaan berkualitas yang diselesaikan oleh orang lain, 5) 

scaffolding menunjukkan pebelajar pada sumber-sumber yang 

layak sehingga pembelajar tidak bermasalah dengan sinyal dan 

kepadatan pengguna, 7) scaffolding mengurangi ketidakpastian, 

keterkejutan, dan kekecewaan, 8) jika dilakukan dengan baik, 

pembelajaran ter-scaffold akan bersifat efisien, dan 9) 

pembelajaran yang diperoleh melalui scaffolding bersifat terpusat 

dan terarah sehingga dapat menciptakan momentum. 

E-scaffolding merupakan bantuan kognitif berupa bahan ajar 

yang bersifat online menggunakan fasilitas komputer baik dari segi 

hardware maupun software yang berbentuk website berisi 

rangkuman dan latihan soal. E-scaffolding ini menyediakan 

pengarahan-pengarahan dalam penyelesaian masalah yang 

dikenal sebagai scaffold agar pebelajar dapat memenuhi ekspektasi 

yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi belajar dan sikap 

ilmiah. E-scaffolding ini memberi bimbingan bagi pembelajar 
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sehingga dapat digunakan pada pembelajaran berbasis hybrid. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan e-scaffolding, 

pembelajaran yang berpusat pada guru, dalam hal ini adalah dosen 

menjadi berpusat pada pembelajar. 

Beberapa temuan Kajian menyatakan bahwa penggunaan 

scaffold berbantuan komputer berupa robot lantai efektif dalam 

mengembangkan pemikiran komputasi dan pemahaman tentang 

hubungan spasial pada anak-anak. Hasil Kajian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir komputasi 

dan pemahaman hubungan spasial antara penilaian awal dan akhir, 

tanpa perbedaan berdasarkan jenis kelamin atau kelompok. 

Pemikiran komputasi untuk memahami strategi yang digunakan 

anak-anak dalam memecahkan berbagai masalah, dengan 

mempertimbangkan perbedaan kognitif individu seperti 

perbedaan dalam memproses sistem simbol dan representasi 

(Angeli & Valanides, 2020). 

Hasil Kajian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

bantuan perancah metakognitif (GMS) secara signifikan lebih 

unggul dalam pengembangan pengetahuan dan pencapaian produk 

kelompok dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan 

perancah ini. Beberapa alasan untuk temuan ini termasuk: 

kelompok eksperimen menetapkan tujuan dan membuat rencana 

dengan bantuan perancah perencanaan, yang mendorong mereka 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya; 

perancah metakognitif kelompok membantu anggota kelompok 

memantau kemajuan dan mengevaluasi pengetahuan kolektif; dan 

refleksi bersama atas rencana instruksional setelah kolaborasi, 

yang meningkatkan produk kelompok (Zheng dkk., 2019).  

 

D. Science Learning 

1. STEAM 

Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan Matematika (STEAM) 

merupakan model pendidikan yang sedang berkembang memecah 

individualitas mata pelajaran akademik tradisional dari sains, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika dan merestrukturisasi 
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mereka ke dalam kerangka kerja kurikulum integratif (Yakman & 

Lee, 2012). Hal yang tidak kalah penting adalah memahami 

bagaimana disiplin ilmu berinteraksi dalam pendidikan, karena 

ada banyak cara berbeda dimana disiplin ilmu dapat berinteraksi 

dalam STEAM. Harris dan De Bruin (2018) menunjukkan bahwa 

pendidikan STEAM menengah internasional dapat dipahami dalam 

kaitannya dengan pembelajaran inter, trans, dan lintas disiplin 

yang dibentuk oleh dialog dan kolaborasi guru. 

Benatar (2000) memahami STEAM dengan cara yang sama, 

yakni sebagai pendekatan terpadu terhadap permasalahan 

kompleks dengan menggunakan metodologi dan wawasan dari 

berbagai disiplin ilmu dengan perspektif yang berbeda mengenai 

masalah yang sedang dipertimbangkan”. Melalui perspektif ini 

diakui bahwa kadang-kadang keterikatan subjek multi-dan antar-

disiplin terjadi dalam STEAM. Oleh karena itu terdapat potensi 

terbesar untuk dapat memecahkan masalah kompleks yang 

menantang batas-batas disiplin ilmu. 

Interdisipliner tidak selalu berarti penghapusan identitas 

disiplin ilmu, namun suatu cara untuk memastikan bahwa ada 

dialog di antara mereka, membangun konvergensi, saling 

melengkapi, dan interkoneksi antara berbagai jenis pengetahuan 

(Beswick & Fraser, 2019; Daneshpour & Kwegyir-Afful, 2022). 

Guru dapat menciptakan ruang transdisipliner dalam pelajaran 

STEAM mereka sendiri dengan merancang tugas yang melibatkan 

berbagai disiplin ilmu dan dengan demikian memupuk 

kemampuan siswa dalam mentransfer pembelajaran dalam 

berbagai disiplin ilmu (Liao, 2016). Keterlibatan, refleksi, dan 

kemampuan siswa untuk menjelaskan implikasi proyek serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilannya pada bidang baru 

merupakan cara untuk menentukan transdisipliner dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, pengalaman belajar dalam 

ruang transdisipliner memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan pekerjaan mereka dengan dunia nyata sehingga 

menunjukkan bahwa pembelajaran mereka berguna dalam cara 

yang melampaui pencapaian di dalam kelas. 

Pembelajaran STEAM yang bermula dari STEM merupakan 
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pembelajaran konstruktivis di mana siswa berpartisipasi aktif 

dalam meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan, 

mentransfer, dan menciptakan pengetahuan, yang menyiratkan 

perubahan metodologis. Herro dkk., (2019) memaparkan model 

konseptual STEAM mencakup tiga dimensi berikut: (1) integrasi 

disiplin (beberapa area konten, ide-ide yang terhubung), (2) 

lingkungan kelas (berbasis masalah, tugas autentik, metode ganda, 

pilihan siswa, integrasi teknologi, fasilitasi guru), dan (3) 

keterampilan pemecahan masalah (keterampilan kognitif, 

keterampilan interaksional, dan keterampilan kreatif). 

Dalam model ini, dimensi pertama adalah integrasi disiplin, 

yaitu cara guru menyajikan berbagai disiplin ilmu atau bidang 

konten dengan cara yang jelas dan terhubung dengan 

mengintegrasikan konten lintas disiplin ilmu secara efektif melalui 

unit berbasis masalah. Di kelas dengan tingkat integrasi disiplin 

yang tinggi, pemilihan konten secara konsisten memanfaatkan 

kekuatan berbagai disiplin ilmu dalam memecahkan masalah 

dengan menggunakan pengetahuan ahli, berbagai sumber 

informasi, dan beragam konsep, pendekatan teoritis, atau metode. 

Dimensi kedua mengkaji cara-cara guru menyusun 

lingkungan kelas untuk memfasilitasi pemecahan masalah. 

Lingkungan kelas STEAM mencakup pendekatan berbasis masalah, 

tugas otentik, berbagai metode untuk memecahkan masalah, 

pilihan siswa, integrasi teknologi, dan fasilitasi guru. Model 

konseptual STEAM memandu guru untuk menerapkan pendekatan 

berbasis masalah yang relevan. Dengan menempatkan tugas dalam 

peristiwa dunia nyata dan meminta siswa merefleksikan implikasi 

lokalnya, permasalahan yang ada dan, lebih jauh lagi, kontennya, 

akan menjadi lebih relevan bagi siswa. Lingkungan kelas harus 

memastikan bahwa siswa memahami bahwa ada banyak cara 

untuk memecahkan suatu masalah. Pilihan siswa mungkin 

mencakup pilihan topik, jenis penilaian sumatif, metode belajar, 

dan pertanyaan yang dirancang siswa. Integrasi teknologi adalah 

kategori lain dari lingkungan kelas, yang mencakup praktik yang 

melibatkan siswa dalam teknologi tepat guna untuk memecahkan 

masalah, menciptakan produk, atau menyebarkan pengetahuan. 
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Kategori terakhir dari lingkungan kelas adalah fasilitasi guru, atau 

cara guru merancang kegiatan pembelajaran dan ruang kelas 

untuk mendorong pembelajaran yang dipandu siswa. 

Dimensi terakhir dari model STEAM adalah keterampilan 

pemecahan masalah. Selama pembelajaran STEAM, guru 

mendukung pengembangan keterampilan kognitif, sosial, dan 

kreatif siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran STEAM, guru harus mendukung siswa selama 

pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi, seperti 

mengabstraksi, menganalisis, menerapkan, merumuskan, dan 

menafsirkan. Keterampilan kognitif menunjukkan bagaimana 

siswa didukung dalam mempelajari keterampilan berpikir 

kompleks dan diberi kesempatan untuk menerapkan keterampilan 

ini dalam berbagai cara. Keterampilan interaksional 

menggambarkan bagaimana siswa terlibat dan didorong untuk 

berkomunikasi dan berkolaborasi satu sama lain.  

Keterampilan komunikasi mencakup cara-cara di mana guru 

mengembangkan kemampuan siswa untuk bertukar pikiran, 

mengkomunikasikan bukti, membangun penjelasan, terlibat dalam 

argumentasi, menyebarkan bukti, menyajikan, merespons, dan 

menjelaskan. Keterampilan kolaborasi mencakup cara siswa 

berkolaborasi selama penyelidikan, desain, kreasi, penyelidikan, 

dan bagaimana mereka berkolaborasi untuk menghubungkan 

pengetahuan, bukti, dan pengalaman. Kreativitas hadir ketika 

siswa menjelajahi berbagai jalur untuk memecahkan suatu 

masalah dan memiliki beragam pilihan tentang bagaimana 

menunjukkan pemahaman. Keterampilan kreatif bergantung pada 

kemampuan guru untuk menawarkan konsep, alat, dan 

pengalaman dalam skenario pemecahan masalah terbuka. 

Model konseptual STEAM ini lebih dari sekedar kombinasi 

konten sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika. Ini 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menggambarkan cara 

guru dapat mengembangkan dan menerapkan pendekatan 

transdisipliner untuk memecahkan masalah dunia nyata. Integrasi 

berbagai disiplin ilmu untuk memecahkan masalah kompleks dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dalam konteks ini, 
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penggunaan E-Scaffolding dalam proyek STEAM memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, 

terutama dalam lingkungan pembelajaran inklusi.  

Langkah atau sintaks adalah alur sistematis yang 

menggambarkan bagaimana suatu proses pembelajaran proyek 

harus dilaksanakan oleh siswa dengan bimbingan guru. Alur ini 

dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran 

dilalui secara berurutan dan terstruktur, sehingga siswa dapat 

mengikuti proses dengan jelas dan terarah. Langkah-langkah ini 

mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa, mulai dari perencanaan proyek, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil. Dengan bimbingan guru, siswa 

mendapatkan arahan dan dukungan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek dengan sukses. Dalam setiap langkah 

pembelajaran proyek, keterampilan proses sains diintegrasikan 

secara mendalam.  

Keterampilan ini meliputi kemampuan mengamati, 

mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang dan 

melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, 

serta menarik kesimpulan. Dengan mengikuti sintaks yang telah 

ditentukan, siswa secara tidak langsung dilatih untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan ini. Pembelajaran 

proyek yang dirancang dengan baik memungkinkan siswa untuk 

mengalami langsung proses ilmiah, sehingga keterampilan proses 

sains dapat terbentuk secara alami dan berkelanjutan. Proses 

pembelajaran proyek tidak hanya membantu siswa memahami 

materi sains, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan 

penting yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan di 

masa depan. Integrasi keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran proyek memastikan bahwa siswa tidak hanya 

belajar tentang sains, tetapi juga bagaimana melakukan sains, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan aplikatif. 

 

2. Inclusive Science Learning 

Menjamin pendidikan berkualitas yang inklusif dan adil serta 

mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua menjadi 
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salah satu agenda besar untuk tahun 2030 yang diusung oleh 

UNESCO (UNESCO, 2017). Pendidikan inklusif dipahami sebagai 

lingkungan pendidikan di mana semua siswa menerima 

pengajaran berkualitas tinggi di kelas sesuai usia yang 

memungkinkan mereka berhasil dalam kurikulum inti. Ada 

beberapa kerangka kerja untuk pendidikan inklusif. Desain 

pembelajaran universal atau Universal instructional design (UID), 

desain universal untuk pengajaran atau universal design for 

instruction (UDI), dan desain universal untuk pembelajaran atau 

universal design for learning (UDL) adalah kerangka kerja 

pendidikan yang didasarkan pada penerapan tujuh prinsip desain 

universal pada lingkungan pembelajaran. Tujuan dasar dari semua 

kerangka kerja ini adalah untuk meningkatkan aksesibilitas 

pembelajaran bagi semua siswa dengan mengakomodasi 

kebutuhan dan kemampuan semua peserta didik dan 

menghilangkan hambatan dalam proses pembelajaran. Meskipun 

kerangka kerja khusus ini telah ada sejak tahun 1990an, kesadaran 

akan perlunya menerapkan praktik pendidikan inklusif meningkat 

secara dramatis dengan disahkannya Konvensi PBB tentang Hak-

Hak Penyandang Disabilitas (CRPD) pada tahun 2006. 

Pendidikan sains turut mengutamakan prinsip-prinsip yang 

menjadikan pembelajaran dapat diakses oleh semua. Sebab, literasi 

sains di kalangan masyarakat umum merupakan dasar 

pengambilan keputusan berbasis bukti dalam masyarakat 

demokratis. Bybee (1997) menjelaskan bahwa frase 'Literasi Sains’ 

untuk semua siswa mengungkapkan tujuan utama pendidikan 

sains; untuk mencapai aspirasi masyarakat dan memajukan 

pengembangan individu dalam konteks sains dan teknologi. 

Framework Programe for International Student Assessment (PISA) 

2015 definisi literasi sains direvisi sebagai berikut: “Literasi sains 

adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains dan 

dengan ide-ide sains sebagai warga negara yang reflektif. Oleh 

karena itu, orang yang melek ilmiah bersedia terlibat dengan isu-

isu terkait sains dalam wacana yang beralasan tentang sains dan 

teknologi, yang memerlukan kompetensi untuk menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, memahami penyelidikan ilmiah, dan 
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menafsirkan bukti ilmiah (OECD, 2015). 

 

 
Gambar 6. Framework Inclusive Science Environment terintegrasi 

Scaffolding 

 

Kolaborasi pakar pedagogi dan inclusive science education 

mengikrarkan visi tentang pendidikan sains inklusif: “Pendidikan 

sains berkontribusi sukses terhadap inklusi dengan mendukung 

semua peserta didik – sambil menghargai keragaman dan 

prasyarat pembelajaran mereka – untuk berpartisipasi dalam mata 

pelajaran individual dan kolaboratif -proses belajar-mengajar 

khusus untuk pengembangan literasi sains” (Walkowiak dkk., 

2018). Berikut uraian perspektif dalam pedagogi inklusif yang 

meliputi mengakui keberagaman, mengenali hambatan, dan 

mengizinkan partisipasi. 

 

E. Desain Penerapan E-Scaffolding STEAM-Project dalam 

Inclusive Science Learning Environment 

Tujuan dari pengembangan desain pembelajaran ini adalah 

untuk mengurangi hambatan dalam pembelajaran sains dan 
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memungkinkan partisipasi seluruh siswa. Desain pembelajaran 

STEAM-PjBL yang menerapkan e-scaffolding sebagai elemen 

berbasis UDL dipaparkan dalam gambar 6. 

Kajian ini mengkaji peran e-scaffolding dalam proyek STEAM 

di lingkungan pembelajaran sains inklusif. Implementasi e-

scaffolding dalam proyek STEAM berpotensi besar mendukung 

lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. Teknologi 

ini memastikan bahwa setiap siswa, tanpa memandang 

kemampuan atau kebutuhan khusus, dapat mencapai potensi 

penuh mereka. Selain itu, e-scaffolding mendorong kemandirian 

dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah melalui 

petunjuk dan sumber daya yang membantu siswa mengatasi 

hambatan tanpa memberikan jawaban langsung. Kajian deskriptif 

ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi e-

scaffolding yang lebih luas di sekolah-sekolah inklusif, guna 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua siswa. 
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A. Manim sebagai Solusi untuk Pembelajaran Matematika 

yang Lebih Interaktif 

 

Pembelajaran matematika sering kali dianggap sulit dan 

abstrak oleh banyak siswa. Kesulitan ini sering kali disebabkan 

oleh kompleksitas konsep matematika yang memerlukan 

visualisasi untuk pemahaman yang lebih baik. Konsep-konsep 

seperti fungsi, limit, integral, dan derivatif memerlukan 

pemahaman mendalam dan sering kali sulit dipahami hanya 

melalui teks dan gambar statis. Oleh karena itu, ada kebutuhan 

mendesak untuk menemukan metode pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik (Hohenwarter & Lavicza, 2010). 

Inovasi dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu solusi untuk mengatasi tantangan ini. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman dan minat siswa. Salah satu alat teknologi yang 

mailto:trija_fayeldi@unikama.ac.id


Bunga Rampai 
Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal  

571 | Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

menjanjikan dalam bidang ini adalah Mathematical Animation 

Engine (Manim), sebuah pustaka Python yang memungkinkan 

pembuatan animasi matematika dengan mudah dan efektif. 

Manim awalnya dikembangkan oleh Grant Sanderson untuk 

saluran YouTube-nya, 3Blue1Brown, dan telah menjadi alat yang 

populer di kalangan pendidik dan siswa untuk menjelaskan 

konsep-konsep matematika yang kompleks melalui animasi 

dinamis dan interaktif (Hake, 1998). 

Penggunaan Manim dalam pembelajaran matematika 

menawarkan berbagai keunggulan. Pertama, visualisasi dinamis 

yang dihasilkan oleh Manim dapat membantu siswa memahami 

perubahan dan perkembangan suatu konsep secara langsung. 

Kedua, dengan menggunakan kode Python, Manim relatif mudah 

digunakan oleh para pengajar dan pengembang konten 

pendidikan. Ketiga, tingkat kustomisasi yang tinggi 

memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan animasi sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Terakhir, sebagai alat sumber 

terbuka, Manim dapat diakses dan dimodifikasi oleh siapa saja, 

memungkinkan kolaborasi dan inovasi berkelanjutan. 

 

B. Awal Mula Manim 

Manim, atau Mathematical Animation Engine, adalah sebuah 

pustaka Python yang diciptakan untuk membuat animasi 

matematika yang dinamis dan interaktif. Alat ini awalnya 

dikembangkan oleh Grant Sanderson, seorang matematikawan 

dan kreator konten pendidikan yang terkenal melalui saluran 

YouTube-nya, 3Blue1Brown. Kanal ini sangat populer di kalangan 

penggemar matematika dan pendidikan karena penyajiannya 

yang unik dan visualisasi matematika yang mendalam dan 

menarik. 

Grant Sanderson memulai 3Blue1Brown pada tahun 2015 

dengan tujuan untuk membuat video yang menjelaskan konsep 

matematika melalui animasi yang mudah dipahami. Video-

videonya mencakup berbagai topik matematika, dari dasar-dasar 

geometri hingga konsep-konsep yang lebih kompleks seperti 

kalkulus dan aljabar linear. Sanderson menyadari bahwa 
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visualisasi yang efektif dapat membuat konsep matematika yang 

sulit menjadi lebih dapat diakses dan dipahami oleh lebih banyak 

orang. 

Untuk menghasilkan video dengan kualitas visual yang 

tinggi, Sanderson membutuhkan alat yang bisa digunakan untuk 

membuat animasi matematika secara efisien. Dia menemukan 

bahwa banyak alat yang ada tidak sepenuhnya memenuhi 

kebutuhannya dalam hal fleksibilitas dan kemampuan untuk 

memvisualisasikan konsep matematika yang kompleks dengan 

cara yang dinamis. Oleh karena itu, ia memutuskan untuk 

mengembangkan alatnya sendiri, yang kemudian dikenal sebagai 

Manim (Dubinsky dan McDonald, 2001). 

Manim mulai dikembangkan sebagai alat internal untuk 

kebutuhan produksi video di 3Blue1Brown. Sanderson 

menggunakan Python sebagai bahasa pemrograman karena 

fleksibilitasnya dan komunitas yang besar serta dukungan pustaka 

yang luas. Dengan Manim, Sanderson bisa menulis kode untuk 

membuat animasi yang menggambarkan konsep-konsep 

matematika secara dinamis, memungkinkan penonton untuk 

melihat perubahan dan perkembangan konsep tersebut dalam 

bentuk visual yang jelas. 

Pada tahun 2018, Sanderson memutuskan untuk merilis 

Manim sebagai proyek sumber terbuka di GitHub. Langkah ini 

memungkinkan pengembang lain, pendidik, dan siapa saja yang 

tertarik untuk menggunakan dan berkontribusi pada 

pengembangan Manim. Sejak saat itu, Manim telah berkembang 

dengan pesat berkat kontribusi dari komunitas pengguna yang 

aktif. Sebagai proyek sumber terbuka, Manim menawarkan 

berbagai keunggulan: 

1. Aksesibilitas: Siapa saja dapat mengakses dan 

menggunakan Manim secara gratis. 

2. Kustomisasi: Pengguna dapat menyesuaikan dan 

memperluas fungsionalitas Manim sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

3. Komunitas dan Kolaborasi: Pengguna dapat berkolaborasi, 

berbagi proyek, dan berkontribusi pada pengembangan 
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Manim, sehingga alat ini terus berkembang dan 

diperbarui. 

 

C. Perkembangan dan Implementasi 

Sejak dirilis sebagai proyek sumber terbuka, Manim telah 

digunakan secara luas oleh pendidik, siswa, dan kreator konten di 

seluruh dunia. Alat ini telah menjadi bagian penting dalam banyak 

proyek pendidikan, baik di sekolah, universitas, maupun platform 

online. Dengan Manim, pengguna dapat membuat animasi untuk 

berbagai konsep matematika, dari yang sederhana hingga yang 

sangat kompleks, dan menyajikannya dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami. Manim terus berkembang dengan tambahan 

fitur dan peningkatan kinerja yang dilakukan oleh komunitas 

pengembang. Dengan dokumentasi yang semakin lengkap dan 

tutorial yang tersedia, semakin banyak orang yang tertarik untuk 

belajar dan menggunakan Manim dalam berbagai konteks 

pembelajaran dan Kajian. Salah satu keunggulan utama Manim 

adalah kemampuannya untuk menghasilkan animasi yang dinamis 

dan interaktif. Animasi ini memungkinkan siswa untuk melihat 

perubahan dan perkembangan suatu konsep secara langsung. 

Sebagai contoh, konsep integral yang sering kali sulit dipahami 

dapat dijelaskan dengan animasi yang menunjukkan bagaimana 

area di bawah kurva dihitung secara bertahap. Manim 

memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan animasi sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. Pengguna dapat mengatur 

warna, ukuran, dan bentuk objek, serta menambahkan teks dan 

grafik untuk menjelaskan konsep-konsep matematika secara lebih 

mendetail. Fleksibilitas ini memungkinkan pembuatan animasi 

yang benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sinclair & 

Yerushalmy, 2016). 

Manim dapat digunakan untuk membuat video animasi yang 

menjelaskan konsep-konsep matematika dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami. Misalnya, guru dapat membuat 

animasi yang menunjukkan bagaimana grafik fungsi berubah 

ketika parameter-parameter tertentu diubah. Animasi ini dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep fungsi dan 
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transformasi grafik dengan lebih baik. 

Manim juga dapat digunakan untuk membuat soal latihan 

interaktif yang memungkinkan siswa untuk melihat hasil langsung 

dari jawaban mereka. Misalnya, animasi dapat menunjukkan 

proses penyelesaian persamaan langkah demi langkah, sehingga 

siswa dapat memahami setiap tahap penyelesaian dengan lebih 

jelas. Siswa dapat diajak untuk membuat proyek animasi 

matematika menggunakan Manim. Proyek ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan teknis dan 

kreativitas mereka. Siswa dapat bekerja secara individu atau 

dalam kelompok untuk membuat animasi yang menjelaskan 

konsep-konsep yang telah mereka pelajari. 

 

D. Struktur Tampilan Manim 

Terdapat beberapa struktur dalam tampilan Manim. 

Struktur yang pertama adalah Canvas, yaitu area di mana semua 

elemen animasi ditampilkan. Dalam Manim, canvas ini adalah 

jendela atau layar tempat grafik, teks, dan objek lainnya dirender. 

Ini adalah ruang kerja utama di mana pengguna dapat melihat 

hasil dari kode yang mereka tulis. Berikutnya adalah Scene. Scene 

adalah unit dasar dalam Manim yang berisi semua elemen animasi. 

Setiap animasi dimulai dengan mendefinisikan sebuah scene. 

Scene ini mengatur apa yang akan ditampilkan, bagaimana 

animasi bergerak, dan berapa lama animasi tersebut berlangsung. 

Manim menyediakan berbagai jenis scene seperti Scene, 

GraphScene, Moving Camera Scene, dll., yang dapat dipilih sesuai 

kebutuhan. Objek dasar dalam Manim disebut Mobjects 

(Mathematical Objects). Mobjects bisa berupa berbagai bentuk 

geometris (seperti lingkaran, segitiga, dan persegi), teks, grafik, 

dan lainnya. Mobjects ini adalah elemen-elemen yang dapat 

dianimasikan, dimodifikasi, dan dikombinasikan untuk membuat 

visualisasi yang kompleks. Animasi dalam Manim adalah cara 

untuk mengubah properti objek dari satu kondisi ke kondisi lain. 

Animasi dapat digunakan untuk memindahkan objek, mengubah 

warna, skala, rotasi, dan sebagainya. Manim menyediakan 
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berbagai kelas animasi seperti FadeIn, FadeOut, Transform, 

Rotate, dan banyak lagi. Serta ada pula kamera. Kamera dalam 

Manim menentukan perspektif dan sudut pandang dari mana 

scene dilihat. Pengguna dapat mengontrol posisi, rotasi, dan zoom 

dari kamera untuk mendapatkan tampilan yang diinginkan. Ini 

berguna untuk menyoroti bagian tertentu dari animasi atau 

memberikan efek sinematik. 

 

E. Tantangan dalam Penggunaan Manim 

Meskipun Manim menawarkan banyak manfaat, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kebutuhan akan 

keterampilan pemrograman dasar dan waktu yang diperlukan 

untuk membuat animasi. Selain itu, tidak semua guru dan siswa 

memiliki akses ke komputer dan perangkat lunak yang diperlukan 

untuk menggunakan Manim. Tantangan ini dapat menghambat 

penerapan Manim dalam skala yang lebih luas. 

 

F. Solusi dan Rekomendasi 

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dan workshop 

untuk guru dapat diadakan untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menggunakan Manim. Selain itu, pengembangan 

template dan sumber daya siap pakai dapat membantu 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk membuat animasi. 

Kolaborasi antara sekolah, universitas, dan komunitas teknologi 

juga dapat membantu dalam menyediakan akses ke perangkat dan 

perangkat lunak yang diperlukan. Pendekatan ini dapat 

memastikan bahwa lebih banyak guru dan siswa dapat 

memanfaatkan Manim dalam pembelajaran matematika. 

Pemanfaatan Manim dalam pembelajaran matematika 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan visualisasi dan 

pemahaman konsep matematika. Dengan animasi yang dinamis 

dan interaktif, siswa dapat memahami konsep-konsep yang 

kompleks dengan lebih baik dan menunjukkan minat yang lebih 

tinggi terhadap mata pelajaran ini. Meskipun ada beberapa 

tantangan dalam implementasinya, manfaat yang diberikan oleh 

Manim menjadikannya alat yang berharga dalam inovasi 
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pembelajaran matematika. Dengan dukungan yang tepat, Manim 

dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam kurikulum 

matematika, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan membantu 

siswa mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
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A. Implementasi Lagu Tradisional di Kelas Bahasa Inggris 

untuk Pemelajar Muda 

Pembelajaran bahasa Inggris seharusnya dilakukan dengan 

menyenangkan terlebih bagi pemelajar muda (Young Learners). 

Pajanan bahasa Inggris dan pemberian contoh pelafalan kosa kata 

yang benar melalui pelafalan yang baik dan benar akan berdampak 

baik terhadap perkembangan penyerapan bahasa inggris yang 

baik pula.  Selain itu, motivasi merupakan kunci keberhasilan dari 

pembelajaran tersebut (Bakar, 2016), lebih lanjut dikatakan 

bahwa motivasi sendiri itu dibagi menjadi empat. Pertama 

motivasi intrinsik, motivasi ini berasal dari dalam pemelajar yang 

memang ingin belajar mendalami pelajaran dengan sendirinya. 

Motivasi internal bisa menjadi suatu pemacu keberhasilan siswa 

(Pratiwi dkk., 2020). Kedua, motivasi instrumental, motivasi ini 

dipicu oleh adanya konsekuensi dari apa yang pemelajar lakukan. 

Sebagai satu contoh pemelajar akan mengerjakan tugasnya karena 

mailto:siti_mafulah@unikama.ac.id
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akan mendapatkan reward dari guru atau sebaliknya jika tidak 

mengerjakan maka akan mendapat hukuman. Ketiga, motivasi 

sosial. Motivasi sosial tumbuh dari rasa ingin ide dan gagasannya 

diakui oleh orang lain.  Yang terakhir adalah motivasi prestasi. 

Jenis motivasi ini dipicu oleh rasa ingin diakui oleh guru jika 

pemelajar mampu menggapai suatu pencapaian atau nilai yang 

bagus. Dari beberapa jenis motivasi mungkin siswa akan 

mendapatkan pengalaman yang berbeda, akan tetapi hasil akhir 

yang selalu diharapkan adalah keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran (Sulistyo dkk., 2020) 

 Upaya mendukung pemelajar muda (Young Learners) 

mendapatkan hasil pembelajaran yang bagus dapat dilakukan 

dengan penggunaan media yang baik dan tepat. Media 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan materi pada hari itu, selain itu media juga bisa 

berfungsi sebagai sumber materi yang akan disampaikan di dalam 

kelas (Sopya, 2018). Adapun media yang bisa digunakan adalah 

dengan menggunakan lagu (Sopya, 2018; Sudiro dkk., 2018). 

Penggunaan lagu dalam pembelajaran di kelas pemelajar muda 

mampu meningkatkan kosa kata siswa (Risa Anggraini dkk., 2022; 

Sudiro dkk., 2018) selain itu juga mampu meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa (Kara dkk., 2024). Selain itu 

menurut Webster dalam (Ilmi dkk., 2021) menyatakan bahwa ada 

banyak keuntungan dalam penggunaan lagu sebagai media 

pembelajaran. Pertama sebagai learning sources, hal ini berarti 

lagu dapat dijadikan sebagai alat pengenalan bahasa baru yang 

kedua lagu dapat dijadikan sebagai affective sources yang mana 

lagu bisa menjadi motivasi bagi pemelajar itu sendiri. Yang 

terakhir lagu dapat menjadi cognitive sources yang mana 

pemelajar dapat mengingat sesuatu dengan cepat. Hal ini berarti 

dengan media lagu pemelajar muda akan mampu meningkatkan 

keberhasilan dana belajar bahasa Inggris.  

  Selain itu, pemelajar muda (Young Learners) memiliki 

perhatian yang singkat terhadap pembelajaran terlebih yang 

dilakukan di dalam kelas, mereka lebih cepat bosan, maka dari itu 

perlu metode tertentu untuk menarik perhatian pemelajar muda 
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supaya tetap bertahan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Sebagai alternatif, penggubahan lagu tradisional dapat dilakukan 

untuk menarik perhatian pembelajar muda. Seperti halnya yang 

telah dilakukan oleh (Mafulah, 2015) yang mengadopsi permainan 

tradisional untuk meningkatkan kemampuan penyerapan 

kosakata pada siswa sekolah dasar. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa siswa antusias dan termotivasi dalam belajar 

bahasa inggris terlebih siswa mampu mengingat kosa kata dalam 

bahasa Inggris dengan cepat karena siswa belajar dengan tidak 

terpaksa. Kearifan lokal yang dapat diterapkan oleh guru maupun 

calon guru adalah lagu tradisional. 

 Lagu tradisional yang ada di Indonesia sangatlah banyak 

dan beragam. Selain membuat pembelajaran semakin 

menyenangkan, lagu gubahan dari lagu tradisional akan mampu 

membuat siswa mengingat warisan budaya yang berupa lagu 

tradisional ini. Dengan mengubah lirik dari lagu tradisional siswa 

akan lebih cepat dalam mengingat kosakata bahasa inggris.   

 Penggunaan lagu dalam pembelajaran bahasa inggris telah 

diterapkan oleh beberapa peneliti, diantaranya adalah (Bakar, 

2016; Sopya, 2018; Sudiro dkk., 2018). Bakar (2016) menyatakan 

bahwa musik dapat membantu siswa membentuk “peta belajar” 

yang membantu siswa untuk menuangkan pengalaman 

bermusiknya kedalam bentuk tulisan. Sedangkan  hasil Kajian dari 

Sudiro dkk., (2018)  menyatakan bahwa media lagu memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam pengajaran bahasa. Diantara 

kelebihannya adalah pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

menyenangkan. Kedua mengurangi tegang dan takut salah dan 

mudah dalam menghafal materi. Sedangkan kekurangannya 

adalah kelas menjadi ramai dan kurang kondusif, dan tidak semua 

siswa mau bernyanyi. Lebih lanjut Sopya (2018) menyatakan 

bahwa setelah diketahui keuntungan menggunakan media lagu 

dalam pembelajaran bahasa inggris, guru akan mampu mengatur 

kelas yang sulit diorganisir, mengatasi kebosanan siswa dalam 

belajar, dan memotivasi siswa dalam belajar.   

 Selain itu, Kara dkk., (2024) meneliti tentang penggunaan 

lagu dari youtube pada pemahaman kosa kata Bahasa Inggris 
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siswa. Hasil yang didapatkan adalah dengan penggunaan media 

lagu membuat siswa lebih antusias dalam belajar, dapat 

meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris, dan mampu melatih 

ingatan siswa dalam menghafal kosa kata Bahasa Inggris.  

 Dari beberapa Kajian terdahulu didapatkan bahwa ada 

banyak keuntungan dalam penggunaan lagu menggunakan media 

lagu dalam pembelajaran bahasa dan mampu meningkatkan 

keberhasilan siswa dalam belajar bahasa. Akan tetapi masih 

sedikit Kajian yang meneliti tentang penggunaan lagu tradisional 

sebagai salah satu kearifan lokal dan memadukannya dengan 

pembelajaran Bahasa Inggris. Maka dari itu, artikel ini 

mendeskripsikan pembelajaran Bahasa Inggris untuk pemelajar 

muda (Young Learners) melalui gubahan lagu tradisional di 

Indonesia di dalam kelas Bahasa Inggris ke-SD-an Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang.  

B. Penggalian Data Empiris 

Deskriptif kualitatif diaplikasikan dalam Kajian ini untuk 

melihat persiapan pengajaran pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah dasar. Instrumen yang digunakan dalam Kajian ini adalah 

observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dalam kelas 

bahasa Inggris untuk sekolah dasar yang diberikan kepada 

semester lima prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

PGRI Kanjuruhan Malang yang berjumlah 21 mahasiswa atau 

calon guru. Observasi dilakukan pada waktu pembelajaran 

penggunaan lagu untuk pengajaran Bahasa Inggris. Topik ini 

diberikan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dilakukan pembagian topik pembelajaran dan calon guru diminta 

untuk memikirkan lagu daerah yang sesuai. Pertemuan kedua 

penggubahan lirik lagu dan mendemonstrasikan di depan kelas. 

Setelah observasi dilakukan, lima mahasiswa diwawancarai untuk 

mendapatkan data yang mendalam terkait pembelajaran Bahasa 

Inggris untuk pemelajar muda (Young Learners) melalui lagu 

tradisional. Hasil observasi dipaparkan secara deskriptif terkait 

bagaimana persiapan dan lagu apa saja yang diadaptasi yang 

sesuai dengan topik pembelajaran yang akan disampaikan di kelas. 
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Hasil wawancara akan disajikan sebagai penguat dari persepsi 

kesiapan calon guru dalam menyiapkan mengajar Bahasa Inggris.  

 

C. Hasil Implementasi Pengajaran Bahasa Inggris dengan 

Adaptasi Lagu Tradisional 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bagaimana 

implementasi persiapan pengajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan adaptasi lagu tradisional oleh calon guru sekolah 

dasar dan persepsi calon guru. Secata detail dijabarkan sebagai 

berikut: 

  

1. pengajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan adaptasi 

lagu tradisional 

 

Pengajaran bahasa inggris dengan menggunakan media lagu 

tradisional dilakukan dengan cara; pertama kelas dibagi dengan 

topik atau tema pembelajaran di kelas, setelah itu calon guru 

menggubah lirik dan memadukan dengan kosa kata bahasa inggris 

sesuai dengan tema yang akan diajarkan. Sebagai contoh hasil 

gubahan kelompok 1 dengan tema nama-nama hari. Lagu yang asli 

adalah Suwe ora jamu, adapun liriknya adalah sebagai berikut: 

 

 “Sunday itu Minggu 

Monday itu Senin 

Tuesday itu Selasa  

Wednesday itu Rabu 

Thursday itu Kamis  

Friday itu Jumat 

Saturday itu Sabtu 

Saturday night malam Minggu” 

 

Dengan melantunkan lagu bernada Suwe Ora Jamu yang 

berasal dari Jawa ternyata membuat para calon guru ini sadar 

bahwa tidak perlu mengingat terlalu lama untuk menghafalkan 

nama-nama hari. 
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“ O.. ternyata setelah merubah liriknya saya menjadi cepat hafal” 

(S4)  

 

Pernyataan S4 ini juga sama dengan ungkapan S5 saat 

ditanya tentang efek merubah lirik lagu tradisional menjadi kosa 

kata bahasa inggris  

 

“Saya dapat tema buah-buahan, kemudian saya berfikir lagu 

daerah apa ya yang bisa diubah liriknya. Terus saya menemukan bu, 

ampar-ampar pisang, wah ternyata setelah merubah liriknya saya 

menjadi cepat hafal bu” (S5) 

 

Setelah calon guru memikirkan lagu tradisional yang tepat 

untuk tema yang telah diberikan, mereka bernyanyi sesuai nada 

aslinya. Ternyata dari hasil pengamatan, calon-calon guru ini 

sangat antusias, senang, dan semangat belajar serta semangat 

untuk menerapkan di kelas waktu mengajar nantinya. Hal ini 

sesuai dengan hasil Kajian (Wahyuningsih, 2019) 

 

2. Pesepsi calon guru dalam penggunaan gubahan lagu tradisional  

 

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa calon guru 

sangat senang akan adaptasi lagu tradisional di Indonesia dengan 

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas karena beberapa hal, 

diantaranya adalah dengan adaptasi lagu tradisional membuat 

lebih cepat dalam menghafal kosa kata Bahasa Inggris. Secara 

detail persepsi calon guru tertuang dalam Tabel 1.  

Dari Table 1 dapat disimpulkan bahwa adaptasi lagu 

tradisional terhadap pembelajaran bahasa inggris dapat 

mempermudah mengingat kosakata, mempermudah dalam 

menyampaikan kosakata bahasa inggris, mempermudah  dalam 

memperbaiki pelafalan kosa kata, mempermudah saya dalam 

menghafalkan kosa kata, dan  mempermudah saya dalam 

mengajarkan kosa kata bahasa Inggris. 

 

Tabel 1. Persepsi calon guru dalam adaptasi lagu tradisional 



Bunga Rampai 
Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal  

Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal | 583 

No  Statement Yes (%) No (%) Total 

(%)  

1. Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam menghafalkan 

kosa kata  

19 

(90.5) 

2 

(9.55) 

21 

(100%) 

2 Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam menyampaikan 

kosa kata  

15 

(71.4%) 

6 

(28.5%) 

21 

(100%) 

3 Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam memperbaiki 

pelafalan kosa kata  

16 

(76.2%) 

5 

(23.8%) 

21 

(100%) 

4 Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam menghafalkan 

kosa kata  

19 

(90.5) 

2 

(9.5%) 

21 

(100%) 

5 Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam menerapkan kosa 

kata  

18 

(85.7%) 

3 

(14.3%) 

21 

(100%) 

6 Adaptasi lagu tradisional 

mempermudah saya 

dalam mengajarkan kosa 

kata 

17 

(80.9%) 

4 

(19.1%) 

21 

(100%) 

 

“Saya lebih cepat menghafal kosa kata pekerjaan dalam bahasa 

inggris dengan mengubah lirik lagu tradisional” (S5).  

 

Selain itu, proses belajar mengajar menggunakan gubahan 

lirik lagu tradisional dapat membantu calon guru mengingat 

pelafalan kosa kata bahasa Inggris 

 

“Menurut saya mengubah lirik lagu tradisional menjadi media 

pengajaran itu unik sekali, saya dapat mengingat pelafalan kosa kata 

baru” (S1) 
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Selain itu mayoritas calon guru menyatakan senang dengan 

penggunaan media lagu tradisional yang liriknya disesuaikan 

dengan kebutuhan mengajar.  

Dari hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengajaran Bahasa Inggris melalui adaptasi lagu tradisional 

merupakan satu alternatif media yang dapat digunakan untuk 

memberikan suasana dan pengalaman baru bagi calon guru. 

Terlebih bagi guru sekolah dasar yang harus mengajarkan Bahasa 

inggris kepada murit-muritnya nanti. Adapun beberapa saran 

dalam penerapan media in disekolah adalah guru harus 

mengetahui terlebih dahulu apakah lagu tradisional atau lagu 

daerah masih familiar di telingah peserta didiknya apa tidak. Jika 

peserta didik tidak mengetahui maka guru seharusnya 

memberikan model terlebih dahulu sehingga siswa tidak akan 

diam saja ketika diajak mengenal kosa kata Bahasa Inggris 

menggunakan lagu daerah yang telah disesuaikan liriknya dalam 

Bahasa Inggris. Selain membantu pemelajar muda mengenal kosa 

kata baru, guru juga dapat membantu melestarikan budaya 

bangsa. 
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A. Urgensi Penggunaan E-Modul Berbasis STEM Project-

Based Learning 

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan kognitif 

yang harus dimiliki untuk menghadapi tantangan masyarakat 6.0. 

Kemampuan berpikir kreatif mempengaruhi kesuksesan 

seseorang. (Ferdiani dkk., 2021; Im dkk., 2015). Dengan berpikir 

kreatif, seseorang dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya(Adi Susilo dkk., 2018; Ferdiani dkk., 2022). 

Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif yang 

tinggi, dapat berinovasi dan menciptakan lapangan kerja bagi 

orang lain, memecahkan peluang yang ada, unggul dalam 

teknologi, beradaptasi terhadap perubahan, atau dapat mengubah 

dunia (Arikan, 2017; Beghetto & Sriraman, 2017; Chen dkk., 2009). 

Keterampilan yang harus dikuasai siswa agar bisa bersaing dalam 

dunia kerja di tahun 2020 di antaranya adalah complex problem 
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solving, critical thinking, dan creativity. Hal inilah yang mendasari 

kenapa kemampuan berpikir kreatif harus ditingkatkan baik 

dalam sekolah formal ataupun non formal, khususnya di mata 

pelajaran matematika.  

Berpikir kreatif adalah pemikiran yang berbeda daripada 

yang lain (Ritter & Mostert, 2017; Sriraman, 2009; Vale & Barbosa, 

2015). Berpikir kreatif adalah suatu proses mental yang 

melibatkan pemikiran intuitif dan pemikiran imajinatif untuk 

menghasilkan ide, ide atau produk baru, unik dan inovatif 

(Grégoire, 2016; Leikin dkk., 2013; Sung, 2017). Jika dikaitkan 

dengan matematika, berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu 

orientasi atau disposisi mengenai instruksi matematika, seperti 

dalam tugas menemukan atau memecahkan masalah. Jika 

dikaitkan dengan berpikir kreatif dan proses berpikir kreatif, 

maka proses berpikir kreatif dapat diartikan sebagai tahapan atau 

proses yang menggabungkan pemikiran logis dan pemikiran 

divergen dalam menyelesaikan masalah  di sekolah. (Ferdiani & 

Harianto, 2024; Ferdiani & Marsitin, 2023).  

Namun kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa 

khususnya dalam matematika masih perlu ditingkatkan (Pertiwi & 

Wahidin, 2020). Hal ini berdasarkan dengan Kajian awal yang 

dilakukan oleh peneliti kepada siswa SMP kelas 8 kelas A dan B di 

dua sekolah yang berbeda, yaitu di daerah Pasuruan yang 

berjumlah 122 siswa. Siswa diberikan tes awal yang berkaitan 

dengan materi statistik. Berdasarkan hasil tes awal, hanya 26 % 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi, dan 74 

% siswa tergolong kategori sedang dan rendah.  Kurangnya 

kemampuan berpikir kreatif ini disebabkan karena kurang 

optimalnya pembelajaran di sekolah dan kurangnya pemberian 

masalah yang bersifat kontekstual sehingga kemampuan berpikir 

kreatif kurang berkembang (Ferdiani dkk., 2022; Pranyata & 

Ferdiani, 2021). 

Berpikir kreatif tidak bisa muncul dengan sendirinya 

melainkan butuh suatu latihan. Kemampuan berpikir kreatif dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran di sekolah menggunakan 

media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan 
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teknologi, salah satunya media belajar elektronik. Media belajar 

elektronik inilah yang memudahkan siswa dalam mencari sumber 

pengetahuan dan referensi dalam belajar. Selanjutnya media 

belajar elektronik disebut dengan E - modul. E-modul adalah 

seperangkat media pengajaran digital atau non cetak yang disusun 

secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri 

(Zhafirah dkk., 2020). E-modul merupakan upaya untuk 

mengantisipasi perkembangan teknologi dari bahan ajar cetak ke 

bahan ajar digital (Kimianti & Prasetyo, 2019). E-modul dapat 

diakses secara online baik melalui laptop maupun smartphone. 

Kelebihannya dibandingkan dengan modul cetak adalah sifatnya 

yang interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan 

menampilkan/memuat gambar, audio, video dan animasi serta 

dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan umpan balik 

otomatis dengan segera (Ferdiani & Pranyata, 2022) 

Penggunaan E - modul ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran STEM Project Based Learning.  STEM Project-Based 

Learning merupakan salah satu pembelajaran yang mendorong 

dan memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan analitis sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya (Hadiyanti 

dkk., 2021; Rusyati dkk., 2020). Peran guru dalam  STEM Project-

Based Learning yaitu sebagai fasilitator untuk membimbing siswa 

untuk menemukan jawaban atas pertanyaannya sendiri. Ciri khas 

STEM Project-Based Learning adalah kemandirian dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepada siswa. Pembelajaran 

berbasis Proyek STEM memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk berdiskusi, menguji bahkan mencari solusi sendiri (Capraro 

dkk., 2016). 

 Namun kenyataannya, STEM Project-Based Learning belum 

sepenuhnya diterapkan dalam pembelajaran di kelas, khususnya 

kelas matematika (Ferdiani, 2022). Berdasarkan observasi di tiga 

sekolah di kabupaten Pasuruan yaitu SMPN 1 Purwodadi, SMPN 1 

Purwosari, SMPN 1 Sukorejo, pembelajaran di kelas masih hanya 

menerapkan Project Based Learning, dan dilaksanakan maksimal 

2 kali dalam setiap semester. Implementasi STEM Project-Based 

Learning belum terlaksana karena keterbatasan informasi 
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mengenai langkah-langkah implementasi di kelas. Berdasarkan 

uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

teori dan praktik terkait kemampuan Berpikir kreatif melalui E 

Modul berbasis STEM Project Based Learning. E – Modul berbasis 

STEM Project-Based Learning merupakan suatu elektronik modul 

khusus materi Statistika Kelas VIII SMP dengan pokok bahasan 

materi yaitu pengukuran data dan penyajian data. Pada materi 

pengukuran data akan akan membahas tentang (a) Ukuran 

Pemusatan Data, yang akan membahas tentang mean, median, dan 

modus, (b) Ukuran Penyebaran Data, yang akan membahas 

tentang jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan 

kuartil. Sedangkan pada materi penyajian data akan membahas 

penyajian data dalam bentuk (a) Diagram yang terdiri dari 

diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran, (b) Tabel. 

Penyusunan E – Modul berbasis STEM Project-Based Learning pada 

materi statistik disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi yang termuat pada kurikulum. E 

– Modul ini dioperasikan menggunakan smartphone atau laptop. 

Tampilan E – modul ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

   

Gambar 1  

Cover E – Modul 

Gambar 2  

Menu E - Modul 

Gambar 3  

Peta Konsep 
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B. Penggalian Data Empiris 

Metode yang digunakan adalah kualitatif yang akan 

mengkaji tentang teori dan praktik terkait kemampuan Berpikir 

kreatif melalui E Modul berbasis STEM Project-Based Learning. 

Data yang digunakan adalah  hasil tes kemampuan berpikir kreatif, 

hasil dari pengerjaan tugas proyek yang terdapat di E - modul, 

hasil wawancara, hasil observasi, hasil dokumentasi. Sedangkan 

sumber data  adalah tes kemampuan berpikir kreatif, tugas Project, 

E Modul berbasis STEM Project-Based Learning, pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

 

C. Hasil Implementasi Pembelajaran Berbasis STEM 

Project-Based Learning 

Pelaksanaan pembelajaran ini menggunakan model Project-

Based Learning pada materi Statistika dengan dari sebaran data 

untuk mengambil simpulan, membuat keputusan, dan membuat 

prediksi. Pembelajaran dimulai dengan (1) Menentukan 

pertanyaan mendasar. Pertanyaan dasar yang diberikan ke siswa 

yaitu jenis refined fuel oil apa yang disukai oleh penduduk kota 

Malang?, (2) Merencanakan proyek. Siswa diminta untuk 

merencanakan tempat survey untuk mendapatkan data mengenai 

jenis refined fuel oil yang disukai. Tempat surveynya adalah 

tempat penjualan refined fuel oil yang ada di kota Malang, (3) 

Perencanaan Proyek. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 
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membentuk kelompok dan menentukan jadwal survey yang akan 

dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, (4) 

Pengawasan kemajuan proyek. Pengawasan ini dilakukan oleh 

guru. Guru memeriksa hasil survey yang dilakukan oleh siswa 

serta memberikan komentar dan saran untuk kemajuan tugas 

proyek siswa. Apabila ada kekurangan terkait tugas proyek yang 

dikerjakan siswa, maka siswa merevisi sesuai dengan koreksi yang 

diberikan oleh guru, (5) Pengujian hasil. Pengujian hasil ini 

dilakukan dengan cara mempresentasikan laporan tugas proyek 

yang dikerjakan oleh siswa. Siswa mempresentasikan laporan di 

hadapan guru dan siswa lain di kelas. Laporan ini berupa data hasil 

survey, ringkasan materi statistik, diagram serta video 

pelaksanaan kegiatan proyek yang diupload di youtube. Pada 

tahap ini, guru mengajarkan siswa tentang pengetahuan 

menggunakan teknologi, sehingga STEM nya akan terlihat pada 

tahap ini, (6) Evaluasi pengalaman. Pada tahap ini guru bersama 

siswa mengevaluasi hasil tugas proyek secara bersama – sama.   

 Selama kegiatan pembelajaran, guru menggunakan media 

pembelajaran E modul untuk memudahkan siswa mempelajari 

materi statistik. E modul ini dapat diakses di handphone siswa 

atau laptop sekolah. E modul ini berupa aplikasi sehingga siswa 

harus mendownload dulu sehingga dapat digunakan secara offline 

dan diakses dimana saja dan kapan saja. E modul ini berisi tentang 

materi statistik, tugas proyek yang akan dilaksanakan dan soal – 

soal tes. Soal tes ini yang akan dikerjakan siswa untuk mengukur 

dampak E Modul berbasis STEM Project-Based Learning terhadap 

berpikir kreatif. Tabel 1 berikut merupakan tugas proyek yang 

diberikan ke siswa. 

 

Tabel 1. Penugasan Tugas proyek yang diimplementasikan 

melalui E Modul berbasis STEM Project Based Learning. 

No Sub Topik/ 

topik 

Tugas proyek 

1 Distribusi 

data  

Berdasarkan data jumlah penderita Covid 

19 selama tahun 2020 -2021 yang kalian 

dapatkan. Pada bulan apakah jumlah 
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No Sub Topik/ 

topik 

Tugas proyek 

pasien covid meningkat.Gambarlah 

dalam bentuk diagram 

2 Rata - rata Berapa rata – rata pertumbuhan tanaman 

jagung, kedelai, kacang hijau selama 2 

minggu? 

3. Modus Jenis bahan bakar apa yang disukai oleh 

masyarakat di daerahmu? 

 

Indikator berpikir kreatif yang digunakan yaitu kelancaran, 

fleksibilitas dan orisinalitas. Adapun indikator berpikir kreatif 

dapat dilihat di Tabel 2.  

 

Tabel 2. Indikator berpikir kreatif  

Indikator Perilaku 

1. Berpikir Lancar 

(Fluency)  

a. Mencetuskan 

banyak gagasan, 

jawaban, 

penyelesaian 

masalah atau 

jawaban. 

b. Memberikan 

banyak cara atau 

saran untuk 

melakukan 

berbagai hal. 

c. Selalu 

memikirkan lebih 

dari satu jawaban 

a. Mengajukan banyak 

pertanyaan. 

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan 

c. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah.  

d. Lancar mengungkapkan 

gagasan gagasannya. 

e. Bekerja lebih cepat dan 

melakukan lebih banyak 

daripada orang lain.  

f. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan dan kelemahan dari 

suatu objek atau situasi. 

2. Berpikir Luwes 

(Flexibility)  

a. Memberikan aneka ragam 

penggunaan yang tak lazim 

terhadap suatu objek. 
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Indikator Perilaku 

a. Menghasilkan 

gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

b. Dapat melihat 

masalah dari sudut 

pandang yang 

berbeda. 

c. Mencari banyak 

alternatif atau arah 

yang berbeda-

beda. 

d. Mampu mengubah 

cara pendekatan 

atau pemikiran 

b. Memberikan bermacam-

macam penafsiran terhadap 

suatu gambar, cerita atau 

masalah.  

c. Menerapkan suatu konsep 

atau asas dengan cara yang 

berbeda-beda. 

d. Memberikan pertimbangan 

terhadap situasi yang berbeda 

dari yang diberikan orang lain.  

e. Dalam membahas atau 

mendiskusikan suatu situasi 

selalu mempunyai posisi yang 

bertentangan dengan 

mayoritas kelompok. 

f. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan 

bermacam macam cara untuk 

menyelesaikannya.  

g. Menggolongkan hal-hal 

menurut pembagian (kategori) 

yang berbeda-beda. 

h. Mampu mengubah arah 

berpikir secara spontan. 

3. Berpikir orisinal 

(Originality)  

a. Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru 

dan unik. 

b. Memikirkan cara-

cara yang tak lazim 

untuk 

mengungkapkan 

diri.  

a. Memikirkan masalah-masalah 

atau hal yang tidak terpikirkan 

orang lain. 

b. Mempertanyakan cara-cara 

yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara yang 

baru. 

c. Memilih asimetri dalam 

menggambarkan atau 

membuat desain.  
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Indikator Perilaku 

c. Mampu membuat 

kombinasi 

kombinasi yang tak 

lazim dari bagian-

bagian atau unsur-

unsur. 

d. Memilih cara berpikir lain 

daripada yang lain 

e. Mencari pendekatan yang 

baru  

f. Setelah membaca atau 

mendengar gagasan-gagasan, 

bekerja untuk menyelesaikan 

yang baru.  

g. Lebih senang mensintesa 

daripada menganalisis 

sesuatu. 

 

Data  - data hasil pretest dan post test dari siswa di tiga 

sekolah tersaji dalam Tabel 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Daftar nilai siswa SMPN 1 Purwosari 

No 
Pre

test 

Post 

test 

N 

Gain 

Score 

Ket. 
Pre 

test 

Post 

test 

N Gain 

Score 
Ket. 

1 75 90 0,60 Sedang 70 90 1,00 Tinggi 

2 78 92 0,64 Sedang 78 86 0,82 Tinggi 

3 81 100 1,00 Tinggi 78 80 0,55 Sedang 

4 67 88 0,64 Sedang 67 80 0,70 Sedang 

5 76 80 0,17 Rendah 70 75 0,50 Sedang 

6 87 99 0,92 Tinggi 87 78 0,08 Rendah 

7 65 88 0,66 Sedang 85 70 -0,33 Rendah 

8 77 88 0,48 Sedang 89 78 -0,09 Rendah 

9 56 70 0,32 Sedang 80 78 0,40 Sedang 

10 65 70 0,14 Rendah 65 80 0,71 Tinggi 

11 78 86 0,36 Sedang 70 70 0,33 Sedang 

12 65 73 0,23 Rendah 80 63 -0,35 Rendah 

13 68 80 0,38 Sedang 70 80 0,67 Sedang 

14 78 90 0,55 Sedang 85 86 0,73 Tinggi 

15 76 86 0,42 Sedang 73 80 0,63 Sedang 
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No 
Pre

test 

Post 

test 

N 

Gain 

Score 

Ket. 
Pre 

test 

Post 

test 

N Gain 

Score 
Ket. 

16 65 87 0,63 Sedang 80 80 0,50 Sedang 

17 67 80 0,39 Sedang 80 90 1,00 Tinggi 

18 84 99 0,94 Tinggi 85 90 1,00 Tinggi 

19 81 90 0,47 Sedang 81 75 0,21 Rendah 

20 82 99 0,94 Tinggi 90 80 0,00 Rendah 

21 54 77 0,50 Sedang 78 80 0,55 Sedang 

22 73 85 0,44 Sedang 80 80 0,50 Sedang 

23 56 70 0,32 Sedang 56 75 0,66 Sedang 

24 70 85 0,50 Sedang 75 80 0,60 Sedang 

25 80 91 0,55 Sedang 80 85 0,75 Tinggi 

26 91 100 1,00 Tinggi 67 90 1,00 Tinggi 

27 76 90 0,58 Sedang 76 80 0,58 Sedang 

28 90 100 1,00 Tinggi 56 95 1,00 Tinggi 

29 56 89 0,75 Tinggi 80 79 0,45 Sedang 

30 65 90 0,71 Tinggi 75 80 0,60 Sedang 

31 77 90 0,57 Sedang 75 78 0,52 Sedang 

32 61 100 1,00 Tinggi 89 93 1,00 Tinggi 

33 60 80 0,50 Sedang 70 83 0,77 Tinggi 

 

Tabel 4. Daftar nilai siswa SMPN 1 Purwodadi 

NO 
Pre 

test 

Post 

tes 

N 

Gain 
Ket 

Pre 

tes 

Post 

tes 
N gain Ket. 

1 56 75 0,66 Sedang 75 100 1,00 Tinggi 

2 76 80 0,58 Sedang 78 95 0,77 Tinggi 

3 75 80 0,60 Sedang 85 90 0,33 Sedang 

4 58 80 0,76 Tinggi 85 88 0,20 Rendah 

5 67 85 0,85 Tinggi 75 90 0,60 Sedang 

6 81 75 0,21 Rendah 87 99 0,92 Tinggi 

7 67 75 0,55 Sedang 70 87 0,57 Sedang 

8 56 85 0,89 Tinggi 70 90 0,67 Sedang 

9 55 70 0,56 Sedang 70 70 0,00 Rendah 

10 78 75 0,32 Sedang 65 70 0,14 Rendah 
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NO 
Pre 

test 

Post 

tes 

N 

Gain 
Ket 

Pre 

tes 

Post 

tes 
N gain Ket. 

11 70 85 0,83 Tinggi 70 86 0,53 Sedang 

12 70 75 0,50 Sedang 70 90 0,67 Sedang 

13 80 85 0,75 Tinggi 70 80 0,33 Sedang 

14 75 90 1,00 Tinggi 78 90 0,55 Sedang 

15 85 90 1,00 Tinggi 73 80 0,26 Rendah 

16 50 75 0,70 Sedang 75 85 0,40 Sedang 

17 55 80 0,78 Tinggi 80 80 0,00 Rendah 

18 65 70 0,43 Sedang 78 90 0,55 Sedang 

19 60 80 0,75 Tinggi 75 90 0,60 Sedang 

20 75 75 0,40 Sedang 90 95 0,50 Sedang 

21 70 70 0,33 Sedang 78 77 -0,05 Rendah 

22 81 80 0,47 Sedang 75 90 0,60 Sedang 

23 80 75 0,25 Rendah 56 90 0,77 Tinggi 

24 85 80 0,33 Sedang 75 85 0,40 Sedang 

25 75 80 0,60 Sedang 75 95 0,80 Tinggi 

26 65 70 0,43 Sedang 67 90 0,70 Sedang 

27 75 80 0,60 Sedang 76 90 0,58 Sedang 

28 71 80 0,66 Sedang 60 90 0,75 Tinggi 

29 73 85 0,81 Tinggi 78 90 0,55 Sedang 

30 64 85 0,86 Tinggi 65 90 0,71 Tinggi 

31 77 90 1,00 Tinggi 70 90 0,67 Sedang 

32 78 80 0,55 Sedang 80 95 0,75 Tinggi 

33 80 85 0,75 Tinggi 80 80 0,00 Rendah 

 

E Modul berbasis STEM Project-Based Learning memberikan 

dampak terhadap peningkatan berpikir kreatif siswa di dua 

sekolah yaitu sekolah SMPN 1 Purwosari dan SMPN 1 Purwodadi. 

Hal ini terlihat dalam adanya peningkatan skor nilai pada waktu 

tes awal dan tes akhir. Penggunaan E - modul ini memudahkan 

siswa untuk belajar dimana saja dan kapan saja serta dilengkapi 

soal - soal project yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa, khususnya siswa kelas 8 SMP. 
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A. Integrasi AI dalam Blended Learning: Perspektif 

Akademisi dan Praktisi 
Blended learning, yang mengintegrasikan pembelajaran 

tatap muka dan instruksi online (Graham dkk., 2013), telah 

menjadi format pembelajaran yang semakin populer. Banyak ahli 

telah memperkirakan bahwa blended learning akan menjadi 

pendekatan instruksional utama di era pasca-COVID-19. Mali dan 

Lim (2021) melaporkan bahwa blended learning dianggap lebih 

positif selama pandemi COVID-19. Hal ini memberikan fleksibilitas 

dalam pembelajaran dan sering kali mengkompensasi kelemahan 

pembelajaran daring, seperti kurangnya umpan balik langsung 

dari instruktur, kurangnya kehadiran sosial, dan rendahnya 

keterlibatan belajar (Boelens dkk., 2017; Heo dkk., 2022; Martin 

dkk., 2022; Wang & Huang, 2018; Zydney dkk., 2019). Meskipun 

blended learning bukanlah pendekatan instruksional yang baru, 

pengalaman belajar daring selama pandemi memungkinkan para 

pendidik dan akademisi untuk melihat kembali potensi dan 



Bunga Rampai 
Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

 

602  |  Inovasi dalam Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

kekuatan blended learning sebagai pendekatan instruksional yang 

efektif. 

Meskipun banyak peneliti telah mengidentifikasi efektivitas 

dan efisiensi blended learning, tinjauan sistematis Boelens dkk. 

(2017) mengidentifikasi empat tantangan dalam blended learning: 

(a) menggabungkan fleksibilitas, (b) menstimulasi interaksi, (c)         

memfasilitasi proses pembelajaran siswa, dan (d) menumbuhkan 

iklim pembelajaran yang afektif. Terlepas dari efektivitas 

pembelajaran blended learning dibandingkan dengan 

pembelajaran daring sepenuhnya, tinjauan sistematis ini 

menyoroti banyak tantangan dan hambatan yang masih ada dalam 

pembelajaran blended learning.  

Di sisi lain, Dziuban dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memungkinkan 

untuk mengimplementasikan komponen pembelajaran daring 

dalam blended learning. Selain penggunaan TIK untuk 

pembelajaran blended learning, para ahli telah memperkirakan 

bahwa kecerdasan buatan (AI) termasuk teknik analisis 

pembelajaran (learning analytics/LA), sistem bimbingan belajar 

yang cerdas, dan penilaian esai otomatis, akan semakin banyak 

diadopsi dalam pembelajaran blended learning di masa depan 

(Dziuban dkk., 2018; Floridi, 2014; Norberg, 2017). Balfour (2013) 

juga memperkirakan bahwa aplikasi AI ini akan membantu 

instruktur menggunakan waktu dan sumber daya mereka secara 

lebih efisien dan bijaksana dengan mengurangi tugas-tugas yang 

berulang. Selain itu, jika AI diterapkan dengan baik pada blended 

learning, kebutuhan dan biaya pengajar dan tenaga pendukung 

teknologi untuk mengimplementasikan blended learning mungkin 

tidak lagi menjadi masalah (Zydney dkk., 2019).  

Dengan meningkatnya minat terhadap AI dalam pendidikan, 

banyak tinjauan literatur sistematis (SLR) yang telah diterbitkan 

dalam dua hingga tiga tahun terakhir. Meskipun banyak Kajian 

yang menggambarkan tren Kajian secara umum (Chen dkk., 2020; 

Chen dkk., 2022; Guan dkk., 2020; Li dkk., 2022; Song & Wang, 

2020; Tahiru, 2021), beberapa contoh telah menekankan 

keseimbangan antara aplikasi berbasis teknologi dan praktik 
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berbasis teori. Meskipun banyak Kajian telah dilakukan pada 

aplikasi AI di blended learning, hanya sedikit tinjauan sistematis 

yang secara eksklusif berfokus pada topik ini. Oleh karena itu, kami 

melakukan tinjauan sistematis dan memberikan gambaran umum 

tentang aplikasi AI yang dapat digunakan dalam blended learning. 

Sebagai kerangka kerja, kami menggunakan pendekatan Boelens 

dkk. (2017) dalam blended learning serta tiga peran AI yang 

diusulkan oleh Xu dan Ouyang (2021). Berdasarkan temuan 

Kajian, kami telah memberikan saran untuk menerapkan AI dalam 

format blended learning untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi blended learning. 

 

B. Penggalian Data Empiris 

Tujuan dari Kajian ini adalah untuk melakukan tinjauan 

sistematis untuk mensintesis temuan Kajian tentang aplikasi AI 

dalam blended learning. Tinjauan sistematis ini mengikuti 

pedoman Cooper (1988) untuk melakukan tinjauan sistematis. 

Periode publikasi adalah dari Januari 2007 hingga Oktober 2023 

mengingat tinjauan sistematis Zawacki-Richter dkk. (2018) 

menemukan bahwa Kajian tentang aplikasi AI dalam pendidikan 

tinggi mulai meningkat pada tahun 2007. Tiga pertanyaan Kajian 

yang memandu Kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja tren Kajian yang terkait dengan aplikasi AI dalam 

blended learning? 

2. Apa peran aplikasi AI dalam blended learning? 

3. Bagaimana aplikasi AI dapat membantu mengurangi 

tantangan dalam blended learning? 

 

1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kami menetapkan kriteria inklusi berikut untuk mencari 

studi yang memenuhi syarat yang (a) membahas aplikasi AI, (b) 

terbatas pada blended learning, (c) merupakan studi empiris yang 

mencakup metodologi kuantitatif, metode campuran, atau 

kualitatif, (d) ditulis dalam bahasa Inggris, (e) artikel jurnal yang 

telah ditelaah oleh rekan sejawat, dan (f) diterbitkan antara 

Januari 2007 dan Oktober 2023. Terkait kriteria inklusi pertama, 
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kami tidak membatasi proporsi pembelajaran daring, sedangkan 

tinjauan sistematis Müller dan Mildenberger (2021) 

mendefinisikan blended learning sebagai pembelajarabn yang 

memadukan pembelajaran daring dan pembelajaran di ruang 

kelas, dengan proporsi antara 30 hingga 79 persen konten yang 

disampaikan secara daring. Kami mengecualikan studi non-

empiris termasuk artikel konseptual dan meta-analisis, dan 

tinjauan sistematis. Prosiding konferensi dan laporan teknis juga 

tidak disertakan. 

 

Mencari Basis Data, Strategi, dan Proses 

 Kata kunci yang kami gunakan untuk mencari Kajian yang 

memenuhi syarat adalah kombinasi blended learning dan 

kecerdasan buatan (atau cerdas). Kami juga menyertakan sinonim 

dari blended learning, yaitu hybrid learning, flipped learning, dan 

inverted learning, serta kata lain untuk kecerdasan buatan, yaitu 

AIEd. Proses pencarian literatur meliputi pencarian database 

berbasis komputer dan pencarian manual. Pencarian database 

berbasis komputer meliputi Google Scholar, Education Resources 

Information Center (ERIC), dan Web of Science.  

 Sebagai langkah tambahan, kami melakukan pencarian 

manual di jurnal-jurnal yang relevan terkait teknologi pendidikan 

dan kecerdasan buatan dalam pendidikan, termasuk (a) 

Computers & Education, (b) Educational Technology Research & 

Development, (c) British Journal of Educational Technology, dan 

(d) Interactive Learning Environments. Dari hasil pencarian 

database berbasis komputer, kami menemukan bahwa jurnal-

jurnal tersebut menghasilkan lebih banyak Kajian yang relevan 

dengan Kajian kami dibandingkan dengan jurnal-jurnal lainnya. 

Kami melakukan pencarian manual untuk memastikan bahwa 

kami tidak melewatkan studi yang memenuhi syarat. Dari 30 

Kajian yang memenuhi syarat, kami mengekstrak informasi 

tentang (a) jenis blended learning, (b) jenis peserta didik, (c) 

domain dan disiplin ilmu, (d) aplikasi AI, dan (e) rincian publikasi.  

 

C. Hasil Tinjauan Sistematis AI dalam Blended Learning 
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1. Tren Kajian Terkait AI dalam Pembelajaran Blended 

learning 

Dalam Kajian ini, kami mengeksplorasi bagaimana aplikasi 

AI telah digunakan dalam konteks blended learning dengan 

menganalisis 30 Kajian yang relevan. Dalam hal jenis blended 

learning, 11 Kajian (36,7%) mengidentifikasi konteks 

pembelajaran sebagai blended learning dan tujuh Kajian (23,3%) 

menggambarkannya sebagai pembelajaran terbalik (lihat Tabel 2). 

Meskipun flipped learning merupakan salah satu jenis blended 

learning, namun hal ini berbeda karena kasus-kasus tersebut 

melibatkan kegiatan online yang diikuti dengan kegiatan kelas 

tatap muka (F2F). Sebagai kasus unik lainnya, Méndez dan 

González (2013) menciptakan istilah blended learning reaktif 

untuk menyoroti fitur reaktif dari teknologi AI yang diterapkan 

dalam blended learning. Fang dkk. (2021) menyebutnya sebagai 

intervensi hibrida karena praktik Kajian mereka terdiri dari sesi 

yang dipimpin oleh guru dan sesi tutor otomatis. Meskipun 

konteks yang diteliti oleh Ng dan Chu (2021) adalah pembelajaran 

daring saja, bukan blended learning, kami menganggapnya sebagai 

blended learning karena praktiknya merupakan kombinasi dari 

pembelajaran asinkron dan pembelajaran sinkron F2F. Terakhir, 

sembilan Kajian (30,0%) tidak menyebutkan konteks Kajian. 

Namun, kami berasumsi bahwa Kajian-Kajian tersebut dilakukan 

dalam konteks blended learning karena dua komponen metode 

instruksionalnya mencakup pembelajaran online dan 

pembelajaran kelas F2F. 

Kami menganalisis lebih lanjut bagaimana teknologi AI 

diterapkan di antara dua komponen blended learning. Dalam 23 

Kajian (76,7%), teknologi AI hanya diterapkan di bagian 

pembelajaran asinkron daring di kelas. Pada tujuh Kajian lainnya 

(23,3%), penggunaan teknologi AI ditemukan di lingkungan kelas 

online dan offline. Sebagai contoh, Lechuga dan Doroudi (2022) 

mengembangkan algoritma pembentukan kelompok untuk 

kegiatan kolaborasi berbasis kelas berdasarkan data pembelajaran 

dari sistem bimbingan belajar ALEKS. Ameloot dkk. (2022) 

menggunakan analisis pembelajaran dalam blended learning untuk 
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menghubungkan aktivitas online siswa dengan pembelajaran 

offline. 

Dalam hal konteks Kajian, 20 Kajian (66,7%) dilakukan di 

pendidikan tinggi, dan enam Kajian (20,0%) menargetkan siswa 

sekolah dasar. Sisanya adalah Kajian di bidang pendidikan guru 

(10,0%) dan konteks pembelajaran seumur hidup (3,3%). 

Proporsi disiplin ilmu pembelajaran beragam, termasuk (a) 

pembelajaran bahasa, (b) ilmu atau teknik komputer, (c) teknologi 

pendidikan atau multimedia, (d) ilmu pengetahuan alam, (e) fisika, 

(f) teknik elektronika, (g) pemasaran, (h) seni, (i) musik, dan (j) 

kegiatan ekstrakurikuler. Metode Kajian dari makalah yang dipilih 

adalah sebagai berikut: Kajian kuasi-eksperimental atau 

eksperimental (n = 12, 40,0%), Kajian kuantitatif (n = 8, 26,7%), 

dan Kajian desain dan pengembangan (n= 5, 16.7%). Sebagian 

kecil Kajian menggunakan pendekatan kualitatif, metode 

campuran, atau studi kasus. 

 

2. Peran AI 

Menurut Xu dan Ouyang (2021), AI memiliki tiga peran yang 

berbeda. Kami mengadopsi kerangka kerja ini dan meninjau peran 

AI dalam artikel yang dipilih. Kategori AI sebagai subjek baru 

menunjukkan bahwa AI menggantikan (atau melakukan 

pekerjaan) guru atau instruktur, siswa, atau teman sebaya. 

Contohnya adalah agen pedagogis untuk pembelajaran atau robot 

sosial dengan karakteristik bionik dan mirip manusia (yaitu, 

antropomorfik).  

Meskipun tinjauan Xu dan Ouyang (2021) menunjukkan 

peran AI sebagai guru atau teman sebaya dalam kategori ini, kami 

tidak dapat menemukan kasus di mana AI berperan sebagai siswa 

atau teman sebaya dalam studi yang kami pilih. Empat (16,7%) 

dari 30 Kajian menampilkan AI sebagai pemandu atau agen 

pedagogis. Sebagai contoh, dalam Kajian Whatley (2004), AI 

mengidentifikasi siswa dan memberikan bimbingan belajar 

dengan menggunakan aturan berdasarkan apa yang mereka sukai 

atau tidak sukai dan apakah mereka dapat berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran atau tidak.  
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Dalam kasus lain, analisis Watson Tone dari IBM digunakan 

bagi siswa untuk melakukan pendengaran sosial (Dingus & Black, 

2021). Dalam tiga Kajian, AI, dalam bentuk chatbot dengan fitur 

pemrosesan bahasa alami (NLP), memandu pembelajaran bahasa 

siswa dan melakukan percakapan dengan mereka (Annamalai 

dkk., 2023; Lin & Mubarok, 2021; Neo, 2022). Kategori AI sebagai 

mediator langsung memainkan peran untuk menjembatani secara 

langsung konstruk dalam sistem pendidikan. Platform berbasis AI 

seperti ITS dan lingkungan pembelajaran interaktif mendukung 

seluruh proses pengajaran dan pembelajaran. Alat berbasis AI 

seperti perangkat lunak penilaian otomatis atau alat 

penerjemahan dapat memenuhi sebagian tuntutan pengajaran dan 

pembelajaran. Peserta dalam proses pendidikan (misalnya, 

instruktur, siswa, orang tua) memilih platform berbasis AI atau 

alat berbasis AI untuk memenuhi tuntutan instruksional atau 

tujuan pembelajaran mereka.  

Dalam Kajian ini, kami menemukan bahwa sebagian besar 

Kajian (n = 12, 40,0%) termasuk dalam kategori ini. Dalam kasus-

kasus ini, AI adalah platform yang terintegrasi dengan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa selama 

pembuatan pelajaran otomatis (Yang dkk., 2013), bimbingan 

belajar cerdas (Phillips dkk., 2020), panduan multimedia tentang 

seni modern (Chatzara dkk., 2019), dan ChatGPT (Sanchez-Ruiz, 

2023). 

 

3. Kontribusi AI dalam Blended learning 

Untuk menjawab pertanyaan Kajian ketiga, kami 

menganalisis Kajian-Kajian tersebut berdasarkan empat 

tantangan utama dalam blended learning yang diidentifikasi oleh 

Boelens dkk. (2017). Secara khusus, kami meninjau studi yang 

dipilih dalam hal bagaimana teknologi AI membantu mengurangi 

tantangan-tantangan ini. 

Tantangan pertama berkaitan dengan fleksibilitas dan 

otonomi siswa dalam blended learning. Meskipun fleksibilitas 

merupakan kekuatan, karena siswa dapat belajar pada waktu dan 

tempat yang mereka sukai, terlalu banyak otonomi tanpa 
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pengaturan diri dapat berdampak negatif pada pembelajaran. 

Akibatnya, para perancang BL mungkin merasa kesulitan untuk 

menentukan jumlah fleksibilitas dan otonomi yang tepat yang 

harus diberikan kepada siswa. Kami percaya bahwa AI dapat 

membantu pengajar untuk mengontrol otonomi siswa. Dalam 

literatur, kami menemukan bahwa AI adalah mediator langsung 

untuk memberikan instruksi dan scaffolding yang dipersonalisasi 

untuk setiap siswa (Lechuga & Doroudi, 2022; Phillips dkk., 2020). 

Lebih khusus lagi, sistem pembelajaran daring yang didukung oleh 

teknologi AI memberikan latihan berulang (Lu dkk., 2021), 

memberikan peringatan dan umpan balik waktu nyata untuk 

mendorong siswa berpartisipasi dalam diskusi harian atau 

mingguan (Jovanović dkk., 2017; Liao & Wu, 2022), dan 

meningkatkan probabilitas siswa untuk mencapai penguasaan 

pembelajaran (Phillips dkk., 2020). Lebih lanjut, ChatGPT 

membantu siswa mendapatkan akses mudah ke informasi yang 

luas dan bantuan cepat berdasarkan kebutuhan individu mereka 

dengan kekuatan pemrosesan bahasa alami (Sanchez-Ruiz dkk., 

2023). Sebagai asisten tambahan, AI membantu memfasilitasi 

administrasi dan pengaturan kelas dengan melacak proses belajar 

siswa, dinamika kelas, dan pencapaian tujuan (Mavrikis dkk., 

2019). Kontribusi positif lainnya adalah adopsi AI mengurangi 

beban kerja guru dan menghemat waktu (Lechuga & Doroudi, 

2022; Lin & Mubarok, 2021). Hasilnya, guru lebih fokus untuk 

membantu siswa dan menyesuaikan konten pelajaran untuk 

meningkatkan kualitas blended learning. 

Tantangan kedua adalah memberikan lebih banyak 

fleksibilitas kepada peserta didik akan menghasilkan lebih banyak 

otonomi bagi peserta didik, namun hal ini akan mengurangi 

interaksi sosial antara instruktur dan peserta didik atau antar 

peserta didik. Oleh karena itu, perancang pembelajaran blended 

learning perlu menghubungkan pembelajaran online individu 

siswa dengan pembelajaran kolaboratif di kelas. Literatur tentang 

flipped learning sangat menekankan perlunya koneksi (Bergmann 

& Sams, 2014; Straw dkk., 2015; Talbert, 2017), dan kami 

menemukan bahwa AI dapat berfungsi sebagai asisten untuk 
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mendukung praktik pembelajaran kolaboratif (Lechuga & 

Doroudi, 2022). Sebagai contoh, AI membantu guru membuat 

kelompok atau kohort siswa (Lechuga & Doroudi, 2022), 

memberikan umpan balik yang bermakna secara otomatis kepada 

kohort siswa dalam jumlah besar (Pardo dkk., 2019), dan 

mengklasifikasikan klaster peserta didik sehingga pengajar dapat 

menyesuaikan lingkungan belajar berdasarkan kemampuan dan 

karakteristiknya (Fang dkk., 2021). Dalam kasus lain, model 

pembelajaran mesin membantu mengklasifikasikan konten 

diskusi siswa untuk menentukan apakah mereka relevan dalam 

kegiatan diskusi daring blended learning menggunakan pedagogi 

pembelajaran berbasis masalah (Liao & Wu, 2022). Laporan 

analisis pembelajaran yang khas juga mendorong guru untuk 

mulai berinteraksi dengan siswa tertentu dan kapan intervensi 

diperlukan (Van Leeuwen, 2019). 

Tantangan ketiga adalah kekhawatiran tentang bagaimana 

memfasilitasi proses pembelajaran dalam lingkungan blended 

learning, karena hal ini mengharuskan siswa untuk mengatur diri 

mereka sendiri. Kami mengeksplorasi bagaimana aplikasi AI 

membantu mengubah proses belajar siswa dan meningkatkan 

kinerja mereka. Beberapa Kajian menemukan bahwa AI 

membantu pelajar pemula meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan khusus domain, seperti bahasa pemrograman (Lu 

dkk., 2021), gerakan tarian (Yang dkk., 2013), dan keterampilan 

berbahasa Inggris (Lin & Mubarok, 2021). Fitur analitik dari AI 

juga telah membantu memprediksi prestasi belajar siswa. Dalam 

serangkaian Kajian oleh Méndez dan González (2010, 2013), 

mereka mempresentasikan sebuah mekanisme tentang 

bagaimana ControlWeb (yaitu alat untuk mendukung 

pembelajaran) menganalisis perilaku siswa dan mengontrol beban 

tugas untuk memaksimalkan kinerja, partisipasi, dan motivasi 

mereka. Sebagai kasus unik, Hwang dkk. (2020) mengembangkan 

sistem pengajuan pertanyaan berbasis pemetaan konsep yang 

memungkinkan siswa untuk mengamati tanaman di tempat, 

menyediakan aktivitas pengajuan pertanyaan pada tingkat yang 

dangkal dan kemudian pada tingkat yang dalam, dan mensintesis 
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pengetahuan tentang tanaman. Kajian lain juga menemukan 

bahwa teknologi AI mendukung akuisisi dan penilaian kosakata 

siswa secara individu (Jia dkk., 2012). Selain itu, teknologi ini juga 

mendukung kinerja belajar siswa serta pemikiran kritis dalam 

kegiatan penilaian teman sebaya yang mengharuskan siswa untuk 

mengomentari pekerjaan teman sebaya (Fang dkk., 2021). 

Tantangan terakhir dalam menerapkan blended learning 

adalah kebutuhan untuk mengatasi aspek afektif pembelajaran, 

seperti kepuasan, motivasi, dan keterlibatan, serta mencegah 

perasaan terisolasi. Beberapa Kajian mengungkapkan aspek 

afektif sebagai tambahan atau sebagian dari penerapan AI dalam 

blended learning. Misalnya, Lin dan Mubarok (2021) menunjukkan 

bahwa chatbot AI yang dipandu peta pikiran mereka 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa dengan cara 

yang santai. Huang dkk. (2023) juga menyoroti bahwa 

rekomendasi video yang dipersonalisasi dengan AI dapat 

merangsang motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Dalam 

Kajian Jovanović dkk. (2017), analisis pembelajaran dari sebuah 

aktivitas online, yang dirancang sebagai persiapan kuliah, 

memotivasi siswa untuk mengubah strategi belajar mereka. Selain 

itu, teknologi AI yang dirancang dengan gamifikasi, misalnya, 

sistem lencana menstimulasi keterlibatan dan kolaborasi belajar 

siswa (Troussas dkk., 2020). 

Tinjauan literatur sistematis terhadap studi yang meneliti 

penggunaan AI dalam blended learning ini mengeksplorasi 

bagaimana aplikasi AI dapat membantu pengajar untuk 

mengimplementasikan blended learning secara lebih efektif. Kami 

memeriksa 30 artikel jurnal dalam domain AI dan blended learning 

untuk menentukan bagaimana AI membantu memajukan praktik 

blended learning. Temuan Kajian utama memberikan implikasi 

penting untuk desain dan implementasi blended learning yang 

efektif dan untuk arah Kajian masa depan penggunaan AI dalam 

blended learning. 

Penting untuk mengakui keterbatasan tinjauan literatur 

tentang penggunaan AI dalam blended learning ini untuk 

membantu pembaca memahami cara menggunakan AI dengan 
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lebih baik dan memberikan saran yang berarti untuk memperluas 

area Kajian ini. Karena ruang lingkup Kajian ini hanya 

menganalisis aplikasi AI dalam blended learning, hanya 30 artikel 

yang diperiksa dalam tinjauan sistematis kami. Namun, mengingat 

minat yang terus meningkat terhadap Kajian AI di bidang 

pendidikan, diharapkan akan ada lebih banyak Kajian yang 

meneliti aplikasi AI untuk blended learning dan akan dimasukkan 

dalam Kajian lanjutan.  
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